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Dewi Nilawati merasa tugasnya slldah sele::.al, In mohon 
puiang ke negerinya. 
"""uan sudah heljurnpa dengan anak"dan onU1g ma, .;;eKarang 
!wmba mohon iziJl hendak pulang," kata Dewl Nilav;ati kepada 
Siti Salamiah. 
Siti Salamiah mcrangkul Dewi NilawHti Ia berat sckali 
melepaskan kepergian Dewi Nilawati. 
Sebelum Dewi Nilawati meninggalkan mereka ~emuaI i8 
mensucikan Siti Salamiah menjadi bercahaya <;ehingga membu· 
at tercengang orang yang mernandangnya. Amir Sejah dan 
istrinya pun kagum dan kagum melihat kecantikan anaknya itu. 
Tidak lama setelah bertemu dengan bunda, kakek dan 
oeneknya, Bustaman pun bertemu dengan ayahandanya, Sultan 
Yahya. Ia juga memanggil keempat temannya. Mereka diperte­
.'. 
mukan dengan orang tua mereka masingJmasin~. 
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Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya a~an memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakal daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan ant.ardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
kei ndonesi aan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembi naan B uku S astra Indonesia dan Daerah-l akarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bers urnber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 
atau yan g rnengandung nilai -nilai luhor tentang semangat 
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kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang perlu dite1adani. 
Buku Sultan Bustaman ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
.. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 199511996 
dengan judu1 Hikayat Sultan Bustaman yang disusun kern bali 
da1am bahasa Indonesia oleh Putri Minerva Mutiara. Kepada 
Dra. Atika Sja' rani (Pemimpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad 
Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara 
Bagian Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Samata, 
dan Ahmad Leste1uhu (Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terirna 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka da1arn menyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukanjuga kepada 
Dra. Sri Sapta Rini sebagai penyunting dan Sdr.Wa1uyono 
sebagai i1ustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepa1a Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
BU5/lIilUlIl bl! rtemu denxan ibullya, ia menteluk dan meneium 
ibunya disaksikan Dewi Nilawati. 
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Apalagi setelah ia melihat kedua orang itu mencium dan memeluk 
ibunya. Ia menjadi tahu bahwa perempuan itu adalah ibunya. 
Bustaman dan ibunya saling berpelukan. Mereka menangis 
bahagia. 
"Janganlah Tuan menangis, sudah nasib Tuan ditakdirkan 
Allah seperti ini. Sekarang Tuan telah menikmati hasilnya," kata 
Dewi Nilawati kepada Siti Salamiah. 
Sri Maharaja Putri dan Siti Ratnamala mengetahui bahwa 
Siti Salamiah orang tua Bustaman, mereka pun menyembah. 
"Maafkan kami Bunda," kata kedua putri itu. 
"Tuanku tidak perlu menyembah seperti itu," kata Sid 
Salamiah. 
Dewi Nilawati menyuruh Cakur dan Jerangu menjemput 
Amir Sejah dan istrinya untuk dipertemukan dengan Siti 
Sqlamiah. 
"CakuL Jerangu, pergilah kalian berdua, temui Amir Sejah 
dan katakan padanya Siti Salamiah ingin bertemu." 
Cakur dan Jerangu pun pergi menemui Amir Sejah. 
"Kakek dan Nenek dipanggil Sri Maharaja Pulri. Beliau 
ingin mempertemukan Kakek dan Nenek dengan Siti Salamiah," 
kata Cakur. 
Ketika Amir Sejah mendengar nama anaknya disebut, ia 
tidak banyak bertanya Iagi. Ia segera bangkit, Ialu berjalan 
mengikuti Cakur dan Jerangu. Setelah mereka sampai di 
singgasana Sri Maharaja Putri, mereka melihat Siti Salamiah 
dan Dewi Nilawati sedang duduk di hadapan Sri Maharaja. 
Mereka berangkulan dan menangis. 
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UCAPAN 'I'ERIl\1A KASIH 
Cerita Sultan Busraman bersumber dari Hikayal Sultan 
Bustmnan yang merupakan salah satu karya sastra Indonesia lama 
yang ditulis dalam huruf Arab Melayu. Hikayat Sultan Bustmnan 
ini ditransliterasi oleh Putri Minerva Mutiara. 
Cerita Sultql1 Bustaman ini mengandung ajaran men"genai 
kejujuran, keuletan, dan kasih sayang. 
Penulisan cerita ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan 
berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini 
penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; Dr. Edwar 
Djamaris selaku Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah; 
dan kepada Dra. Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta serta 
stafnya. 
J akarla, 31 J uli 1997 
Penyusun 
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Jerangu, lalu mcnyuruh mereka mengubah dirinya. Cakur 
rnenjadi Nilam dan Jerangu rnenjadi Silarn. 
"Dengar oleh rnu hai Nilam dan Silam. Sri Maharaja Putri 
dan Siti Ratnamala telah mencuri budak hamba. Sudah tahu 
rnereka salah, mereka ingin mengadu kepada Menteri Tasyin. 
Sekarang, berilah mereka pelajaran," kata Dewi Nilawati. 
Cakur dan Jerangu menghampiri Sri Maharaja Putri dan Siti 
DAFTAR lSI Ratnamala. Mereka menangkap dan melintir tangan Bustaman. 
Tentu saja kedua putri itu sangat ketakutan , muka mereka pucat 
Halaman 
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pasi. Dewi Nilawati kasihan melihat kedua putri itu ketakutan. 
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marah . Mengetahui hal itu , Cakur dan lerangu menarnpakkan 
dirinya yang ash . Mereka datang menyembah Dewi Nilawati 
lalu memeluk Siti Salamiah. 
"Tuan tidak kenaI dengan perempuan ini , bukankah ia bunda 
Tuan? tanya Dewi Nilawati . 
BlIstaman jadi te ringat perkataan kedlla pengasuhnya 
V l 73 

Ratnamala sambiJ maran. 
"Jangan bicara seperti itu , Tuanmu yang tidak mempunyai 
sapan san tun. Ia mcnyembunyikan If laki di kamarnya. Pergilab! 
dan suruh dia keluar! Tahukah engkau, Bustaman itu budak aku ," 
kata Dewi Nilawati. 
Siti Ratnamala heran karena mengetahui ada orang yang 
berani berbuat rusuh di istana. Akhirnya, ia menghadap Putri 
Kemalawati lalu ia menyampaikan semua yang dialaminya. 
"Ada dua orang perempuan datang kemari . Ia telah berbuat 
onar di sini. Disuruhnya hamba memanggil Tuan Bustaman. 
Katanya, ia budak perempuan itu." 
Bustaman heran saat mendengar perkataan Siti Ratnamala. 
Ia mengira bahwa Permaisuri Samatrani yang berbuat ulah itu. 
Maka disuruhnya Sri Maharaja Putri menemui perempuan itu. 
Sri· Maharaja Putri keluar dari tempat s~mayamnya. Ia 
menemui Dewi Nilawati. Ternyata perempuan itu sudah duduk 
di singgasana dekat Tuan Putri. 
Sri Maharaja Putri bertanya. 
"Dari mana Tuan datang?" 
"Kami datang dari Negeri Samatrani. Kami sedang mencari 
budak yang bernama Bustaman. Kami dengar, ia disembunyikan 
oleh engkau." 
"Siapa yang berkata padamu bahwa kami yang menyem­
bunyikan?" 
Putri Kemalawati menitahkan Siti Ratnamala untuk 
memanggil dayang-dayang dan menyuruh mereka membawa 
perempuan itu kepada Menteri TasYln. 
"Berani sekali ratu ini menyuruh aku keluar," kata Dewi 
Nilawati sambi I tertawa . Kemudian . ia memanggil Cakur dan 
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1. SITI SALAMIAH 
Pada zaman dahulu , terdapat sebuah negeri bernama Negeri 
Damsyik. Negeri itu diperintah oleh seorang raja yang bernama 
Amir Talib. Negell Damsyik ini tenteram dan makmur. Rakyatnya 
hidup damai dan sejahtera karen a Amir Talib memerintah 
negerinya dengan adil dan bijaksana. 
Amir Talib mempunyai dua orang anak laki-laki, yang satu 
bernama Amir Sejah dan yang kedua Amir Ismail. Amir Sejah 
sudah ditinggal ibunya ketika berumur satu tahun. Setelah istrinya 
meninggal, Amir Talib menikah lagi dengan anak hulubalangnya. 
Pernikahannya itu membuahkan seorang anak yang bernama 
Amir Ismail. Ibu tiri Amir Sejah sangat jahat kepada anak tirinya. 
Berbagai cara dilakukan llntuk membinasakan Amir Sejah karena 
ia takut anak tirinya itu akan menggantikan kedudllkan ayahnya. 
Amir Talib sangat sedih mengetahui anaknya disia-siakan 
oleh ibu tirinya. Agar kesedihan anaknya tidak berIarut-larut, ia 
menikahkan Amir Sejah dengan gadis cantik yang baik hati . 
Meskipun Amir Sejah sudah menikah, ibu tirinya masih saja 
mengganggu ketenangan rumah tangga anak lirinya itu. Amir 
TaJib rnengetahui bahwa anaknya hidup menderita. 1a pun 
jatuh sakit dan akhirnya meninggaJ. Sebelurn meninggal, Amir 
Talib memanggil kedua anaknya dan dinasihatinya keduanya . 
"Kemarilah mendekat Anak-anakku?" kata Amir Talib 
sambil memand;)ng anaknya dengan penuh kasih. 
"Ya Ayahamla, ada berita apakah Ayahanda memanggil kami 
berdua?" Amir Sejah dan Amir Ismail berkata dengan penuh 
hormat. Amir Talib membelai kedua rambut anaknya dan tanpa 
terasa air matanya menetes. 
"Anak-anakku, Ayah sudah tidak sanggup lagi menahan 
penyakit yang diderita ayah ini . Ayahanda berpesan kepada 
kalian, jika ayah tidak ada umur hendaknya kalian hidup rukun, 
saling mengasihi, dan saling menghormati ," Amir Talib berkata 
kepada kedua anaknya itu. 
"Baiklah Ayahanda, karni berdua akan melaksanakan amanat 
yang Ayahanda berikan pada kami ," kata Amir Sejah sambil 
menangis dan memegang tangan ayahnya. Amir, Sejah sangat 
sedih karena tidak akan ada yang membela dan melindunginya 
dari perbuatan jahat ibu tirinya. 
Amir Talib pun berpesan kepada menteri-menteri ten tang 
pembagian negeri dan harta warisan. 
"Menteri-menteriku sekalian, sepeninggal aku nanti , negeri 
ini aku serahkan pengaturannya pada kalian dan mengenai harta 
warisan tolong bicarakan dengan kedua anakku. Bagilah secara 
adil kepada keduanya," kat a Amir Talib. 
Tidak berapa lama Amir Tali b berpesan, ia akhirnya 
meninggal dunia , disaksikan oleh anak, istri, dan menLeri­
menterinya. 
Negeri Damsyik dalam keadaan berduka. Namun, ibu tiri 
Amir Sejah justru sebaliknya. fa sangaL senang karena harta 
warisannya akan jaLuh ke tangan anaknya , Amir Ismail. Oleh 
"Sekarang bagaimana kalau kita tidur. Aku sudah mengan­
tuk sekali ," kata Bustaman sambil menguap . Bustaman pun pergi 
ke peraduannya. 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Bustaman bangun. 
Badannya sudah terasa segar kembali. Setelah sarapan pagi, 
Bustaman pergi berj alan-jalan. Tanpa terasa kakinya sudah 
melangkah menuju mahligai Putri Kemalawati . 
"Senang hamba dapat melihat Tuan Putri lagi ," kata 
Bustaman. 
Sri Maharaja tersipu-sipu saat mendengar perkataan 
Bustaman. 
Beliau mempersilakan Bustaman duduk di dekatnya. Mereka 
pun asyik berbincang-bincang. Siti Ratnamala mengetahui bahwa 
mereka asyik berdua, ia pergi meninggalkan mereka . Siti 
Ratnamala menyuruh dayang-daya,ng untuk me-nyiapkan 
hidangan makan siang. 
Tiba-tiba Siti Ratnamala dikejutkan oleh kedatangan Dewi 
Nilawati dan Siti Salamiah. Siti Ratnamala heran ketika melihat 
keduanya sudah ada di hadapannya. 
"Tuan ini siapa?" tanya Siti Ratnamala . 
"Jangan banyak tanya, ke mana anak muda itu . Tadi aku 
lihat, ia masuk keperaduan Tuan Putri." 
"Siapa yang Tuan maksud," kata Siti Ratnamala. 
"Budak yang disembunyikan Sri Maharaja," kata Dewi 
Nilawati. 
"Siapa pula yang menyembunyikan budak di sini ." 
"Dari mana engkau datang? Pergilah! Jangan bikin ri bu t di 
sini ." 
"Engkau ini tidak mempunyai sopan-santun" . Kata Siti 
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Bustaman kini merasa tenang karena ia sudah terlepas dari 
tuduhan mencuri . Ia sudah mendapatkan keadilan hukum. Selain 
itu , iajuga sudah menemukan kakek dan neneknya, Amir Sejah . 
Mereka bertemu ketika Bustaman sedang diadili. Amir Sejah 
adalah salah. satu pengunjung yang hadir saat itu. 
"Hari ini aku merasa bahagia Kakek," kata Bustaman. 
"Aku juga akan menghadap raja," kata Amir Sejah . 
"Sebaiknya jangan sekarang, dua atau tiga hari lagi saja . 
Sekarang bta berbincang-bincang dulu , sudah lama aku tidak 
bertemu dengan Kakek," kata Bustaman lagi. 
Semalaman Bustaman tidak bisa memejamkan mata. 1a asyik 
mengobrol dengan kakeknya. Ia menceritakan semua 
pengalamannya . Amir Sejah mendengarkan cerita Bustaman 
dengan serius. Ia sangat kasihan kepada cucllnya itu yang sejak 
kecil hidup menderita. 
"Sabarlah dalam menghadapi kehidupan ini cucuku. Suatu 
saat engkau akan memetik hasil kesaharanmu itu," nasihal Amir 
Sejah. 
"Aku pun be rharap demikian Kakek. Mudah-mudahan 
dalam waktll dekat aku akan berjumra dengan orang tuaku." 
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karena itu , berbagai macam cara dilakukan kcduanya untuk 
membinasakan Amir Sejah . Untuk menghindari perselisihan 
de ngan adiknya itu, Amir Sejah pergi meninggalk.an negerinya 
hersama istrillya yang sedang hami!. Mereka pergi ke sebuah 
dusun dan di dusun itulah istri Amir Sejah melahirkan seorang 
anak perempuan yang diberi nama Siti Salamiah. 
Siti Salamiah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Ia 
disunting oleh Sultan Yahya, raja dari Negeri Samatrani. 
Meskipun Siti Salamiah sangat dimanjakan oleh Sultan Yahya, 
ia se lalu terlihat murung karena selalu teringat kedua orang 
tuanya. Apalagi Permaisuri Sultan Yahya pun telah memusuhi­
nya 
Pada waktu Permaisuri mengetahui bahwa Siti Salamiah 
hamil , Permaisuri semangkin dengki hatinya dan ia berusaha 
membinasakan madunya itlJ. Ia memperdaya Siti Salamiah dan 
mengatakan akan dipertemukan dengan orang tuanYa. Kemudi­
an Permaisuri memanggil kedua dayang Siti Salamiah yang 
bernama Nafaah dan Nasbaah. 
"Nafaah cepat katakan pada Tuanmu , Sultan telah 
menunggunya di ujung negeri Samatrani. Baginda akan 
mempertemllkan Tuanmu dengan orang tuanya," kata permai­
suri dengan suara keras . 
"Kami akan melaksanakan secepatnya titah Tuan Putri," 
kata kedua dayang-dayang itu dengan bibir gemetar karena 
ketakutan. 
Kedua dayang-dayang itu pergi menemui Siti Salamiah. 
Mereka menyampaikan pesan dari Permaisuri. Tentu saja Siti 
Salamiah gembira mendengar kabar itu. fa cepat-cepat membe­
reskan baju-bajunya , lalu pergi mengikllti dayang-dayang. 
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Karena Sili Salamiah sedClng hamil dan tidak pernah melaku 
kan perjalanan jauh, ia pun beberapa kali terjatuh. 
"Masih jauhkan tempat Sultan berada? Rasanya aku sudah 
tidak sanggup lagi untuk melanjutkan perjalanan ini. Bagai mana 
kalau kita meneari tempat berteduh dulu ," kata Siti Salamiah 
kepada Nafaah dan Nasbaah. 
"Tidak berapa lama lagi kita akan sampai. Kalau kita 
harus beristirahat, kita tidak akan sampai pada tujuan. Padahal 
Sultan, ibu, dan bapak Tuan sudah menunggu di sana," jawab 
Nasbaah. 
"Kalau begitu katamu, mari kita lanjutkan perjalanan ini ," 
kata Siti Salamiah . 
Siti Salamiah berjalan dengan semangat karena ingin eepat­
eepat bertemu dengan ibu dan bapaknya. la tidak merasakan letih 
dan tidak memperdulikan lagi kakinya yang berdarah terkena 
batu dan duri. Tidak berapa lama Siti Salamiah dan kedua dayang·­
dayang itu sampai di sualu tempat. Kedua dayang··dayang itu 
menyuruh Siti Salamiah beristirahat. 
"Dudukiah Tuan Putri di sini dahulu , kami akan pergi 
melihat raja. Janganlah Tuan Putri pergi ke mana-mana sebelum 
kami datang," kata kedua dayang-dayang itu. 
Kedua dayang-dayang itu pergi meneari perahu yang hendak 
berlayar. Mereka bertemu dengan orang Malabari yang akan 
berlayar ke pulau Serandit. Sesuai dengan perintah Permaisuri, 
dayang-dayang itu menjual Siti Salamiah kepada orang Malabar·i. 
Mereka mengatakan Sili Salamiah budak raja. 
"Berapa kalian akan menjual budak ituT' tanya mualim 
kapal. 
"Kalau Tuan berkenan, kami akan menjualnya seharga tiga 
yang dibawa anak hamba bukan pedangnya," kaLa Sultan Yahya. 
Menteri Tiwangga mendengarkan dengan seksama. 
"Sekarang, mana pedang itu?" tanya Menteri. 
• Berkata Menleri Ti wangga dengan marahnya. 
"Engkau telah mempermainkan kami. Sekar'anglah saatnya 
engkau mati." 
Sri Maharaja Putri dan Siti Ratnamala sangat takut saat 
mendengar perkataan M~nteri Tiwangga. Terlebih··lebih budak 
Dumis, sendi-sendi tubuhnya terasa mau rontok. 
"Hamba minta ampun Tuan, mulanya harnba pergi minta 
pedang itu, hamba melihat Amir Tahak memegang sebilah 
pedang. la menyembunyikan pedangnya di bawah pahanya. 
Pedang itulah yang diberikan pada hamba. Jadi, ha...rnba sangat 
yakin bahwa pedang ini bukan milik Bustaman." 
~enteri Tiwangga memanggil Amir Bahuda, Amir Tahak, 
dan Bahrum Syah untuk diadili. Menurut keputusan hakim, ketiga 
orang itu dihukum, Amir Tahak dirantai bersama Amir Bahuda 
dan Bahrum Syah. 
Pedang yang selama ini disimpan oleh Bahrum Syah pun 
dikembalikan kepada Bustaman. 
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"Anak celaka itu mengadu rupanya." 
"Jangan takut Tuanku, katakan saja pedang itu hilang . 
Anak dusun itu yang mencurinya. Biar Lahti rasa! " kata Amir 
Tahak dengan geramnya. 
Amir Tahak pun memanggil kedua belas budaknya. 
"Katakan pada Tuan Raja dan Perdana Menteri bahwa 
pedang inilah yang diambil budak dusun. Jangan bicara yang 
lain," kata Amir Tahak berpesan. 
"Patik tidak berani berkata begitu, kalau ketahuan bagai­
mana." 
"Tidak apa, jangan takut," jawab Amir Tahak. 
Amir Tahak menyuruh kedua belas budaknya untuk pergi 
menemui perdana menteri dan raja. 
"Mari kita pergi!" 
Raja B,ahrum Syah pun memakai pakaian yang inpah-indah. 
Ia beljalan diiringi ArnirTahak dan budak ..budak yang membawa 
pedang buruk. Setelah sampai di istana, Bahrum Syah duduk 
lalu menyembah ayah bundanya. Sultan Yahya pun menyuruhnya 
untuk menyembah Tuan Putri. Sri Maharaja Putri bertanya pada 
Sultan Yahya. 
"Anak siapa ini?" 
"Anak hamba," jawab Sultan Yahya. 
"Ayahanda, jangan boleh ia menyembah hamba!" titah Sri 
Maharaja Putri . 
Menteri Tiwangga bertanya pada Sultan Yahya. 
"Sultan Yahya, orang dusun ini mengadu apa pada TuanT 
"1a mengatakan bahwa pedangnya direbut budak anak 
hamba. Hamba sudah menyuruh anak hamba memulangkan 
pedangnya , telapi anak dusun ini menyalakan bahwa pedang: 
S~ 
puluh dirbam . 
"Ah, terlalu mahal. Bagaimana kalau dua puluh dirham," 
kata mualim kapal. 
"Tambah sedikillagi Tuan," kata Nasbaah. 
"Baik, aku tambah satu dirham." Kata mualim kapal. 
Transaksi jual-beli budak itu pun akhirnya disetujui kedua 
belah pihak. Nasbaah memberi mualim suratjual-beli dari raja. 
Mualim memperlihatkan surat itu kepada Siti Salamiah, Siti 
Salamiah sangat terkejut karena tidak mengira bahwa raja telah 
menjual dirinya. la tidak mengetahui permaisurilah yang 
merencanakan semua itu. 
Mualim membawa Siti Salamiah berlayar ke pulau Serandit. 
Kapal yang membawa Siti Salamiah itu ternyata tidak dapat 
melanjutkan perjalanannya karena tidak ada angin yang bertiup. 
Semua penumpang dan awqk kapal menjadi heran. Setelah 
diselediki, akhirnya mereka mengetahui bahwa Siti Salamiah 
sedang hamil dan tidak diketahui siapa suaminya. Mereka 
mengira Siti Salamiah penyebab kapal tidak dapat berlayar. Oleh 
sebab itu, semua orang di kapal itu bersepakat untuk menurunkan 
Siti Salamiah ke daratan. Dengan berat hati, mualim kapal itu 
meninggalkan Siti Salamiah di daral. 
"Pergilah ke mana kamu suka," kata Mualim kapal. 
Siti Salamiah menangis mendengar perkataan Mualim 
Kakadunia. 
"Hamba sangal takut, ke mana hamba harus pergi. Betapa 
teganya Tuan meninggalkan hamba seorang diri di tengah hutan 
rimba ini," kata Sili Salamiah sambillerisak-isak. 
"Jangan takul, Tuhan akan menolong dan melindungimu. 
Sebagai bekal dalam perjalanan, aku akan memberikanmu ilmu 
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kesaktian. Semua orang dan binatang yang akan berbuat jahat, 
takut dengan ilmu kesaktianmu. 
"Sebrang pergilah kamu dan jaga dirimll baik-baik," kata 
Mualim dengan perasaan sedih. 
Malam itu, Siti Salamiah tinggal seorang diri di dalam hutan. 
Ia selalu berdoa kepada Tuhan agar mendapatkan perlin­
dungan. Tiba-tiba seorang pertapa tua berdiri di hadapannya. 
"Janganlah engkau bersedih lagi, anakku," kata Kakek itu. 
Siti Salamiah sangat ketakutan melihat kakek tua itu. Ia 
menangis sejadi-jadinya. 
"Kakek, kasihanilah hamba, jangan bunuh hamba." 
Kakek Pertapa terharu mendengar perkataan Salamiah. 
"Ha... ha ... ha, Aku ke sini bukan hendak membunuhmu, 
tetapi akan menolongmu. Ini Kakek berikan azimat yang dapat 
melindungimu dari mara bahaya, terhipdar dari kelaparan, dan 
kehausan." 
"Terima kasih Kakek," kata Siti Salamiah. 
Siti Salamiah pun melanjutkan perjalanan. la ditemani oleh 
dua peri pemberian Dewi Nilawati. Dewi Nilawati ini adalah 
istri Raja Talahut, penguasa segala jin, dewa, dan mambang. 
Kedua peri itu bemama Cakur dan lerangu. Sejak ada Cakur 
dan Jerangu, Siti Salamiah tidak merasa kesepian lagi karena 
ada ternan untuk bercakap-cakap. 
Sudah cukup lama mereka berjalan, tiba-tiba Siti Salamiah 
merasakan perutnyamulas. 
"Kakak, sebaiknya kita beristirahat dulu, perutku sangat 
mulas'·. 
Menteri Tiwangga bersimpuh di hadapan Bustaman. 
/(/ meminta maar 11'/011 her/l1ku remiJoh. 
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Siti Ratnamala tertawa rnendengar perkataan Menteri 
Tiwangga. 
"Dia baru tahu, ternyata ada orang yang lebih baik daripada 
dia," guman Siti Ratnamala." 
Menteri Tiwangga menanyakan surat pengaduan Bustaman. 
"Mana surat pengaduan Bustaman itu?" 
Seorang katib bangkit dari tempat duduknya lalu ia 
membacakan surat pengaduan Bustaman. Setelah surat 
dibacakan, Menteri Tiwangga bertanya kepada Raja Samatrani. 
"Apakah benar Tuanku pernah menerima pengaduan 
Bustaman?" 
"Ya, ia meminta bantuan hamba untuk menangkap 
pencurinya. " 
Menteri Tiwangga bertanya pada Sultan Yabya. 
"Bagaimana Tuanku, aduan oran~ ini? Siapa yang bertang­
gung jawab dalam hal ini?" 
Baginda pun menitahkan seorang menterinya untuk 
memanggil anaknya, Bahrum Syab dan Amir Tabak serta budak­
budak yang telah mengambil pedang B ustaman. 
"Menteri itu pergi menyampaikan titah rajanya. 

"Tuan, hamba dititah Paduka untuk memanggil Tuan." 

Raja Bahrum Syah terkejut seraya bertanya. 

"Ada keperluan apa?" 

"Budak dusun telah mengadu, ia meminta keadilan pada 

Paduka," jawab menteri sambil menyembah. 
Bahrum Syah pun memanggil Amir Tahak, lalu semua 
perkataan menteri itu diceritakannya. 
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Dalam keadaan hamil, Siti Salamiah dibawa oleh Mualim kapa/ 
ke Pulau Serandil. 
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"Baik Tuanku ," kata Cakur dan lerangu sambil memapah 
Sa1amiah. 
"Sekarang, salah seorang dari kalian pergilah dan sini dan 
cari1ah perto1ongan:' 
Cakur cepat·cepa,· pergi llntuk mencari pertolongan. Ia 
menuju sebuah dusun. Temyata dusun itu dihuni oleh sepasang 
suami-istri. 
"Engkau dari mana dan mengapa sarnpai di tempat kami?" 
"Hamba sedang mencari perto1ongan, Tuan hamba akan 
melahirkan. 
"Di mana dia sekarang? Bawalal) dia kemari," kata Zahid 
Sofyan. 
Cakur pergi menemui Siti Salamiah. 1a membawanya ke 
rumah Zahid Sofyan. Berkat pertolongan istri Sofyan, Siti 
Saiamiah melahirkan seorang anak lelaki dengan selamat. 
hamba," kata Bustaman. 
Menteri Tiwangga tertawa mendengar perkat.aan Bustaman. 
Ia tidak percaya dengan perkataan Bustaman. 
"Budak ini telah berdusta. Mana ada nama orang tua sarna 
dengan nama anaknya. Bagaimana kita akan menerima 
pengaduannya kalall orang ini perkataannya dusta." 
lamalus mendekati Bustaman lalu berkata. 

"Mengapa Tuan berkata begitu. Siapa yang mau percaya." 

"Wah, engkau ini banyak benar akalnya. Belum pemah akll 

menemui orang yang seperti engkau. Rupanya perkata·-anmu 
sarna dengan perdana menteri. Pergilah engkau duduk 
dengannya," kata Bustaman dengan marahnya. 
Menteri Tiwangga sangat marah mendengar perkataan 
Bustaman. 
"Sia-sia hidupku selaI?a enam puluh tahun ini. Beliau 
mencabut mahkotanya 1a1u menghempaskanya ke tanah. 
Setelah dipikir-pikir, Menteri Tiwangga menyadari kekeliruan­
nya. 
Tiba-tiba Menteri Tiwangga turun dari balai penghadapan­
nya lalu pergi menemui Bustaman. 
"Maukah engkall memaafkan kebodohanku?" tanya Menteri 
Tasyin. 
"Datuk bertanya pada hamba, padahal Datuk sendiri sudah 
memaafkan kesalahan Datuk." 














Pauk telah dianiaya ," kata Bustaman. 
"Mamak, toiong periksa pengaduan orang ini ," kala Putri 
Kemalawati kepada Menteri Tiwangga. 
Menteri Tiwangga pun rnemanggil Bustaman. 
"Hai anak muda, pengaduan apa yang akan engkau sam·· 
paikan." 
"Da.hulu hamba datang ke Negf'li Samatrani. Di sana, hamba 
diserang oIeh budak-·budak raja Bahrum Syah. Harnba difi tnah 
mencuri pedang Bahrum Syah. Padahal pedang itu milik hamba. 
Sudah hamba laporkan kepada Raja Samatrani, tapi tidak ada 
penyelesaiannya. Oleh sebab itu, haliIba datang kemari ingin 
meminta keadilan," kata Bustaman. 
Menteri Tiwangga heran mendengar perkataan Bustaman. 
"Engkau orang mana?" kata Mentel'i Tiwangga. 
"Hamba orang yang datang mcngadu karena dituduh 
meneuri," jawab Bustaman. 
"Aduan engkau sudah kami deng31", tapi aku ingin tahu , 
engkau ini orang mana?" tanya Menteri Tiwangga lagi. 
"Hamba orang dusun jajahan Samatrani," sahut Menteri 
Tasyin. 
Menteri Tiwangga tidak pereaya dengan perkataan Tuan 
Menteri . la bertanya lagi pada Bustaman. 
"Baiklah, engkau datang kemari hendak mengadu . Aku mau 
tanya, dari mana engkau datang?" tanya Menteri Tiwangga. 
Bustaman menjawab. 
" Harnba dalang d31"i dusun Zahid Sofyan ." 
"Siapa nama ayahmu ?" tanya Menteri Tiwangga lagi 
"Nama bapak hamba Bustarnan sama dengan nama 
64 

2. MASA hAkAh~hAkAh BUSTAM..AN 

Zahid Sofyan dan istrinya merawat Siti Salamiah dan 
anaknya dengan kasih sayang. Apalagi anaknya Siti Salamiah 
ini sangat tampan , hidungnya maneung , bibirnya merah, 
rambutnya hitam lebat, dan kulitnya kuning langsat. Zahid Sofyan 
menamainya Bustaman. 
Bustaman tumbuh menjadi anak yang lincah dan pintar. 
Usianya masih satu tahun sehin&ga ia belum dapat berbic31"a. Ia 
diasuh oleh istri Zahid Sofyan. Selain itu , Cakur dan Jerangu 
pun sering mengajaknya bermain-main di sekitar taman. Banyak 
yang dapat dilihat di taman itu, antara lain, berbagai bunga dan 
serangga. Bustaman paling suka melihat kupu-·kupu yang 
beraneka wama. 
Suatu hari, ketika Siti Salamiah sedang bermain·-main di 
tepi sungai, datanglah utusan Raja Talakat mengajak secara paksa 
Siti Salamiah. Akhirnya, Siti Salamiah harus berpisah dengan 
anaknya yang masih keei!. 
Zahid Sofyan dan istrinya merawat Bustaman dengan penuh 
kasih sayang . Mereka sangat sedih mengetahui nasib Bustaman 
yang ditinggal oleh ibunya. Istri Zahid Sofyan yang sangat 
kehilangan sekali. Zahid Sofyan d e ngan pen uh kasih 
menenangkan hati istrinya . 
9 
"Sudahlah istriku , jangan bersedih . Siti 
m~ndapal lindungan dari Tuhan karena ia orang yang bailc 
Stkarang kita rawat saja allaknya den gan b"lik. Aku akan 
mcngajarinya mengaji agar ia rnengelahui mana yang baik dan 
mona yang bumk. Aku juga akan mengajarinya llmu perang agar 
ia siap menghadapi tantangan yang akan datang," kata Zahid 
Sofyan kepada istrinya. 
Setelah mendapat penjelasan dari slJaminya; istri Zahid 
Sofyan mer-asa tenang. Meraka pun sernakin sayang kepada 
Bust.aman karen a ia anak yang patuh. 
Tanpa terasa Bustarnan sudah berusia tujuh tahun. Sesuai 
dengan janjinya, Zahid Sofyan mengajarinya mengaji Al 
Quran. 
"Kemarilah anakku, aku ingin mengajarimu mengaji. Aku 
,berharap engkau bersungguh--sungguh dal~m menuntul ilmu ini. 
Engkau akan mendapat manfaat yang besar untuk bekal bidupmu 
nanti," berkata Zahid Sofyan kepada Bustaman. 
"Baiklah Kakek, aku akan menuruti semua keinginanmu. 
Aku yakin, ilmu yang akan didapat sangat berguna bagi hidupku 
nanti . 
Bustaman mernang anak yang cerdas. Oalarn waktu 
singkat saja ia sudah memahami semua yang diajarkan 
kakeknya. Setelah pelajaran rnengaji selesai, Zahid melanjut­
kan lagi dengan memberikan pelajaran ilmu perang. Diajarinya 
Rustaman ilrnu silat, ilmu panah-memanah, dan i lmu kesakti·· 
an. 
"Anakku , sekarang ok u akan mengajarkan i Imu perang 
padamu. Bagaimana caranya kamu menghindar dari serangan 
rnusuh dan bagairnana caranya kamu mengalahkan musuh," 
mbomr~T~hAAk I 







9. MENeARI KEADILAN 
Putri Kemalawati duduk di singgasana kebesarannya. Suj-­
tan Yahya dan Maharaja Baniasin berdiri di tengah Balai 
Singgasana. Menteri Tiwangga berdiri di tengah-tengah dan 
diapit oleh Menteri Tasyin dan Menteri Apalus . Siti Ratnamala 
berdiri di belakang Putri Kemalawati. Mereka berkumpul untuk 
memeriksa orang-orang yang mencari keadilan. 
Raja Badrani. dan Raja Samatrani menjadi hakim yC!ng 
memutuskan segala perkara. Adapun, perdana menteri 
memeriksa pengaduan orang-orang. Semua pengaduan diperik· 
sa dengan teliti dan cermat, serta segera dinyatakan hukumnya 
oleh Raja Badrani dan Raja Samatrani. Pad a kesempatan itu , 
Bustaman selalu hadir untuk mendengarkan pengaduan orang­
orang. 1a ingin juga mengadukan masalah pribadinya. 
Keesokan harinya , Bustaman bangun pagi··pagi sekali . 
Setelah mandi dan sarapan, ia pergi menemui neneknya. 
Kemudian ia mohon izin untuk pergi ke balairung . Oi sana, Sri 
Maharaja Putri sudah hadir di atas singgasana. Raja Banias.in , 
Sultan Yahya, Menteri Tiwangga, Menteri Tasy in , dan' Me-nteri 
Apalus pun sudah hadir. Mereka sedang merneriksa perkara. 
Bustaman masuk ke balai penghadapan, lalu menyembah. 
"Daulat Sri Maharaja . Patik datang kernari ingin mengadu. 
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Kakek DahadLdatangmenemui Amir Tahak. Ia memegang 
Langan AmirTahak, lalu menyapunya dengan tang an kiri . Dalam 
sekejap saja. racunnya hilang 
"Obat apa yang digunakan, KakekT tanya Menteri Apalus 
"Hanya air liur cucuku, Bustaman," jawab kakek Dahadi . 
Menteri Apalus heran dan ia semakin yakin bahwa Bustaman 
dan teman-,temannya bukan orang biasa, 
kata Zahid Sofyan. 
Bustaman mempelajari ilmu yang diberikan kak eknya 
dengan sungguh-sungguh. Satu persatu pelajaran itu di per­
halikan dengan baik sampai akhirnya semua pelajaran dapat 
dikuasainya. Tentu saja Zahid Sofyan sangat senang, tidak sia·» 
sia ia menurunkan semua ilmunya kepada cucunya yang pandai 
itu. Tanpa terasa usia Bustaman sudah dua belas tahun. 
Suatu hari , Bustaman bertanya pada Cakur dan Jerengu 
mengenai keberadaan orang tuanya. 
"Kakak, kenapa aku tidak mempunyai ayah dan ibu seperti 
anak-anak yang lain? Apakah kedua orang tuaku sudah 
meninggal?" tanya Bustaman. 
Cakur dan Jerengu menangis mendengar pertanyaan 
Bustaman. Mereka tidak mengira akan mendapat pertanyaan 
seperti itu. Dengan hati,-hati, Cakur dan Jerangu menceritakan 
keadaan orang tua B ustaman. 
Bustaman sangat sedih mendengar cerita dari Cakur dan 
Jerangu i tu. 
"Kakak, mari kita pergi ke Negeri Samatrani untuk berjumpa 
dengan ibu, bapak, nenek dan kakekku," ajak Bustarnan kepada 
kedua pengasuhnya. 
"Pergilah Tuan minta izin kepada Kakek Zahid. Jika mereka 
mengizinkan, bam kita pergi bersama," jawab Cakur. 
Bustaman berlari mendapatkan Zahid dan istrinya. Ia minta 
izin pergi ke Negeri Tahtaimin. 
"Kakek dan Nenek , besok aku akan pergi ke Negeri 
Tahtaimin. Aku akan mencari ayah dan bundaku . 




Zahid Sofyan sedang mengajari Bustaman mengaji. 
Amir 7ahak merintih kesakitan setelah memegang pedang 
v{ln!!. terselip di pinggang lama/us. 
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batinya kubunuh I" teriak Bahrum Syah. 
Amir Tahak yang terkena racun merintih-rintih kesakitan. 
Amir Bahuda pergi berlari lari mendapati anaknya. Beberapa 
orang tabib didalangkan. Namun, raeunnya belum juga hilang. 
Sakitnya Amir Tahak terdengar Sultan Yahya. Baginda 
datang ke balai dan melihat Amir Tahak sedang kesakitan. 
Baginda pun bertanya? 
"Apa yang terjadi?" 
"Amir Tahak hendak mengambil pedang orang dusun, tapi 
tangannya terkena racun," jawab Menteri Apalus sambil 
menyembah. 
Baginda heran melihat kelakuan Amir Tahak yang jahaL 
Beliau jadi reringat dengan kejadian beberapa tahun yang lalu. 
"Patik berbuat demikian kaTena disuruh anak Paduka.," kata 
Amir Tahak. 
Baginda sangat benei saat mendengar perkataan Amir Tahak. 
1a menyuruh Amir Bahuda meneari obat penawarnya. 
Bustaman yang mendengar berita 1tU, ia datang ke balai 
penghadapan. Oi tengah jalan, ia bertemu dengan Jamalus dan 
teman .. temannya. Mereka meneeritakan kejadian di istana. 
Bustaman dan teman-temannya tertawa mengingat kejadian itu. 
Dari jauh, terlihat Kakek Dahadi datang tergesa-gesa. 
"Kakek ingin mencoba mengobati Amir Tahak?" tanya 
Bustaman. 
Bustaman memegang telapak Langan Kakek Dahadi lalu 
diludahinya. 
"Kakek, sapukan tangan Kakek ini pada tempat yang sakit, 
mudah-mudahan sakitnya akan sembuh." 
"Belum saatnya cucuku bertemu deilgan ayah dan bunda 
karena usia eucuku rnasih muda. Akao tetapi, jika eueuku 
memaksanya juga, pergilah! Kakek doakan sernoga selamat 
sampai tujuan." 
Sebelum Bustarnan berangkat, Zahid mengajarinya berbagai 
ilmu. 1a juga diberi seperangkat pakaian seperti pakaian 
kebesaran orang Sanlatrani dan diberinya pula pedang. Setelah 
itu Bustaman menyernbah dan memeluk Kakek Zahid. Mereka 
pun bertangis-tangisan . 
Bustaman pergi ke Negeri Samatrani ditemani oleh kedua 
pengasuhnya, Cakur dan Jerengu. Sepanjang perjalanan mereka 
menghibur diri dengan berpantun dan bermain dengan buah­
buahan yang dipungutnya di dalam hutan. Semua penghuni hutan, 
jin, peri, dew a, dan binatang-binatang buas tidak ada yang berani 
mendekatinya. Mereka takut dengan azimat yang tergantung di 
, " 
leher Bustaman. 
Salah satu jin yang bernama Sambakas mendekati 
Bustaman. 1a anak Maharaja Talahut, yang menjadi ketua jin, 
peri, dewa, dan mambang di gunung itu. Sambakas bertanya 
kepada Cakur. 
"Di mana manusia yang bersama kamu memperoleh azimat 
itu ?" 
Cakur meneeritakan asal-usul azimat itu. Setelah mende­
ngar cerita dari Cakur, Sambakas memel uk dan mencium 
Bustaman. 
"Berbahagialah hamba dapat bertemu dengan Tuan," kata 
Sambakas pada Bustaman. Kemudian ia menjamu Bustaman, 
Cakur, dan Jerangu. Segala macam makanan, minuman, dan 
buah-buahan dihidangkan. 
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Keesokan harinya, Bustaman minlo izin kepadJ Sam bakas 
untuk melanjutkan perjalanannya, Sebe lum rnereka meJanjut­
bm perjalanan, Sarnbakas rnemberi Bustarnan lima bilah pedan 
"Untuk apa pedang sebanyak ini . Satu shja suclall cukup ," 
kata Bustaman . 
"Saudaraku, perjalananrnu rnas ih jauh dan panjang . 
Sekarang pedang ini rnungbn tidak terlalu berguna. Namun, 
suatu saat pedang itl! akan terpakai juga. Dalam perj alananmu 
menuju Negeri Samatrani , kamu akan bertemu dengan empat 
orang pemllda . Mereka itulah yang akan menjadi te rnan 
perjalananrnu," kata Sambakas kepada Bustaman. 
"Kalau begitu, aku ucapkan terima kasih . Semoga persau­
daraan kita tambah dekat," kata Bustaman. 
Bustaman, Cakur, dan Jerangll melanjuikan Jagi perja" 
lanannya . Mereka. mengikuti jalan yang ditunjukkan ol~h 
Sambakas. Gunung, hutan, dan sungai telah mereka lalui. 
Namun, mereka tidak merasa lelah karena pe rj alanan yang 
melelahkan itu mereka anggap sebagai hiburan . 
"Masih lamakah orang- orang ini bekerja?" tanya F3ahrum 
Syah. 
"Sudah selesai, hanya tinggal perhaikan sedikit 'ag i.. " kata 
Menteri Apalus. 
AmiI' Tahak berbisik-bisik kepada Bahrum Syab ketika ia 
mengetahui 1 amalus ada di situ. 
"Bukan dia!" kata Bahrum Syah. 
"Aku yakin dia," jawab Amir Tahak. 
Amir Ismail mendekat 1amalus lalu bertanya. 
"Hai Anakku, dari mana engkau datang?" 
"Patik ini dari dusun , hendak melihat keramaian istana ini," 
jawab 1 amalus. 
Amir Ismail meminta pedang yang terse lip di pinggang 
1amalus. Namun, lamalus tidak memberinya. 
< "Patik sudah berjanji pada guru patik .tidak akan memisah· 
kan pedang ini dari pinggang patik," jawab 1amalus. 
"Lagi pula, pedang ini sudah dimanterai oleh guru hamba 
agar tidak dicuri orang." 
"Orang ini berbohong! Abang Tahak, ambil pedang itu!" 
titah Bahrum Syah. 
Amir Tahak pun mendekati lamalus, lalll dipegangnya 
pedang itu dan hendak dicabut dari pinggang 1amalus . Narnun, 
tangannya kepanasan karena terkena racun pedang . Sudah 
beberapa orang mengobatinya, Letapi tidak ada seorang pun yang 
dapat menyembuhkannya. 
"Hai orang dusun, mantera olehmu biar hil ang ' teriak 
Bahrum Syah . 
"Patik lidak bisa menghilangkan racunnya," kata Jamalus. 
"1 angan banyak bicara , kalau engkau tidak mau mcngo­
14 59 
p enuturan Bustaman. Siti RatnamaLa pun tcrsipu rnaJ li karri1a i 
merasa telah digoda jllga oleh Bustaman. p~t.e lah cukup lama 
berbincang-bincang den~an Putri Kemalawali , Bustaman mohon 
diri. 
Sesampainya di rumah, Bustaman mengajak keernpat 
temannya berjalan··jalan . Mereka ber jalan menuju baiai 
penghadapan. Oi sana banyak raja, menleri , hulubalang sedang 
duduk memperhatikan para pekerja sedang memperbaiki 
smggasana. 
Bustaman berpisah dengan kecmpat lernannya. Ia pergi 
untuk meiihat orang··orang memperbaiki smggasana. Adapun, 
j arnalus dan temarHemannyn pergi untuk melihat raja-raja yang 
berkumpul. Sebelum berpisah, Bustaman menyuruh lamalus 
membawakan pedangnya. 
"Teman, pakai pedangku ini dan jaga baik~baik. Jangan 
sampai ada orang yang merebutnya," kata Bustaman. 
"Kalau pedang ini hilang , hamba taruhannya Tuan," jawab 
Jamalus . 
"Terima kasih atas kesetiaan kalian," kata Bustaman kepada 
lamalus dan teman-temannya. 
lamalus dan teman-temannya melanjutkan perjalanannya. 
Mereka melihat Amir Bahllda dan menteri Apaills berada di 
antara para raja, Amir Bahllda menatap tajam pedang yang 
dipakai lamalus . 
Oi mana buda~I loi mendapatkan pedang i tu. Miri p sekali 
dengan pedang yang diinginkan anakku ,'" kata Amir Bahuda 
dalam hatlllY,L Ketika 'edang. berpikir··pikir itulah, Bahrum Syah 
diiringi AmiI' Tahak ddtang ke tcmpat ilU. Mereka duduk di antara 
Menreri ApCllu~ dan Aruir Hahllda. 
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3. BUSTAMAN MENeARI ORANG TUANYA 
Perjalanan yang rnelelahkan dan penuh lantangan telah 
dilalui oleh Bustaman, Cakur, dan Jerangu. Setelah melewati 
hutan, padang, dan rimba belantara akhimya mereka sampai juga 
di dekat perbatasan Negeri Samatrani. 
"Kakak, bagaimanakalau kita beristirahat dulu agar badan 
kita segar sesampainya di Negeri Samatrani," kata Bustaman . 
"Kalau itu keinginan Tuan, baiklah kita duduk·duduk di 
bawah pohon buah itu. Aku juga sudah lapar dan haus," kata 
Cakur sambi! memegangi perutnya yang sudah dari tadi berbunyi . 
Cakur dan Jerangu cepat··cepat menghampiri pohon yang 
besar itu. Kebetulan pohon itu sedang berbuah lebat. Cakur dan 
Jerangu mengambi! sepotong kayu, lalu mereka mengam-bil 
buah mangga itu dengan kayu yang mereka buat seperti galah. 
"Tuan, lihat kemari!" teriak lerangu. 
"Buah-buah ini sangat besar dan harum. Marilah kjta makan 
bersama, kami sudah tidak tahan lagi ," teriak Cakur dan lerangu 
sambil makan buah rnangga. 
Ketika sedang asyik makan buah , tiha tiba rnereka 
mendengar suara gaduh. Cakur dan lerangu bersembunyi di 
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belakang Bustaman. Mereka sangat ketakutan sekali . Setelah 
dihampiri oleh Bustaman, ternyata suara itu berasaJ dari empat 
orang pemuda yang usianya sebaya dengan Bustaman. 
"Orang inikah y tlng dikatakan jin Sambakas yang akan 
menjadi temanku?" BustamaIl berkata sendiri dalam hatinya. 
Jamalus sebagai orang yang tertua dalarn rombongan itu 
menghampiri Bustaman. 
"Hai anak muda, mengapa engkau seorang diri di dalarn 
hutan ini dan darimana asalmu?" kata Jarnalus. 
"Aku datang dari dusun, akan pergi ke Negeri Samatrani," 
jawab Bustaman. 
"Engkau dari mana dan hendak pergi ke mana?" kata 
Bustaman balik bertanya. 
"Kami dari Negeri Samatrani, hendak pergi ke Negeri 
Badrani," jawab Jamalus. . 
Jamalus memperkenalkan temannya yang bemarna Haban, 
Haluan, dan Sulan kepada Bustaman. Bustaman juga memper·· 
kenalkan pengasuhnya Cakur dan Jerangu. Dalam waktu yang 
singkat mereka sudab sangat akrab seperti sudah lama kenaI. 
Bustaman pun sangat senang rnendapat ternan baru . 
"Aku lihat kalian masih muda-muda, apa orang tua kalian 
tidak takut melepas kalian di hutan belantara ini. Apa tujuan 
knlian ke Negeri Badrani itu?" kata Bustaman. 
"Kami pergi dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua. 
Orang tua kami sering mernarahi kami karena kami tidak mau 
hermain dan menemani Bahrum Syah anak Sultan Yahya. Kami 
dianggap telah mernb:Jngkang," kata Jamalus. 
"Mengapa bisa terjadi demikian?" Bustarnan bertanya 
dengan heran. 
menanamnya," kata Sib Ratnamala. Setelah menerima delima 
itu , Putri Kemalawati rnasuk ke mahligainya diikuti Bustaman. 
Tiba-tiba Nilam berlari tergesa..gesa untuk menemui Siti 
Ratnamala. 
"Ada apa engkau datang kemari?" 
"Permaisuri menyuruh hamba balik ke sini untuk melihat 
Cik Siti." 
Siti Ratmala berdebar hatinya setelah ia mendengar 
perkataan Nilam. 1a takut telah melakukan kesalahan. 
"Di mana Cik Siti rnendapatkan buah deIima ini?" kata 
Nilam sambil merrunjuk delima yang di hadapan Siti 
Ratnamala. 
"Buah delima Cik Siti itu sumbing sedikit di kulit, 
potongannya itu ada pada hamba," Nilam membuka geng·· 
gamannya, Ialu memperlihatkanyotongan delima itu pada Siti 
Ratnamala. 
"Di mana engkau mendapat potongan delima itu?" 
"Diberi Permaisuri, hamba disurllh mencari pemilik huah 
delima yang sumbing," jawab Nilam. 
Siti Ratnamala masuk ke mahligai permaisuri . 1a duduk 
menyembah, Ialu menceritakan semua yang dikatakan Nilam. 
Tentu saja Permaisuri terkejut mendengar laporan Siti 
Ratnamala. 
"Di mana pula hamba mendapat kulit delima sumbing itu: ' 
kata Siti Ratnamala. 
Bustaman tersenyum, lalu berkata. 
"J angan Tuanku terkejut , semua i tll pekerjaan harnba . 
Habisnya, hamba lihat dia usil sekali. " 
Semlla yang ada di mahligai ilU tenawa mendengar 
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hamba cium," ..ahu t Si ti Ratnamala 
Bustarnan tersenyum melihat kelakuan Tuan Pum dan Siti 
Ratnamala. Ia belum mau menamr.akkan dirinya. meskipun 
mereka sudah mengetahui kedatangannya . Se bali knya, ia 
mengganggu salah satu dayang yang bernama N ilam , Ia 
melempar potongan keeil deEma ke arah Nilam. Nilam mengira 
bahwa potongan keeil delimaitu milik Tuan Putri. OIeh sebab 
itu, ia memungut dan menyimpannya 
Perrnaisuri bangkit dari tempat duduknya, lalu ia pergi ke 
istana diiringi Nilam. 
"Tinggallah engkau di sini, aku akan ke istana:; kata Putri 
Kernalawati kepada Siti Ratnamala. 
"Silakan Pem1aisuri," kata Siti Ratnamala. 
Sesampainya di istana, permaisuri duduk menempati 
singgasananya. Beliau begitu kaget setelah mengetahui bahwa 
Bustaman sudah duduk di sampingnya. 
"Apa kabar Tuan Putri," kata Bustarnan. 
"Hamba kira Tuan tidak datang karena hamba tidak melihat 
Tuan ikut dengan rombongan kami," kata Tuan Putri 
Kemalawati. 
Bustaman tertawa saat melihat Putri Kemalawati keheran­
an. 
"Sebenarnya hamba tidak mau ikut ke sini. Akan tetapi, 
lamalus memaksa hamba pergi. Ia juga menyuruh hamba 
membawa persembahan ini." 
Bustaman mengeluarkan buah delima dari kantongnya. 
Satu diberikan kepada Putri Kemalawati, satu Iagi diberikan 
kapada Siti Ratnamala. Mereka senang menerima pemberian 
itu. "Bagus benar delima ini . Pintar sekali anak dusun itu 
"Kami seri ng ·di 8ik~a apabi la tidak mau menuruti peTin tah 
Bahrum Syah. Ia dan keponakannya , Amir Tahak sering 
bertindak sewenang-wenang. Mereka tidak taku t dengan siapa 
pun karena orang tua mereka penguasa negeri i tu," Jarnalus 
berkata dengan berurai air mata. 
Kini Bustaman mengerti mengapa mereka pergi mening­
galkan negerinya. Bustarnan pun menceritakan kepada mereka 
tentang tujuan pergi ke Negeri Samatrani. Setelah mereka 
bertukar eerita, Bustaman mengeluarkan pedang pernberian 
sahabatnya, lin Sambakas. Sesuai dengan pesan Sambakas, ia 
membagikan pedang pemberian itu kepada lamalus dan ternan·· 
temannya. 
"Pilihlah masing-masing satu bilah," kata Bustaman sambil 
memperlihatkan keempat pedang pada ternannya. 
lamalus dan teman-temannya berhamburan menyambut 
pedang pemberian Bustaman. Mereka memandangi pedang 
pemberian itu dengan terkagum-kagum. 
Terima kasih Kawano Tidak menyangka kami akan mendapat 
pedang yang sangat indah ini," kata lamalus . 
Setelah Bustaman membagi-bagikan pedang, ia meminta 
izin kepada lamalusdan kawan:"kawannya untuk melanjutkan 
perjalanan ke Negeri Samatrani. Mereka disuruh untuk 
menunggu di hutan itu sampai ia kembali. 
"Kalian tunggu aku di sini sampai aku kembali lagi . Aku 
akan pergi ke Negeri Samatrani," kata Bustaman. 
lamalus dan teman-temannya mengikuti Bustaman dari 
belakang. 
"Kamu menyuruh kami tinggal di hutan belantara ini apa 
perkataanmu tidak salah?" kata lamalus . 
56 17 
8. AMIR TAHAK KENA RACUN 

Bustaman memperlihatkan keempat pedang miliknya kepada 





Negeri Tahtaimin bersiap-siap untuk rnenyambut penobat-· 
an Putri Kemalawati menjadi ratu. Setelah semua raja, rnenteri, 
hulubalang, dan bintara berkumpuL Menteri Tiwangga mulai 
menobatkan Putri Kemalawati. Mereka berjanji akan tetap setia 
pada perintah Ratu yang barn. 
Dalam penobatan itu, Bustaman dan keempat temannya 
hadir. 1a dapat masuk k~ tempat Tuan Putri tanpa dilihat orang. 
Beliau membawa dua buah delima. Meskipun orang lain tidak 
ada yang dapat melihat kedatangan Bustaman, burung-burung 
yang banyak bergantungan di mahligai Tuan Putri mengetahui 
kedatangannya. 
"Silakan Tuan Muda bangsawan. Duduk dan bergabunglah 
bersama kami," kata burung nuri. 
Ratu dan Siti Ratnamala terkejut sewaktu mendengar ada 
burung dapat berbicara. 
"Burung-burung ini dari tadi ribut saja. Sepertinya ia ingin 
mengucapkan selamat datang pada kita," sahut Siti Ratnamala. 
"1ya, hambajuga merasakannya. Apalagi binatang itu selaIll 
menyebllt nama Bustaman. Kemungkinan beliau ada di sini. 
Namun, kita tidak melihatnya," kata Putri Kemalawati . 





"Kalau rnemang itu keinginan Ayahanda.. Ananda menurul 
saja," kata Putr; KemalClwati. 
Sdelah menernui ayah dan bundanya., Putri Kemalawati 
kembali ke rnahligainya. Is meneruskan perbincangarmya dengan 
Bustaman. 
"Kalian tenang saja di kaki gunung ini. Ki ta pasti akan 
bertemu lagi. Sejak pertama kali aku bertemu dengan kalian, 
aku yakin kalian akan menjadi t.ernan-temanku seperti yan~ 
dikatakan lin Sambakas. Bukti yang nyata adalah pedang 
pemberian Sambakas sudah ada di tangan kali an," kata 
Bustaman. 
Sebelum meninggalkan teman·,temannya, Bustarnan 
menancapkan pedangnya di tanah dan keluarlah air daTi dalam 
tanah. 
"Sekarang kalian tidak perlu khawatir lagi. Tenang ·tenang 
saja tinggal di sini," kata Bustaman. 
lamalus dan ternan-ternan heran melihat ilmu yang dimiliki 
Bustaman. Setelah berpamitan kepada teman·,temannya, 
Bustaman pergi seorang di.1i ke Negeli Samatrani. Adapun, Cakur 
dan lerangu menyusul karena mere~a akan membujuk. dulu 
lamalus dan teman-temannya agar mau ditinggal. Setelah Cakur 
dan lerangu memberi pengertian, mereka pun menghilang pergi 
menyusul Bustaman. 
hmalus dan teman-temannya melihat keanehan yang terjadi 
di sekelilingnya. Mereka ketakutan. Mereka mengira bahwa 
Bustaman, Cakur, dan lerangu adalah hantu rimba. 
"Aku yakin, mereka itu hantu rimba. Kalau tidak, mana 
mungkin dari sebilah pedang yang ditancapkan di tanah dapat 
mengeluarkan air," kata Haluan. 
" Marilah kita tinggalkan hutan ini," kata Haluan lagi sambil 
mengajak teman-temannya berlari. 
Dahaban salah seorang ternan lamalus yang mendengar 
percakapan itu tidak setuju usul Haluan . Ia memilih tetap tinggal 
di hutan itu. 
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"Biarlah aku mati di si.ni dalipada sku barus [an ," kala 
Dahaban. 
Perdebatan keempat orang rnuda itu didengar oleh Sambakas 
yang sedang berkeliling gunuug. la rnengubah dirinya menjadi 
seekor binatangjahat Mukanya seperti hariman, tubuhnya seperti 
rnanusia memeeang peda.TJg, kakinya seperti kaki gajab, suaranya 
seperti halilintar. 
"Ha... ha... ha... ha, aku menciurn ball manllsia. Hai 
manusia, kemarilah! aku sangat lapar. Kahan akan aku jadikan 
santapan," kata Sambakas sambi1 mendekat keempal anak 
muda itu. 
Sulan dan Haluan gcmetar ketakutan mendengar suara yang 
menakutkan itl1. Secepat kilat Dahaban melompat, lalu 
menusukkan pedangnya pada Sambakas. Namun, Sambakas 
tidak ,merasakan sakit sedikit pun. Sebaliknya; ia mengambil 
pedang yang ada di tangan Dahaban, lalu disanderanya anak 
muda itu. 
"Hai J amalus, tinggallah Kahan bertiga di sini. Dahaban aku 
bawa!" kata Sambakas. 
"Kami selalu berempat. Daripada salah seorang diambil 
lebih baik bunuhlah kami bertiga," jawab Jamalus. 
"Kalian tidak perlu bersedih, tinggallah kalian di sini dengan 
Cakur sampai Bustaman kernbali . Soal Dahaban jangan kalian 
risaukan. 
Jamalus sedikit tenang mendengar perkataan dmi Sambakas. 
Apalagi setelah ia mendengar siapa itu Bustaman dan siapa itu 
Sambakas. Mereka tidak menglni Sambakas dan Bustaman 
adalah orang-orang terhormat 
Jamalus , Sulan, dan Haluan herkllmpul untuk mernhicara­
musyawarah itu. Sekarang, sebaiknya kita bersiap-·siap saja pergi 
ke Negeri Tahtaimin," kata Menteri Tiwangga, 
"Jika demikian, hamb<1 akan menitahkan Menteri Tasyin 
untuk bersiap-siap. Lima aLau enam hari lagi k.ita berangkat. 
Raja Badrani memanggil permaisurinya. 
"Tuan permaisuri , suruh anak bta bersiap-siap. Katakan 
padanya, lima atau enam hari lagi , bta akan pergi ke Negeri 
Tahtaimin." 
Perrnaisuri menyuruh dayang-dayang pergi untuk memang­
gil Putri Kemalawati . Ketika itu, Putri Kemalawati sedang 
berbincang-bincang dengan Bustaman. 
"Hamba dititahkan permaisuri dan Tuan Raja memanggil 
Tuan Putfi," kata dayang-dayang itu serentak. 
Putri Kemalawati berdebar saat mendengar perkataan 
dayangJdayan~ itu. _ 
" Ada apa ayahanda memanggil hamba'l" tanya Putri 
Kemalawati. 
"Paduka hendak menitahkan Tuanku ke Negeri Tahtaimin. 
Di sana Tuan Putri akan memerintah negeri itu," sahut 
Bustaman. 
"Dari mana engkau tahu?" , tanya Putri Kemalawati. 
Bustaman hanya tersenyum ketika mendengar pertanyaan 
Putri Kemalawati. 
Malam itu juga Putri Kemalawati datang rnenemui ayah dan 
bundanya. 
"Ada apa Ayah dan Bunda memanggiJ I\nancla'?" 
"Bersiap-siaplah Anakku , dalam lima han lagi Ayah akan 
membawa Ananda pindah ke Tahtaimin." 
Putri Kemalawati tidak dapat me-Dulak perinlah 
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" Apak<lh Tu an··tuan ~rcNe h menuengarkan ;.Sl hi Raja 
Kf1rhabahur? Lanya Raj a 
"Hamha belum rnendeng<l r:' jawab salah "eqrang raj a. 
"Hamba juga belurn mendengar berita itu ," jawab seorang 
menteri. 
Raja Badrani menjelaskan kepada yang hadir lalu berkata, 
" Raja Karbabahur akan menjodohkan Dandam Bahtiar 
dengan Putri Kemalawati , Sebagai imbalannya, beli au mengha· 
diahi putri hamba Negeri Tahtaimin. Hamba tidak berani 
menolaknya karena beliau pasti rnurka. Bagaimana menurut 
Tuan· tuan ?" 
"Kami mendukung usul Paduka. Sebaiknya Paduka terima 
saja lawaran dari Raja Karbabahur," kata para raja, 
"Ya, hamba pun setujl1 . Daripada negeri ini haneur lebih 
baik paduka turu.ti saja kehendaknya," kata para menteri. " 
Setelah Raja Badrani mendengarkan semua usulan dari para 
raja , para meteri , dan para hulubalang, beliau mengambil 
keputusan akan menerima usulan Raja Karbabahur. 
Raja Badrani memanggil Menteri Tasyin. 
"Tuan Menteri, katakan pada Menteri Tiwangga, hasil 
mu syawarah memutu skan untuk menerima tawaran Raja 
Karbabahur," titah Raja Badrani , 
"Baik, titah Tuan hamba laksanakan," jawab menteri 
Tasyin. 
Menteri Tasyin pergi menemui Menteri Ti wangga di tempat 
peristirahatannya. Beliau menyampaikan pesan dari rajanya . 
Seldah itu, Menteri Tasyin dan Menteri Tiwangga bersama-sama 
menemui Raja Badrani. 
"Paduka, hamba sudah mendengarkan hasil keputusan 
kan loltang Bustaman dt'ngan Sarnbakas. Mereka mera..;' 
berun tung karen a dapal bertemu dengan keduanya. 
"Aku tidak menyangka bahwa BlIslarnan itu anak seorang 
pembesar," kata Jamalus , 
"Iya, terutama Sambakas itu, KiL a sempat dibuatnya 
ketakutan," kata Haluan , 
"Aku tidak menyesallagi meninggalkan orang tua dan Tuan 
Bahrum Syah," kata Jamalus. 
"Kita sudah menemukan orang yang patu! kita homlati ," 
sambung Haluan lagi, 
Keempat sekawan itu duduk bersama dan menunggu 
Bustaman kembali. Karena kelaparan, mereka mem buka 




40 MEMPEREBUTKAN PEDANG SAKTI 
Waktu berlalu dengan cepat. Tidak terasa perjalanan yang 
ditempuh Bustaman sudah sangatjauh. 1a sudah sampai di Negeri 
Samatrani. Negeri Samatrani diperintah oleb Sultan Yahya. Di 
bawah pemerintahan behau, Negeri Samatrani terlihat semabn 
makmur dan sentosa. Apalagi setelah beliau mernprakarsai 
bersatunya Negeri Samatrani dan Negeri Badrani . Kedua negeri 
ini tidak pemah kePlrangan sandang dan pangan. Masyarakatl1ya 
hidup dalam suasana aman , tenteram, damai, dan sejahtera. 
Mereka saling bergotong royong, kasih--mengasihi. Hubungan 
antara Raja Samatrani dan Raja Badrani berjalan serasi atas dasar 
saling menghormati. 
Pada suatu hari, Raja Sarnatrani sedang bersiap-siap untuk 
pergi ke Negeri Badrani karena raja negeri itu akan mengawin­
kan anak putrinya. Bustaman yang sedang mencari orang tuanya 
sampai di Negeri Samatrani , ia melihat negeri itu sangat ramai. 
Ketika ia sedang melihat keramaian itu , ada seorang menteri 
yang rnemperhatikannya. Menteri itu bemama Apalus . 1a sangat 
hefan saat melibat ada seorang pemuda tampan dan gagah 
perkasa sedang berdiri di antara kerumunan itu. Menteri Apalus 
rnenghampiri pemuda itu. 
"Siapa namamu Nak ') Ke mana Ananda hendak pergi?" 
mereka, lengkap dengan makanan dan minuman. 
Menteri Tasyin membawa menteri Tiwangga ke penginap­
an yang sudah disediakan . 
"Tinggallab di sini sesuku hati Tuan," kata Menteri 
Tasyin. 
Baginda Raja masuk ke dalam peraduannya. Beliau sangat 
kecewa setelah mengetabui bahwa Raja Karbabahur akan 
menjodohkan Dandam Bahtiar dengan Putri Kemalawati. DuIu, 
ketika Raja Karbabahur meminang Putri Kemalawati untuk 
Dandam Bahtiar beliau menolaknya. Beliau tidak suka dengan 
Dandam Bahtiar karena ia raksasa yang sangat jelek dan jahat. 
Oleh sebab itu, Beliau lebih memilih Dandam Sarjan yang 
mempunyai perangai lebih baik. 
Pada esok harinya, Raja Badrani menitahkan Menteri Tasyin 
untuk I?emanggil anak-anak raja dan menteri un~uk berkumpul 
di balairung. 
"Saudaraku, panggillab Raja Samatrani, anak-anak raja, 
para menteri , dan para hu1ubalang. Katakan hamba akan 
bermusyawarah," titah raja . 
"Titah Tuan akan hamba laksanakan ," kata Menteri 
Tasyin. 
Setelah raja-raja, menteri, dan hulubalang menempati 
tempatnya masing-masing, Baginda Raja menjamu mereka 
dengan bermacam-macam bidangan. 
"Silakan tuan-tuan sekalian makan dan minum sesuka 
hati ." 
Selesai jamuan makan, Raja Badrani duduk di alas 
singgasananya. 1a menerangkan kepada tamu maksud meng­
adakan pertemuan itu. 
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untukmenyerahkan suraLini." 
Baginda Raja memerintahkan agar bintara membaca surat 
yang dibawa Menteri Tiwangga. 
"Buka dan baca surat itu dengan suara nyaring. Kami semua 
di sini mendengarkan," titah raja. 
Semua yang hadir mendengarkan isi surat itu dengan 
seksama. lsi surat itu menyatakan bahwa Raja Karbabahur tidak 
jadi menikahkan Dandam Sarjan dengan Putri kemalawati karena 
Dandam Sarjan telah dibunuh oleh kakaknya, Dandam Bahtiar. 
Oleh sebab itll, sebagai gantinya beliau merninta Raja Badrani 
mau menikahkan anak putrinya dengan Dandam Bahtiar. Beliau 
juga menghadiahi Putri Kemalawati sebuah negeri yang bernama 
Negeri Tahtaimin. 
Selesai sural itu dibacakan, semua yang hadir terkejut, 
terutan;a Baginda Raja dan Menteri Tasyin. r 
"Mengapa mereka berkelahi sampai bunuh-bunuhan," kala 
Menteri Tasyin. 
"Mereka memperebutkan Tuan Putri Kemalawati," jawab 
Menteri Tiwangga . 
"Bagaimana keadaan Dandam Bahtiar sekarang?" sambung 
Baginda Raja . 
Menteri Tiwangga pun menyembah seraya berkata, "Luka 
di pahanya sudah diobati oleh tabib , tinggal menunggu 
sembuh." 
"Kalau begi tu , tinggallah dulu di sini saudaraku. Hamba 
akan bermusyawarah serta bertanya pada anak hamba dulu ," kata 
Baginda Raja." 
"Baik Tuan : ' kata Menteri Tiwangga. 
Baginda raj a pun menyediakan pcnginapan yang baik bagi 
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tanya Menteri Apalus sambi I mengamati Bustaman yang uSHmya 
sebaya dengan anaknya. 
"Hamba orang dusun yang sedang mencari orang tua. Kami 
sudah lama berpisah. Hal1lba dengar bahwa orang tua hamba 
berada di Negeri Badrani ," kata Bustaman. 
"Siapa namamu?" kata Menten Apalus. 
"Nama hamba Bustaman, Datuk," jawab Bustaman dengan 
penuh hormat. 
Menteri Apalus heran sewaktu melihat penampilan 
Bustaman yang bersahaja. Selain tampan, ia juga sopan dan 
terpelajar. Menteri Apalus langsung saja jatuh hati pada 
Bustaman. 1a menawari Bustaman untuk tinggal di rurnahnya. 
"Aku sangat senang j ika Ananda mau tinggal di rumahku. 
Engkau mirip sekali dengan anakku yang hilang di makan 
. harimau," kata menteri Apalus deng~n mata berkaca·kaca. 
Menteri Apalus membawa Bustaman untuk pergi ke 
rumahnya. 1a memperkenalkan Bustaman kepada istrinya. Ketika 
melihat anak muda yang sebaya dengan anaknya, istri Menteri 
Apalus menangis meraung-raung. Melihat hal itu, Menteri 
Apalus juga tidak dapat menahan air matanya. 
"Oh anakku, sia-sia hidupku tanpa engkau," ratap istri 
Menteri Apalus. 
Menteri Apalus merangkul istrinya dan menenangkannya. 
"Sudahlah Bu, jangan bersedih lagi. Tidak pefiu kita menyesali 
yang sudah terjadi." kata Menteri Apalus . 
1a menyuruh istrinya UJ1tuk menyiapkan makanan karena 
akan mengundang para menteri, para hulubalang, dan para 
saudagar untuk makan bersama. Bustaman duduk di sisi 
Menteri Apalus. Baru kali itu Menteri Apalus makan dengan 
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lahar . Biasanya tidak sesuap nasj p!m dapat dimakannya. 
"Anakku, maukah engkau tinggaJ bersamaku ? Sej ak 
kedatanganmu, hatiku merasa lerbibur," kata Menteri Apalus. 
"Dengan senang hali, Oatuk. Kebetulan hambajuga scdang 
menc:ari tempat penginapan," jawab Bustaman, 
"Tinggallah di sini sesuka hatimu, Nak!" 
"Terima kasih Datuk." 
"Oatuk, aIm ingin tanya, rnengapa anak Datuk pergi ke hutan 
rimba, dan bagaimana sarnpai ia dimakan harimau," kata 
Bustaman .. 
"Aku tidak tahu sebabnya ia pergi, kemungkinan ia marah 
kepadaku karena aku sering memarahi dan ia juga takut dengan 
Bahrum Syah yang sering rnemukulinya," kata Menteri Apalus 
sambil menghela napas. 
."Sudahlah, Datuk, jangan bersedih hati. I?elum tentu anak 
Oatuk meningga1. Kalau Tuhan berkehendak, suatu saat nanti 
Datuk akan bertemu dengan anak Datuk," kata Bustaman 
menghibur hati Menteri Apalus. 
Menteri Apalus semakin kagum setelah mendengar 
perkataan Bustaman. Sejak pertama kali ia melihatnya, ia sudah 
menduga bahwa Bustaman bukan anak sembarangan. Hal itu 
terlihat dari tutur katanya dan pedang sakti yang dipakainya. 
Tidak semua orang dapat menggunakan pedang sakti kecuali 
para rap. 
"Oi mana engkau mendapatkan pedang sakti ini?" Tidak 
sernbarang orang dapat memiliki pedang itu kecuali para raja," 
kata Menteri Apalus sambil rnengamati pedang yang dipakai 
Bustaman. 
"Hamba tidak tahu pedang ini milik siapa, yang hamba 
buah-buahan, dan minuman dihidangkan. Ketika semua orang 
bergembira, tiba-tiba terdengar suara ramai di Juar istana. 
Seorang hulubalang datang lergesa· gesa menghadap Menteri 
Tasyin. 
"Mohon ampun Paduka, hamba melihat banyak angkatan 
perang datang kemari." 
Menteri Tasyin menyuruh hulubalang untuk menanyakan 
asal-usul mereka. Setelah itu, ia menghadap Baginda Raja dan 
menyampaikan kabar itu. Baginda terkejut seraya berkata. 
"Berapa banyak angkatan itu dan dari mana asal mereka?" 
"Hamba pun tidak tahu Tuan, tapi hamba sudah menyuruh 
hulubalang untuk menanyakannya." 
Wajah baginda Raja pucat pasi. Ia menjadi gelisah. 
Menteri Tasyin mengetahui bahwa rajanya gelisah, ia menasi · 
. hatinya . 
"Tuanku jangan bersedih dulu, serahkan saja kepada Tuhan. 
Kita berdoa saja agar semuanya selamat. 
Hulubalang yang diperintah Menteri Tasyin sudah balik. Ia 
menghadap Menteri Tasyin dan Baginda Raja. 
"Daulat, Tuanku, Perdana Menteri Tiwangga dan angkat­
annya datang kemari. Beliau membawa surat dmi rajanya. 
Baginda Raja menitahkan menterinya untuk menyambut 
kedatangan Menteri Tiwangga. Mereka disambut dengan bunyi 
meriam berkali-kali sehingga suasana di negeri itu menjadi sangat 
ramal. 
Menteri Tiwangga, utusan raja Karbabahur, datang dan 
menghadap raja. Ia duduk bersimpuh di hadapan raja dan para 
menteri . 
"Paduka yang Mulia, Hamba diutus oleh Raja Karbabahur 
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tahu pedang ini sudah ada sej ak hamba masih kecil,'-' jawab 
Bustaman. 
Melihat pedang yang riipakai Bustaman. Menteri Apalus 
teringat pada Siti Salamiah yang pernah memiliki pedang itu. 
Namun, ia ragu untuk menanyakan hal itu kepada Bustaman. 
Ketika sedang mengingat-ingat pedang itu, tiba-tiba istri 
Menteri Apalus datang mengejutkannya. la membawa bantal 
dan tikar. Disuruhnya Bustaman beristirahat. 
"Pergilah tidur, anakku, kelihatannya engkau lelah sekali," 
kata istri Apalus sambil menggelar tikar yang dibawanya. 
Bustaman pun tidur dengan nyenyak sampai ia tidak 
mengetahui Cakur sudah ada di sampingnya. Bustaman terkejut 
melihat Cakur. 
"Apa kabar Kakak, di mana Kakak tinggalkan keempat 
ternan saya itu?" ,tanya Bustaman. 
"Ada Tuan, Kakak tinggalkan di kaki gunung itu. Sebelum 
Kakak berangkat, lamalus berpesan pada Kakak agar membu­
ang akik dan pedang ini di dekat rumah Menteri Apalus," kata 
Cakur. 
"langan Kakak buang di sini. Menteri Apalus sudah 
banyak mengetahui tentang saya. Kakak berikan saja kepada ibu 
lamalus. 
Katakan padanya bahwa Kakak menemukan kedua benda itu 
de kat pintu kota," kata Bustaman. 
Cakur menuruti perintah Tuannya, ia pergi menemui ibunya 
lamalus. Kemudian ia menyerahkan akik dan pedang Dahaban 
kepada ibunya lamalus. Istri Menteri Apalus memberikan kedua 
benda itu kepada suaminya. 
Kabar tentang pedang sakti terdengar sampai ke telinga 
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Seoran!? bintara membacakan sural yang dibawa Menteri Tiwang!?(1 
dihadapan para raja. menteri. dan hulubalang. 
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Arnir Tahak. 1a sangat heran karen3. ada orang dusun yang 
memakai pedang sakti. Kemudian Amir Tahak menemui Bahrurn 
Syah la]u ia menceritakan pedang itu . Bahrum Syah 
memerintahkan agar budak-budaknya memanggil Bustaman. 
Budak-budak itu pun pergi ke rurnah Menteri Apaills. Sesam­
painya di sana, rnereka berteriak·>teriak memanggil BustamaIL 
"Hai budak dusun, keluarlah engkau," teriak mereka. 
Menteri Apalus yang sedang tidur nyenyak terbangun 
mendengar teriakan budak-··budak itu. 1a kaget ketika rnelihat 
rumahnya sudah penuh dengan budak·budak raja. 
"Ada apa kalian ribut-ribut di rumahku." kata Menteri 
Apalus. 
"Kami diperintah oleh Tuan kami untuk membawa budak 
dusun itu." 
"~alian pergi saja dulu. Katakan pada raja b~hwa aku akan 
mengantarkan Bustarnan nanti sore." 
Budak-budak itu kembali ke istana, mereka menyampaikan 
pesan perdana menteri. Tentu saja Amir Tahak sangat marah 
mendengar jawaban perdana menteri. Ia memerintahkan budak­
budak itu pergi menemui Bustarnan dan meminta pedang 
saktinya. 
"Kalian pergi dan temui Bustaman, katakan padanya 
bahwa raja hendak mengambil pedang saktinya!" kata Amir 
Tahak. 
Mereka pun kembali lagi untuk menemui Menteri Apalus 
lalu menyampaikan pesan Amir Tahak Menteri Apalus dengan 
sangat hati-hati menyampaikan pesan Amir Tahak kepada 
Bustaman. 
"Hai anakk.LI , Raja ingin melihat pedangmu," kata Apa)us. 
7. PEMBATALAN PERNIKAHAN 
Raja Karbabahur dari Negeri Badrani sudah siap menyam­
but kedatangan Raja Luban Keladis. Istana sudah dihiasi dengan 
hiasan yang indah-indah. Raja-raja dari negeri tetangga pun sudah 
banyak yang datang. Semua orang bergembira, menyambut 
kedatangan calon mempelai pria. Putri Kemalawati pun sudah 
menempati mahligai ditemani Siti Ratnamala. Wajah Putri 
Kemalawali terlihat murung. " . 
"eik Siti, aku takut sekali menghadapi pemikahanku ini. 
Aku tidak bisa meneintai ealon suamiku. Apa jadinya Kalan aku 
berumah tangga nanti," kata Putri Kemalawati. 
"Kita harus bagaimana lagi, itu sudah merupakan nasib 
Tuan. Apabila Tuan menolaknya, negeri ini akan haneur," kata 
Siti Ratnamala. 
. 
Putri Kemalawati semakin sedih mendengar kata-kata Siti 
Ratnamala. 1a teiah mengorbankan kebahagiannya demi 
menyelamatkan negerinya. 1a menjadi ingat tentang ancaman 
Raja Karbabahur kepada ayahnya. Raja Karbabahur mengan­
cam akan menghaneurkan Negeri Badrani apabila ia tidak mau 
dinikahkan dengan anaknya. 
Hari semakin siang, matahari bersinar sangat teriknya. 
Suasana di istana pun semakin ramai. Segala maeam makanan, 
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Pueri Kemalawati telungkup sambil menangis di pembaringannya. 
Bustaman dllduk di sampingnya. 
"Datuk, pedang yang lain boJeh hamba tunjukkan. Akan 
tetapi, pedang yang saya pegang ini tidak boleh ada. orang yang 
menyentuhnya," jawab Bustaman. 
"Kalau begitu, katakan saja bahwa pedangmu sedang 
dipinjam orang dan belum dikembalikan," kata Menteri 
Apalus. 
Budak-budak itu kembali ke istana setelah mendapat laporan 
Bustaman. 
Bahrum Syah sangat marah saat mendengar laporan dari 
budak-budaknya. Ia memanggil kedua puluh teman-temannya. 
Mereka disuruh untuk merebut pedang milik Bustaman. 
"Pergilah kamu ke rumah Menteri Apalus. Jika kalian 
bertemu dengan orang yang bernama Bustaman, anak angkat 
Menteri Apalus, rebut dan ambil pedangnya!" kata Bahrum 
Syah. 
13ustaman mengetahui bahwa dirinya diperdaya oleh 
Bahrum Syah dan Arnir Tahak. Ia memutuskan untuk pergi ke 
Negeri Badrani dan melanJutkan untuk mencari orang tuanya. 
Bustaman pun minta izin pada Menteri Apalus. Sebelum 
Bustaman berangkat, Menteri Apalus memberinya pakaian 
lengkap. 
"Pakailah Nak, pakaian ini sebagai tanda bahwa ananda 
• pernah bertemu dengan kami," kata Menteri Apalus. 
"Terima kasih at as bantuan Datuk, semoga Tuhan memba­
las amal kebaikan Datuk," kata Bustaman sambil menjabat 
tang an Menteri Apalus. 
Menteri Apalus dengan berat hati mengantar kepergian 
Bustaman sampai depan pintu rumahnya. Dipandanginya anak 
muda itu sampai menghilang. 
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Oi sepanjang perjalanan suasana siang itu tampak indah. Oi 
kiri,··kananjalan tumbuh pohon-pohan besar dan rindang, Sesekali 
terlihat burung-,burung beterbangan hinggap dari satu pohon ke 
pohon lainnya. Bustaman sangat menikmati pe~j alanannyao 
Untuk menghilangkan rasa jenuh, ia bersenandung atau 
menggoda burung-burung yang hinggap di dahan. Perjalanan 
yang melelahkan itu dijalaninya dengan senang hati. 
Kira-·kira dua jam perjalanan, Bustaman berterno dengan 
utusan Raja Bahrum Syah. 
"Hai Anak Muda, raja kami menyuruh kami mengambil 
pedangmu," kat a utusan itu. 
"Hamba tidak menyimpan pedang. Hamba hanya 
mempunyai satu pedang dan pedang ini pun tidak dijual atau 
diberikan," jawab Bustaman. 
Ternan-ternan Bahrum Sy.ah sangat marah ketika mend en gar 
jawaban Bustaman. Mereka mengelilingi Bustaman. 
"Hai Anak Muda, kamu jangan melawan perintab raja. 
Apabila kamu melawan, celakalah kamu ~D kata temanAeman 
Bahnlm Syah. 
"Aku tidak takut dengan raja at au penyamun. Aku akan 
mempertahankan pedang ini . Jika rajamu hendak mengambil 
paksa pedangku ini , aku akan mempertahanakannya," jawab ,. 
Bustaman dengan gagahnya. 
Ternan-ternan Bahrum Syah tidak dapat berbuat apa-apa. ~ 
Mereka sudah kehabisan akal karen a tidak ada satu pun rayuan 
dan ancaman yang meluluhkan hati Bustaman. Bustaman 
dengan tenangnya meninggalkan mercka yang terbengong-· 
bengong saat rnelihat kelakuan Bustaman. Namun, salah 
seorang ternan Bahrum Syah disadarkan oleh kej adian itu . la 
Bustaman tersenyum mendengar perkalaan Siti Ratnamala. Ia 
pun sangat kasihan melihat Putri Kemalawati ketakutan. 
"Jika benar perkat aan Tuan Putri seperti itu, maulah hamba 
menolong," kata Bustaman. 
Putri Kemalawati pun merasa tenang, ia tidak ketakutan lagi. 
Untuk mengungkapkan rasa kebahagiaannya, ia menyuruh dayang-oo 
dayang menghidangkan makanan. Berbagai buah-buahan ditempatkan 
di bakul emas yang bertahtakan ratna mutu rnanikam. Mereka makan 
sepuas-puasnya. Setelah ken yang, Putri Kemalawati menuangkan 
minuman yang terbuat dari arak dan anggur untuk Bustaman. Namun, 
Bustaman menolaknya. 
"Hamba mohon maaf, hamba tidak dapat minum minuman itu. 
Dalam agama hamba, minuman yang mengandung alkohol itu haram," 
kata Bustaman. Buanglah minuman itu agar kita terhindar daJi bahaya. 
Supaya dikasihi oleh ,!,uhan, Sang Pencipta," kata Bustaman. 
Putri Kemalawati dan Bustaman merenungi perkataan Bustaman. 
Dalam hati mereka mengakui perkataan Bustaman. 
"Benar perkataan Tuan . Selama ini kami telah meiakukan 
kesalahan besar. Kami telah minum dan makan makanan yang haram." 
Kata Putri Kemalawati . 
"Mu!ai sekarang, berjanjilah Tuan Putri dan Cik Siti akan 
menjauhi makan dan minuman haram," lanjut Bustaman. 
"Kami beJjanji Tuan," kata Cik Siti dan Tuan Putri serentak. 
Kemudian Tuan Putri menyuruh para dayang untuk mengangkat dan 
membuang minuman itu . 
Bustaman bahagia karena mengetahui bahwa kedua putri itu mau 
menuruti anjurannya. Akhirnya, Tuan Putri menyuruh dayang-dayang 
memasak makanan yang tidak dicampur dengan barang yang haram. 
Mereka pun makan bersama-sama. 
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rnemkahinya. Teringat hal jill , Putri KernaJ awali menangis lagi. 
Bustaman mengira Putri Kemalawati tidak suka menerima 
keda tangann ya. 
"Kel ihatannya Tuan tidak suka hamba dJLang kernan. Kalau 
begitu , hamba mohon diri hendak pulang ke rumah Nenek 
Sukma," kata Bustaman. 
"Pergilah, mari kuanta.rkan! " kata Putri Kemalawati . Siti 
Ratnamala mengetahui hal itu , ia mencegah Bustaman keluar. 
Kemudian ia menyindir Putri Kemalawati . 
"Waktu itu Tuan Putri lTlemanggilnya, hendak rninta tolong 
untuk rnelepaskan dari bahaya raksasa, sekarang Tuan Putri 
melepaskan dia pergi," kata Siti Ratnamala. 
"Sudahlah Cik Siti , jangan banyak bicara! " kata Tuan Putri. 
Bustaman tersenyum rnendengar kata Tuan Putri dan Siti 
Ratnamala lalu ia berkata. 
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"Mengapa Tuan Putri dan Cik Siti takut raksasa Dandam 
Sarjan. Bukallkah ia raja yang besar dan gagah perkasaT 
"Entahlah Tuan, hamba pun tidak mengerti. Kalau Tuan 
hendak pergi, aku ikut," kata Siti Ratnamala. 
Putri Kemalawati terkejut ketika mendengar perkataan 
Bustaman dan Siti Ratnamala. Ia takut ditinggal oleh mereka. 
"J angan engkau tinggalkan aku, aku sangat takut Bawalah 
aku bersama kalian," kata Putri Kemalawati lagi . 
"Apakah Tuan Putri sanggup hidup menderita?" kata Siti 
Ratnamala. 
"Apapun akan aku lakukan ," kata Putri Kemalawati. 
"Nah! bagaimana Tuan. Apakah masih ing in pergi juga," 
kata Siti Ratnamala kepada Bustaman. 
cepat-cepat berlari lIm-uk rnenghampiri Bustaman dan memegang 
tangannya. 
"Jika kamu tidak" memberikan pedang itu, kami tidak akan 
membolehkanmu pergi dari sini!" Kata salah seorang utusan. 
Bustaman memberikan pedangnya kepada utusan itu yang 
sebelumnya sudah diberi jampi-jampi . Utusan itu kegirangan 
ketika mendapat pedang sakti. Ia cepat.,cepat pergi untuk 
menemui Bahrum Syah, lalu menyerahkan pedang rampasan 
itu . 
Bustaman yang kehilangan pedang pergi menemui Sultan 
Yahya untuk meminta keadilan. Ia menceritakan semua yang 
dialaminya. Tentu saja, Sultan Yahya terkejut mendengar 
penuturan Bustaman. Ia tidak pemah menyuruh para budaknya 
untuk mengambil pedang milik Bustaman. Namull, setelah 
dijelaskan lebih jauh oleh Bustaman, cia baru mengerti bahwa 
semua itu perbuatan Amir Tahak dan Bahrum Syah. 
Sultan Yahya menyuruh salah seorang hulubalang untuk 
memanggil Amir Tahak. Sesampainya di tempat Amir Tahak, 
hulubalang itu memberi hormat, lalu menceritakan maksud 
kedatangannya. 
"Hamba disuruh raja mengambil pedang milik budak dusun 
yang telah Tuan ambil. Pedang itu akan dikembalikan kepada 
pemiliknya oleh raja," kata hulubalang itu . 
Amir Tahak terkejut saat mendengar perintah itu. Ia 
rnenyembunyikan pedang itu di belakang tubuhnya. Kemudian 
ia memerintahkan budaknya untuk mengarnbil pedang lain. 
"Ini Tuan, pedang milik budak dusun itu, " kata Amir 
Tahak. Hulubalang mengambil pedang itu dan mengamatinya. 
Ia sangat yakin bahwa pedang yang ditangannya sekarang ini 
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bukan pedang rnili k Bustaman karena ia pemah me lihatnya. 
"Kalau tidak salah pedang ini bukan miIik budak dusun 
Bagairnana Kalan Baginda Raja tidak mau menerimanya," kat' 
hulubalang. 
"Sudah, kamu jangan banyak bicara, Antarkan pedang itu 
kepada raja!" tetiak Arnir Tahak. 
Hulubalang rnernbawa pedang itu pada Sultan Yahya dan 
Bustaman. Setelah diperhatikan oleh Bustaman, ternyata pedang 
itu bukan miliknya. Sultan Yahya pun rnernerintahkan hulubalang 
untuk kembali lagi rnenemui AmirTahak dan Arnir Bahuda. Arnir 
Bahuda dan Amir Tahak menemui Sultan Yahya. Mereka 
mengatakan telah difitnah oleh Bustaman. Mereka mengatakan 
bahwa budak dusun tidak mungkin membawa pedang yang baik. 
Berbagai alasan dikatakan oleh Amir Bahuda untuk menjatuhkan 
nama ,Bustaman. Namun, Bustaman menangg,apinya dengan 
sabar. 1a mengatakan kepada Sultan Yahya bahwa soal pedangnya 
tidak perlu dipermasalahkan lagi . 1a hanya minta keadilan dari 
Sultan Yahya agar orang yang mencuri pedangnya dihukum 
sesuai dengan perbuatannya . 
Bustaman minta izin kepada Sultan Yahya untuk melanjut .. 
kan perjalanannya lagi ke Negeri Badrani. 1a menciptakan 
Jerangu . Disuruhnya Jerangu mengarnbil pedang raja yang mirip 
•dengan pedangnya. 
"Kakak, pilihlah salah satu pedan? milik saya yang mirip 
dengan pedangku dan tolong bawa kemmi pedang itu ," kata 
Bustaman. 
"Jangan takul Tuan, saya akan memhawakan pedang itu ." 
Jerangu men~mui Tuannya, lalu ia rnenyerahkan pedang jtll . 
Kemudian rnercka melanjutkan perjalanannya lagi. 
mendengar perkataan Buslaman . 
"Cik Siti tunggu di sini saja, temani tuan ini. Kepalaku 
pusing sekali ," kata putri Kemalawati sambil berlar i dan 
menangls . 
Bustaman dan Siti Ratnamala heran saat melihat kelakuan 
Tuan Putri. 
"Marahkah Tuan Putri pacta Hamba?" tanya Bustaman, 
"Hamba juga heran, kelakuannya sangat aneh," sahut 
Ratnamala. 
"Bolehkah hamba menemuinya, hamba ingin rneminta 
maaf," tanya Bustaman. 
"Pergilah Tuan dan hiburlah ia," jawab Siti Ratnamala. 
Bustaman pun pergi menemui Putri kemalawati. 1a melihal 
Putri Kemalawati sedang telungkup sambi! menangis. Bustaman 
duduk di s~mping plltri Kemalawati. ._ 
"Hamba mohon maaf telah lancang mas uk ke dalam kamar 
Tuan. Marahkah Tuan Putri atas perkataan hamba tadi? tanya 
Bustaman. 
Putri Kemalawati terkejut melihat Bustaman sudah ada di 
sampingnya. Kemudian ia cepat--cepat bangkit dari tempat 
tidur. 
"Keluarlah Tuan, bagaimana kalau ayahanda mengetahui 
bahwa Tuan ada di dalam," kata Putri Kemalawati. 
"Jika Paduka ingin membunuh hamba apalah daya hamba," 
jawab Bustaman. 
Putri Kemalawati merasa tersanjung saat mendengar 
perkataan Bustaman . 
Kesedihan pun semakin berkurang. Namun, ia belum lenang 
karena dalam wakt:u dekat Dandam Sarjan akan datang 
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Siti Ratmala tidak mau pusing-pusing. OJeh sebab itu, ia 
memerintahkan dayang-dayang untuk mengambil kursi. 
"Kabu begitu, jika Tuan tidak mau duuuk bersama-sama 
kami, saya persilakan Tuan menempati kursi ini," kata Siti , 
Ratnamala lagi. 
Bustaman pun duduk di kursi, lalu ia berkata. 
"Ada kabar apa Tuan Putri memanggil Hamba?" 
Putri Kemalawati teltunduk malu saat mendengar pertanyaan 
dari Bustaman. Siti Ratnamala mengetahui hal itl!, ia 
menggodanya. 
"Tadi Tuan memanggilnya, tapi sekarang Tuan hanya 
berdiam diri saja," kata Siti Ratnamala sambi! melirik Putri 
Kemalawati. 
Wajah Bustaman berubah merah ketika mendengar Siti 
Ratnamala menyindir, lalu ia berkata. 
"Ada apa Cik Siti, bolehkan hamba mengetahuinya?" kata 
Bustaman kepada Siti Ratnamala. 
"Tuan, Tuan Putri ingin mengucapkan terima kasih. Tuan 
telah menyelamatkan negeri kami dari bahaya kekeringan," Siti 
Ratmala menjelaskan. 
"Sudah seharusnya hamba menolong orang yang dalam 
kesusahan," jawab Bustaman. 
"Selain ingin mengucapkan terima kasih, Tuan Putri juga 
ingin mengetahui keadaan Negeri Keladis. Kami dengar teman­
teman Tuan baru kembali dari sana," sambung Siti Ratnamala. 
"Hamba mendengar dari ternan hamba, rombongan dari 
Negeri Luban Keladis sudah siap berangkat ke negeri ini," jawab 
Bustaman. 
Putri Kemalawati langsung berlari ke kamarnya setelah 
~ 
Menteri Apalus memberikan pakaian kepada Bustaman "pakailah Tua!!, 
pakaial/ ini sebagai tan.da bahwa Tuan pemah bertemu dengan kami. " 
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5. BUSTAMAN DJ NEGERI BA.DRANI 

Setelah beberapa hari berjalan; Bustaman sampai di kaki 
gunung. Ia melihat Jarnalus , Sulan, dan Halun sedang duduk di 
bawah sebuah pohon rindang. Mereka kelihatan terkantuk-kantuk 
sehingga tidak mengetahui kedatangan Bustaman. Setelah 
B ustaman memanggil salah seorang dari mereka, barulah mereka 
bangun, lalu menghampiri Bustaman. 
"Senang,kami melihat Tuan kembali . Bagaimana k~bamyaI 
Tuan?" tanya Jamalus. 
"Berkat doa kalian saya dalam keadaan sehat walafiat dan 
dapat berkumpul kembali," kata Bustaman. 
"Mana Dahaban , dari tadi aku tidak melihatnya?" kata 
Bustaman pada Jamalus. 
"Sudah satu bulan Dahaban dibawa jin Sambakas," sahut 
Jamalus 
Bustaman menanyakan pada Cakur dan Jerangu tentang 
Sambakas mengambil Dahaban. Mereka pun menceritakan 
kejadiannya dari awal sampai akhir. Bustaman tertawa men­
dengar cerita pengasuhnya itu, lalu ia memanggil Jamalus. 
"Kemarilah JamaJus , aku membawa sesuatu untukmu," kata 
Buslaman. 
" Ada apa Tuan memanggil hamba," kata J amalus. 
Nah, wangi itulah yang kita cium:' kata Putri Kemalawati. 
"Hamba rasa tidak ada seorang dayang pun yang berani 
mencuri. Mereka pasti takut dengan hukuman yang akan 
diterima," jawab Siti Ratnamala. 
"Sudahlah, tidak perlu diributkan lagi. Sekarang kita 
bersenang-senang saja. Bagikan buah··buahan itu kepada dayang~ 
dayang. Suruhlah mereka makan sekenyang-kenyangnya," kata 
Putri Kemelawati kepada Siti Ratnamala. 
Bustaman yang mereka tunggu-tunggu ternyata sudah 
sampai di mahligai tuan putri. Namun, tidak ada seor-ang pun 
yang dapat melihatnya karena ia telah dimanterai oleh Jerangu. 
Bustaman pun sudah mendengar semua percakapan Putri 
Kemalawati dan dayang-dayangnya. Akhimya, ia menyuruh 
Jerangu untuk menghilangkan manteranya. Dalam sekejap saja, 
o~ang~orang yang hadir sudah dapat meNih~t Bustaman. 
"Siapakah nama Tuan dan mengapa ada di sini," kata Siti 
Ratnamala dengan heran sewaktu melihat kehadiran Bustaman. 
"Hamba, Bustaman. Kehadiran hamba ke sini karena hamba 
dengar dari Nenek Sukma, Tuan Putri memanggil Hamba," kata 
Bustaman dengan penuh hormat. 
"Silakan Tuan duduk di patera yang telah kami sediakan," 
kata Siti Ratnamala. 
"Hamba tidak berani duduk di patera istana ini," kata 
Bustaman. 
Siti Ratnamala heran sewaktu melihat kelakuan Bustaman. 
1a jadi bertanya-tanya sendiri. 
"Kata Nenek Sukma pemuda ini anak seorang guru 
terpandang. Akan tetapi, ia tidak mau dimuliakan. Aku jadi tidak 
habis mengerti," berguman Siti Ratnamala. 
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6. BUSTAMAN DAN PUTRI KEMALAWATI 
Putri Kemalawati duduk di singgasana dan diapit oleh Siti 
Ratnarnala dan para dayang. Singgasananyo dihiasi dengan 
berbagai macarn perhiasan yang terbuat dari emas dan perak . 
Sernuanya serba kuning:. till rnelambangkan suasana negeri itu 
sedang bergembira. 
Putri Kemalawatj dan Siti Ratnamala gelisah menunggu 
kedatangan Bustaman . Mereka sudah tidak sabar lagi, ingin 
melihat wajah pemuda itu. Demikjan pula dengan para dayang, 
mereka rarnai membicarakan kesaktian Bustaman. Ketika sedang 
asyik berbincang-bincang, tiba-tiba rnereka mencium bau wangi 
bunga. Putri Kemalawati sangat heran . Setelah ditanyakan 
kepada ya ng hadir, tidak ada seorang pun yan g memakai 
wewangian seperti yang mereka cium. 
"Aneh sekali , aku menciulTl wangi bunga. Apakah Kahan 
menciumnya juga," tanya Putri Kemalawati kepada yang hadir. 
"Ya, kami juga mencium wangi yang sangat harum," kata 
dayang-dayang serentak. 
"langan-jangan ada pencuri yang masuk mahligai ini ," 
sambung Siti Ratnamala. 
"Gilakah eik Sili ini , mana ada pencuri masuk mahligai 
siang-siang begini . Mungkin ada sa lah satu dayang yang 
mencuri wewangian itu lalu menyembunyikannya di dekat sini . 
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"Saya membawa satu ste l pakaian untukmu. Pakaian ini 
adalah pemberian dari ayahmu,'" kata Bustaman. 
"Terima kasih Tuan, bagaimana keadaan orang tuaku?" tanya 
lamalus. 
"Mereka sangat menderita sejak engkau meninggal­
kannya. Setiap hari pekerjaannya hanya menangis saja," kat a 
Bustaman. 
J amalus tertegun saat mendengar penuturan B ustaman 
"Sudahlah teman, jangan engkau risaukan orang tuamu itu. 
Suatu saat Tuhan akan mempertemukanmu kembali dengan 
mereka. Sekarang engkau berdoa saja untuk kebahagiaan 
mereka," kata Bustaman sambi! merangkul pundak lamalus. 
Bustaman menceritakan kelakuan Bahrum Syah dan Sultan 
Yahya kepada teman-temanny a. Mereka kesal sewaktu 
mepdengar kelakuan Bahrum Syab yang bel~m juga berubah. 
Pada suatu hari , Bustaman mengajak temannya untuk 
melanjutkan perjalanan ke Negeri Badrani , yaitu untuk mencari 
orang tuanya. Kebetulan Dahaban pun sudah dikernbalikan 
oleh Sambakas . Jadi, mereka bertujuh dapat melanjutkan 
perjalanan itu. Setelah melalui hutan, gunung, dan padang 
mereka sampai di Negeri Badrani. Negeri itu sangat besar dan 
indah. Suasana Negeri Badrani saat itu kelihatan marak. Para 
hulubalang negeri dengan berbagai perlengkapan berkurnpul di 
situ. Tidak ketinggalan Menteri negeri itu yang bernama 
Menteri Tasyin pun sedang berjaga-jaga. Mereka mendapat 
perintah dari raja untuk mempersiapkan upacara guna 
menyambut kedatangan Raja Dandam Saljan yang akan 
melamar Putri kemalawati . 
Kedatangan Bustaman dan teman-temannya dilihat oleh 
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Menteri Tasyin. Menteri heran sewaktu mclihat ada anak muda 
yang gagah perkasa di negerinya. 1a bertanya kepada kelima anak 
muda itu. 
" Hai anak muda, kalian berlima daLang dari mana dan 
hendak apa?" 
"Kami ini dari dusun Negeri Samatrani, bennaksud ingin 
melihal pemikahan putri raja," jawab lamalus. 
"Kalian tahu dari mana raja kami akan menikahkan 
putrinya?" tanya Menteri Tasyin lagi. 
"Ketika kami akan menuju negeri ini, karni berpapasan 
dengan seorang kakek tua. Ia menjelaskan bahwa di Negeri 
Badrani akan ada pesta," sahut Bustaman. 
"Sekarang kalian mau menginap di mana?" 
"Entahlah, kemungkinan karni akan mencari penginapan di 
pinggir kota .ini," sahut lamalus. , 
"Kalau begitll, kalian tinggal saja dengan Nenek Sukrna dan 
Kakek Dahadi. Rumah mereka sangat besar dan hanya mereka 
berdua yang tinggal," kata Menteri Apalus . 
"Baik Tuan, terima kasih atas perto)ongannya," sahut mereka 
serentak. 
Bustaman dan ternan-ternan pergi ke rumah Nenek Sukma 
dan Kakek Dahadi. Mereka disambut dengan senang hati. 
"Tinggallah kalian di rumah Nenek, anggap saja rumah 
Nenek rumah kalian sendiri. Kebetulan kami tidak mempunyai 
:. 
cueu," kata Nenek Sukma sambil melirik suaminya. 
Bustaman dan teman-temannya sangat senang tinggal 
bersarna Nenek Sukma dan Kakek Dahadi. Bustaman menyu­
ruh Cakur dan lerangu gunu mengubah muka mereka agar 
mereka lebih mudah dalam mencari orang Ilia mereka. 
Wajah Putri Kemalawati berubah rnerah ketika mendengar 
nama bki-Iaki itu. Hatinya berdebar--debar tidak menentu. Siti 
Ratnamala mengetahui hal inl. 1a mengerti bahwa Tuannya telah 
jatuh hati. Namun, ia pllra·· pura tidak tahu . 
Putri Kemalawati rnenyuruh Siti Ratnamala untuk me­
manggil dayang. 
"Cik Siti, tolong sumh salah satu dayang pergi ke rumah 
Nenek Sukma. Katakan aku memanggil cucunya yang bernama 
Bllstaman," kata Putri Kemalawati. 
Siti Ratnamala menyampaikan titah Tuannya kepada dayang. 
setelah itu, ia mengajak Putri Kemalawati mandi di kolam buatan 
Bustaman. Mereka bermain air sepuas-puasnya. Bam kali itu 
mereka melihat air yang begitu meiirnpah. Biasanya negeri 
mereka selalu dalam kekeringan. 
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Para dayang-dayang gemhira melihat air meLimpah 
keluar dari dalam {allah. 
"Kakak, tolong ubahkan wajah keempat ternan saya ini agar 
mereka tidak dikenali oleh ayah dan ibunya. Setelah saya 
berjumpa dengan orang tna saya, baru mereka akan saya 
pertemukan dengan orang tua rnereka," kala Bustarnan. 
"Baiklah Tuan, saya akan mengubah wajah mereka," jawab 
Cakur dan Jerangu serentak. 
Berkat rahmat Tuhan, dalam sekejap wajah mereka sudah 
berubah. Keempat pemuda itu saling pandang, mereka tidak 
saling mengenali. Setelah Bustaman menjelaskan siapa mereka 
masing-masing, mereka tertawa terbahak-bahak. Mereka geli 
sendiri melihat wajah mereka yang sudah bel1lbah. 
"Tuan, bagaimana kalau ada yang menanyakanmuT' tanya 
Jamalus. 
"Katakan saja aku orang dusun," jawab Bustaman. 
"Bagaim_ana kalau kita sepakat mengatakan bahwa engkau 
anak seorang pertapa," kata Jamalus. 
"Terserah kalian saja," jawab Bustaman. 
Semenjak kedatangan anak-anak muda itu, tugas Nenek 
Sukma dan Kakek Dahadi , yaitu mencari air untuk kerajaan, 
telah digantikan oleh Jamalus dan ternan-ternan. 
Pada suatu hari, Nenek Sukma pergi menemui Putri 
Kemalawati. 1a menceritakan kedatangan anak-anak muda itu 
ke rumahnya. 1ajuga menceritakan Bustaman yang mempunyai 
kesaktian. Salah satu kes'lktiannya adalah dapat membuat mata 
aIr. 
"Tuan Putri, Nenek ingin memberi kabar gembira," kata 
Nenek Dahadi sambi! menghonnat. 
"Kabar apa itu Nenek?" tanya Putri Kemalawati. 
"Nenek kedatangan lima anak mnda, sal ah satunya bemama 
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Bmtaman. 1a mempunyai kesaktian, yaitu dapat rnembuat. mata 
air," kata Nenek Dabadi. 
"Ia berasal dari mana, Nek, rasanya aku banI mendengar 
nama anak muda itu." Kata Siti Ratnamala . 
"la berasal dari jajahan Negeri Samatrani," kata Nenek 
Dahadi lagi. . 
"Sekarang pulanglab, Nek, katakan padanya aku ingin 
bertemu," kata Putri Kemalawati. 
Nenek Sukma berjalan setengah berlari karena ia ingin cepat 
sampai di rumahnya. S e telah sampai , ia mctlceritakan 
pertemuannya dengan Putri Kf:malawati dan Siti Ratnamala 
kepada Bustaman. 
"Nenek, jangan tunggu lama~Ilama lagi. Katakan aku akan 
segera datang," kata Bustaman. 
"Jangan tergesaJg~sa cucuku, pegal Nenek belum hilang, 
engkau sudah menyuruh pergi lagi. Bagaimana kalau Nenek 
pingsan di jalan," kata Nenek Sukma. 
Bustaman tertawa mendengar perkataan Nenek Sukma. Ia 
menyuruh Nenek Sukma untuk beri stirahat dulu. 
Keesokan harinya, Bustaman didatangi dayang-dayang 
suruhan Putri Kemalawati. 
"Hamba disuruh Tuan Putri ke sini . Beliau minta dibuatkan 
'I 
kolam. Hamba mendengar dari Nenek Sukma bahwa Tuan dapat 
membuat mata air," kata dayang-dayang. ;, 
"Hamba ini manusia biasa. Kalau bukan karena Allah, mana 
mungkin hamba dapat menciptakan air. Akan tetapi, halnba akan 
beru~aha menolong Tuan Putri," jawab Bustaman. 
Bustaman menyuruh dayang-dayang itu membawa cincin 
untuk Putri Kemalawati. Cincin ilu sebagai jaminan bahwa ia 
akan membuat kolam. 
Malam harinya, Bustaman memanggil kedua pengasuhnya, 
Cakur dan Jerangu. 
"Kakak, tolong tancapkan pedang ini di taman Putr i 
Kemalawati. Saya sudah berjanji kepadanya untuk membua tkan 
mata air untuk beliau," kata Bustaman kepada Cakur dan Jerangu. 
"Baik Tuan, malam ini kami akan membuatkan. Kami 
menunggu penghuni istana tidur dulu," kata Cakur. 
Malam hari itu juga Cakur dan lerangu pergi ke istana Than 
Putri. Setelah melihat penghuninya tertidur pulas, ia 
menancapkan pedang itl1 di taman. Memancurlah air dari dalam 
tanah. Setelah itu, Cakur dan Jerangu pun meninggalkan istana. 
Keesokan harinya, penghuni istana gaduh melihat ada mata 
air di taman. Mereka berteriak dan berlomba·· lomba terjun ke 
kolam. Mendengar t~riakan para penghuni istana itu, Putri 
Kemalawati dan Siti Ratnamala keluar dari mahligainya. Mereka 
heran saat melihat kelakuan orang-orang itu. Setelah didekati, 
mereka baru mengetahui bahwa di tamannya ada kolam penuh 
dengan air. 
Putri Kemalawati dan Siti Ratnamala teringat pada 
Bustaman. Mereka yakin, Bustaman yang melakukannya. 
"Ini pasti perbuatan Bustaman," kata Putri Kemalawati. 
"Hamba kagum padanya. Ia pasti bukan orang sembarang­
an," kata Siti Ratnamala. 
"Bagaimana kalau Tuan Putri menyuruhnya datang kemari ." 
Saya ingin tahu seperti apa wajah pemuda itu," Siti Ratnamala 
melanjutkan perkataannya lagi. 
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BU-;lamaJ1. 1a mempunyai kesaktian , yaitu dapat membtlt1l mala 
air," kala Nenek Dahadi. 
" [a berasal dari mana, Nek, rasanya aku bam menJengar 
nama anak muda itu." Kata Siti Ratnamala. 
"Ia beu1sal dari jajaban Negcri Samatrani ," kata N(:;nek 
Dflhadi [agio . 
"Sekarang pulanglah, Nek, katakan padanya aku ingin 
bertemu," kata Putri KernaJawati. 
Nenek Sukma berjalan setengah berlari karena ia ingin cepat 
sampai di rumahnya. Setelah sampai , ia me nceritakan 
pertemuannya dengan Putri Kemalawati dan Siti Ratnamala 
kepada Bustaman. 
"Nenek, jangan tunggu larna .. lama lagi. Katakan aku akan 
segera datang," kata Bustarnan. 
"Jangan tergesa-g,esa cucuku, pegal Nenek belum hilang, 
engkau sudah menyuruh pergi lagi. Bagaimana kalau Nenek 
pings an di jalan," kata Nenek Sukma. 
Bustaman tertawa mendengar perkataan Nenek Sukma. Ia 
menyuruh Nenek Sukma untuk beristirahat dulu. 
Keesokan harinya, Bustaman didatangi dayang-dayang 
suruhan Putri Kemalawati. 
"Hamba disuruh Tuan Putri ke sini. Beliau minta dibuatkan 
Iikolam. Hamba mendengardari Nenek Sukma bahwa Tuan dapat 
membuat mata air," kata dayang-dayang. 
"Hamba ini manusia biasa. Kalau bukan karena Allah, mana 
mljf1gkin hamba dapat menciptakan air. Akan tetapi , hamba akan 
berusaha menolong Tuan Putri," jawab Bustaman. 
Bustaman menyuruh dayang··dayang itu mernb8wa cincin 
untuk Putri Kemalawati. Cincin itu sebagai jaminan bahwa ia 
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akan membuat kolam. 
Malam harinya, Bustaman memanggil kedua pengasuhnj .... , 
Cakur dan Jerangu. 
"Kakak, tolong tancapkan pedang ini di taman Putri 
Kemalawati. Saya sudah berjanji kepadanya untuk membua tkan 
mata air untuk beliau," kata B ustaman kepada Cakur dan Jerangu. 
"Baik Tuan, malam ini kami akan membuatkan. Karoi 
menunggu penghuni istana tidur dulu," kata Cakur. 
Malam hari itu juga Cakur dan Jerangu pergi ke istana Tuan 
Putri. Setelah melihat penghuninya tertidur pulas, ia 
menancapkan pedang itu di taman. Memancurlah air dari dalam 
tanah. Setelah itu, Cakur dan Jerangu pun meninggalkan istana. 
Keesokan harinya, penghuni islana gaduh melihat ada mata 
air di taman. Mereka berteriak dan berlomba··lomba telJun ke 
kolam. Mendengar t~riakan para penghuni istana itu, Putri 
Kemalawati dan Siti Ratnamala keluar dari mahligainya. Mereka 
heran saat melihat kelakuan orang-orang itu. Setelah didekati, 
mereka baru mengetahui bahwa di tamannya ada kolam penuh 
dengan air. 
Putri Kemalawati dan Siti Ratnamala teringat pada 
Bustaman. Mereka yakin, Bustaman yang melakukannya. 
"Ini pasti perbuatan Bustaman," kata Putri Kemalawati. 
"Hamba kagum padanya. Ia pasti bukan orang sembarang­
an," kata Siti Ratnamala. 
"Bagaimana kalau Tuan Putri menyuruhnya datang kemari." 
Saya ingin tahu seperti apa wajah pemuda itu," Siti Ratnamala 
melanjutkan perkataannya lagi. 
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Para dayang·dayang gemhira melihat air meLimpah 
keluar dari dalam (allah. 
"Kakak, tolong ubahkan wajah keempat teman saya ini agar 
mereka tidak dikenali oJeh ayah dan ibunya. Setelah saya 
berjumpa dengan orang tua saya, baru mereka akan saya 
perternukan dengan orang tua mereka," kala Bustaman. 
"Baiklah Tuan, saya akan mengubah wajah mereka," jawab 
Cakur dan lerangu serentak. 
Berkat rahrnat Tuhan, dalarn sekejap wajah mereka sudah 
berubah. Keernpat pernuda itu saling pandang, mereka tidak 
saling mengenali. Setelah Bustarnan menjelaskan siapa mereka 
rnasing-rnasing, mereka tertawa terbahak-bahak. Mereka geli 
sendiri rnelihat wajah rnereka yang sudah berubah. 
"Tuan, bagairnana kalau ada yang menanyakanmu?" tanya 
larnalus. 
"Katakan saja aku orang dusun," jawab Bustarnan. 
"Bagairn.ana kalau kita sepakat rnengatakan bahwa engkau 
anak seorang pertapa," kata larnalus. 
"Terserah kalian saja," jawab Bustarnan. 
Sernenjak kedatangan anak-anak muda itu, tugas Nenek 
Sukma dan Kakek Dahadi, yaitu rnencari air untuk kerajaan, 
telah digantikan oleh larnalus dan ternan-ternan . 
Pada suatu hari, Nenek Sukrna pergi menemui Putri 
Kernalawati. 1a rnenceritakan kedatangan anak-anak rnuda itu 
ke rurnahnya. 1ajuga rnenceritakan Bustaman yang rnempunyai 
kesaktian. Salah satu kes~g<.tiannya adalah dapat mernbuat mata 
~ 
aIr. 
"Tuan Putri , Nenek ingin mernberi kabar gembira," kata 
Nenek Dahadi sarnbil menghorrnat. 
"Kabar apa itu Nenek?" tanya Putri Kemalawati. 
"Nenek kedatangan lima anak rnuda, salah satunya bernama 
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MenLeri Tasyin. Menteri heran sewaktu melihat ada anak ffi uda 
yang gagah perkasa di negerinya. fa bertanya kepada kelima anak 
muda itu. 
'TIai anak muda, ~Edian berlima dULang dari rnaIl3 dan • 
" 
hendak apa?" 
"Kami ini dari dusun Negeri Samatrani, bermaksud ingin • 
melihat pemikahan putri raja," jawab lamalus. 
"Kalian tahu dari mana raja kami akan menikahkan 
putrinya?" tanya Menteri Tasyin lagi. 
"Ketika kami akan menuju negeri ini , karni berpapasan 
dengan seorang kakek tua. 1a menjelaskan bahwa di Negeri 
Badrani akan ada pesta," sahut Bustaman. 
"Sekarang kalian mau menginap di mana?" 
"Entahlah, kemungkinan kami akan mencari penginapan di 
pinggir kota ini," sahut lamalus. 
"Kalau begitu, kalian tinggal saja dengan Nenek Sukma dan 
Kakek Dahadi. Rumah mereka sangat besar dan hanya mereka 
berdua yang tinggal," kata Menteri Apalus. 
"Baik Tuan, terima kasih atas pertolongannya," sabut mereka 
serentak. 
Bustaman dan teman-teman pergi ke rumah Nenek Sukma 
dan Kakek Dahadi. Mereka disambut dengan senang hati . 
"Tinggallah kalian di rumah Nenek, anggap saja rumah 
Nenek rumah kalian sendiri. Kebetulan kami tidak mempunyai 
cucu," kata Nenek Sukma sambil melirik suaminya. • 
Bustarnan dan ternan.. temannya sangat senang tinggaI 
bersama Nenek Sukma dan Kakek Dahadi. Bustaman menyu­
ruh Cakur dan lerangu gunu mengubah muka mereka agar 
mere.ka lebih mudah dalarn mencari orang lua mereka. 
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Wajah Pun-i Kemalawati bcrubah merah kelika rncndengar 
nama hki-laki itu. Hatinya berdebar-debar tidak menentu. Siti 
Ratnamala mengetahui hal iru. In mengerti bahwa Tuannya telah 
jatuh hat). Namun, ia pura ·pura tidak tahu . 
Putri Kemalawati rnenyuruh Siti Ralna.rnala untuk me­
manggil dayang . 
"Cik Siti, tolong sumh salah satu dayang pfTgi ke rumah 
Nenek Sukma. Katakan aku memanggil cucllnya yang bernama 
Bustaman," kata Putri Kemalawati. 
Siti Ratnamala menyampaikan titah Tuannya kepada dayang. 
setelah itu, ia mengajak Putri Kemalawati rnandi di kolam buatan 
Bustaman. Mereka berrnain air sepuas-puasnya, Bam kali itu 
mereka melihat air yang begitu melimpah. Biasanya negeri 
mereka selalu dalam kekeringan. 
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6. BUSTAMAN DAN PUTRI KEMALAWATI 

Putri Kemalawati duduk di singgasana dan diapit oleh Siti 
Ratnamala dan para dayang . Singgasananya dihiasi dengan 
berbagai macam perhiasan yang terbuat dari emas dan perak. 
Semuanya serba kuning . Itu melambangkan suasana negeri itu 
sedang bergembira. 
Putri Kemalawati dan Siti Ratnamala gelisah menunggu 
kedatangan Bustaman . Mereka sudah tidak sab:u lagi , ingin 
melihat wajah pemuda i~u. Demikian pula dengan para dayang, 
mereka ramai membicarakan kesaktian Bustaman. Ketika sedang 
asyik berbincang-bincang, tiba-tiba mereka menciUITl bau wangi 
bunga . Putri Kemalawati sangat heran. Setelah ditanyakan 
kepada yang hadir, tidak ada seorang pun yang memakai 
wewangian seperti yang mereka cium. 
"Aneh sekali , aku mencium wangi bunga. Apakah kalian 
menciumnya juga," tanya Putri Kemalawati kepada yang hadir. 
nYa, kami juga mencium wangi yang sangat bamm," kata 
dayang-dayang serentak. 
"Janganjangan ada pencuri yang rnasuk mahligai ini," 
sarnbung Siti Ratnamala . 
"Gilakah Cik Si ti ini, mana ada pencuri masu k rnahligai 
siang--siang begini. Mungkin ada salah satu dayang yang 
rnencuri wewangian itu lalu menyernbunyikannya di dekat sini . 
"Saya membawa satu steJ pakaian untukmu. Pakaian ini 
adalah pemberian dari ayahmu," kata Bustaman. 
"Terima kasih Tuan, bagaimana keadaan orang tuaku?" tanya 
lamalus. 
"Mereka sangat menderita sejak engkau meninggal­
,. kannya. Setiap hari pekerjaannya hanya menangis saja," kata 
Bustaman. 
lamalus tertegun saat mendengar penuturan Bustaman 
"Sudahiah teman, jangan engkau risaukan orang tuamu itu. 
Suatu saat Tuhan akan mempertemukanmu kembali dengan 
mereka. Sekarang engkau berdoa saja untuk kebahagiaan 
mereka," kata Bustaman sambil merangkul pundak lamalus . 
Bustaman menceritakan kelakuan Bahrum Syah dan Sultan 
Yahya kepada temal1-temannya. Mereka kesal sewaktu 
mendengar kelakuan Bahrum Syah yang bel~m juga berubah. 
Pada suatu hari, Bustaman mengajak temannya untuk 
melanjutkan perjalanan ke Negeri Badrani, yaitu untuk mencar'i 
orang tuanya. Kebetulan Dahaban pun sudah dikembalikan 
oieh Sambakas. ladi , mereka bertujuh dapat melanjutkan 
perjalanan itu . Setelah melalui hutan, gunung, dan padang 
mereka sampai di Negeri Badrani. Negeri itu sangat besar dan 
indah. Suasana Negeri Badrani saat itu kelihatan marak. Para 
hulubalang negeri dengan berbagai perlengkapan berkurnpul di 
situ. Tidak ketinggalan Menteri negeri itu yang bernama 
Menteri Tasyin pun sedang berjaga-jaga. Mereka mendapat 
perintah dari raja untuk mempersiapkan upacara g una 
menyambut kedatangan Raja Dandam Sarjan yang akan 
melamar Putri kemalawati. 
Kedatangan Bustaman dan teman-temannya diJibat oleh 
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5. BUSTAMAN DI NEGERI BADRANI 

Setelah beberapa hari berjalan; Bustaman sampai di kab 
gunung. Ia melihat lamalus, Sulan, dan Halun sedang duduk di 
bawah sebuah pohon Iindang. Mereka kelihatan terkantuk-kantuk 
sehingga tidak mengetahui kedatangan BustarnarL Setelah 
Bustaman memanggil salah seorang dan mereka, barulah mereka 
bangun, lalu menghampiri Bustarnan. 
"Senang.kami melihat Tuan kembali. Bagaimana k~barnyaI 
Tuan?" tanya Jamalus. 
"Berkat doa kalian saya dalam keadaan sehat walafiat dan 
dapat berkumpul kembali," kata Bustaman. 
"Mana Dahaban, dari tadi aku tidak melihatnya?" kata 
Bustaman pada lamalus. 
"Sudah satu bulan Dahaban dibawa jin Sambakas," sahut 
lamalus 
Bustaman menanyakan pada Cakur dan Jerangu tentang 
Sambakas mengambil Dahaban. Mereka pun menceritakan 
kejadiannya dari awal sampai akhir. Bustaman tertawa men­
dengar cerita pengasuhnya itu, lalu ia memanggil .lamalus. 
"Kemarilah Jamalus , aku membawa sesuatu untukmu ," kata 
Bustaman. 
" Ada apa Tuan memanggil hamba," kata lamalus. 
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Nah, wangiitulahyang kita cium: ' kata Putri Kemal awati. 
"Hamba rasa tidak ada seorang dayang pun yang berani 
mencuri. Mereka pasti takut dengan hukuman yang akan 
diterima," jawab Siti Ratnamala. 
"Sudahlah, tidak perlu diributkan lagi. Sekarang ki ta 
bersenang-senang saja. Bagikan buah-·buahan itu kepada dayang u • 
dayang. Suruhlah mereka makan sekenyang··kenyangnya," kata 
Putri Kemelawati kepada Siti Ratnamala. 
Bustaman yang mereka tunggu-tunggu ternyata sudah 
sampai di mahligai tuan putri. Namun, tidak ada seorang pun 
yang dapat melihatnya karena ia telah dirnanterai oleh lerangu. 
Bustaman pun sudah mendengar semua percakapan Putri 
Kemalawati dan dayang-dayangnya. Akhirnya, ia menyuruh 
Jerangu untuk menghilangkan manteranya. Dalam sekejap saja, 
o~ang~orang yang hadir sudah dapat meiih~t Bustaman. 
"Siapakah nama Tuan dan mengapa ada di sini," kata Siti 
Ratnamala dengan heran sewaktu melihat kehadiran Bustaman. 
"Hamba, Bustaman. Kehadiran hamba ke sini karena hamba 
dengar dari Nenek Sukma, Tuan Putri memanggil Hamba," kata 
Bustaman dengan penuh hormat. 
"Silakan Tuan duduk di patera yang telah kami sediakan," 
kata Siti Ratnamala. 
"Hamba tidak berani duduk di patera istana ini," kata 
Bustaman. 
Siti Ratnamala heran sewaktu melihat kelakuan Bustaman. 
Ia jadi bertanya-tanya sendiri. 
"Kata Nenek Sukma pemuda ini anak seorang guru 
terpandang. Akan tetapi, ia tidak mau dimuliakan. Aku jadi tidak 
habis mengerti," berguman Siti Ratnamala. 
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Siti Ratma1a tidak mau pusing-pusing . Oleh sebab itu, ia 
memerintahkan dayang-dayang untuk mengambi1 kursi . 
"KaLiu begitu, jika Tu an tidak mau duduk bersama-sama 
kami, saya persilakan Tuan menempati kursi ini," kata Siti 
Ratnamala 1agi. 
Bustaman pun duduk di kursi, lalu ia berkata. 
"Ada kabar apa Tuan Putri memanggil Hamba?" 
Putri Kemalawati tertunduk malu saat mendengar pertanyaan 
dari Bustaman. Siti Ratnamala mengetahui hal itu, ia 
menggodanya. 
"Tadi Tuan memanggilnya, tapi sekarang Tuan hanya 
berdiam diri saja," kata Siti Ratnamala sambil melirik Putri 
Kemalawati. 
Wajah Bustaman berubah merah ketika mendengar Siti 
Ratnamala menyindir, lalu ia berkata. 
"Ada apa Cik Siti, bolehkan hamba mengetahuinya?" kata 
Bustaman kepada Siti Ratnamala. 
"Tuan, Tuan Putri ingin mengucapkan terima kasih. Tuan 
te1ah menyelamatkan negeri kami dari bahaya kekeringan," Siti 
Ratma1a menjelaskan. 
"Sudah seharusnya hamba menolong orang yang da1am 
kesusahan," jawab Bustaman. 
"Se1ain ingin mengucapkan terima kasih, Tuan Putri juga 
ingin mengetahui keadaan Negeri Ke1adis. Kami den gar teman­
ternan Tuan baru kembali dari sana," sambung Siti Ratnama1a . 
"Hamba mendengar dari ternan hamba, rombongan dari 
Negeri Luban Keladis sudah siap berangkat ke negeri ini," jawab 
Bustaman. 
Putri Kemalawati langsung berlari ke kamarnya setelah Menleri Apalus memberikan pakaian kepada Bustaman "pakailah Tuan, 
pakaiall ini sebagai tanda bahwa Tuan pernah bertemu dengan kami . .. 
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bukan pedang mil ik Bustaman karena ia pernah me-lihalnya . 
"Kalau tidak salah pedang ini bukan milik budak dusun . 
Bagaimana kalau BagindCl Raja tidak mau rnenerimanya..'· kata 
hulubalang. 
"Sudah, kamu jangan banyak bicara, Antarkan pedang itu 
kepada raja!" teriak Amir Tahak. 
Hulubalang membawa pedang itu pada Sultan Yahya dan 
Bustaman. Setelah diperhatikan oleh Bustaman, ternyata pedana 
itu bukan miliknya. Sultan Yahya pun memerintahkan hulubalang 
untuk kembali lagi menemui Amir Tahak dan Amir Bahuda. Amir 
Bahuda dan Amir Tahak menemui Sultan Yahya. Mereka 
mengatakan telah difitnah oleh Bustaman . Mereka mengatakan 
bahwa budak dusun tidak mungkin membawa pedang yang baik. 
Berbagai alasan dikatakan oleh A..'11ir Bahuda untuk menjat"uhkan 
nama cBustaman. Namun, Bustaman menanggcapinya dengan 
sabar. ra mengatakan kepada Sultan Yahya bahwa soal pedangnya 
tidak periu dipermasalahkan lagi. Ia hanya minta keadilan dari 
Sultan Yahya agar orang yang mencuri pedangnya dihukum 
sesuai dengan perbuatannya. 
Bustaman minta izin kepada Sultan Yahya untuk melanjut­
kan perjalanannya lagi ke Negeri Badrani. 1a menciptakan 
Jerangu . Disuruhnya Jerangu mengambil pedang raja yang mirip 
deogan pedangnya. 
"Kakak, pilihlah salah satu pedang milik saya yang mirip 
dengan pedangku dan tolong baw8 k.emali pedang itu," kata 
Bustaman. 
"Jangan takul Tuan , saya akan liwmbawakan pedang ilu ." 
Jerangu menernui Tuannya, laJu i8 rncllyerahkan pedang itu. 
Kemudian mereka rneIanjutkan perjalanannya lagi. 
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mendengar perkataan Bustaman. 
"Cik Siti tunggu di si:oi saja, ternani tuan ini . Kepalaku 
pusing sekaIi," kata putr i I< emalawati ~am hi I bcrlar i dan 
menangls. 
Bustaman dan Siti Ratnamala heran saat melihat kelakuan 
Tuan Putri. 
"Marahkah Tuan Putri pada Hamba?" tanya Bustaman, 
"Hamba juga heran, kelakuannya sangat aneh ," sahut 
Ratnamala. 
"BoIehkah hamba menemuinya, hamba ingin meminta 
maaf," tanya Bustaman. 
"Pergilah Tuan dan hiburlah ia," jawab Siti Ratnamala. 
Bustaman pun pergi menemui Putri kemalawati. la rnelihat 
Putri Kemalawati sedang telungkup sambi! menangis. Bustaman 
duduk di s~mping putri Kemalawati. , 
"Hamba mahan maaf telah lancang masuk ke dalam kamar 
Tuan. Marahkah Tuan Putri atas perkataan hamba tadi? tanya 
Bustaman. 
Putri Kemalawati terkejut meIihat Bustaman sudah ada di 
sampingnya. Kemudian ia cepat-cepat bangkit dari tempat 
tidur. 
"KeIuarlah Tuan, bagaimana kalau ayahanda mengetahui 
bahwa Tuan ada di daIam," kata Putri Kemalawati. 
"Jika Paduka ingin membunuh hamba apalah daya hamba," 
jawab Bustaman. 
Putri Kemalawati merasa tersanjung saat mendengar 
perkataan Bustaman. 
Kesedihan pun semakin berkurang. Namun, ia belum tenang 
karena dalam waktu dekat Dandam Sarjan akan d a tang 
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menikahinya. Teringat hal itu, Putri Kemalawati me11angls lagi. 
Buslaman mengira Putri Kemalawali lidak suka menerima 
kedatangannya. 
"Kelihatannya Tuan tidak suka hamba dUl.ang kemari. Kalau 
begitu, hamba mohon diri hendak pulang ke m mah Nenek 
Sukma," kata Bustaman. 
"Pergilah, mari kuantarkanl" kata Putri Kemalawati . Siti 
Ratnamala mengetahui hal itu , ia mencegah Bustaman keluar. 
Kemudian ia menyindir Putri Kemalawati. 
"Waktu itu Tuan Putri memanggilnya, hendak minta tolong 
untuk melepaskan dari bahaya raksasa, sekarang Tuan Putri 
meJepaskan dia pergi," kata Siti Ratnamala. 
"Sudahlah Cik Siti, jangan banyak bieara!" kata Tuan Putri. 
Bustaman tersenyum mendengar kata Tuan Putri dan Siti 
Ratnamala lalu ia berkata. 
"Mengapa Tuan 
, 
Putri dan Cik Siti takut raksasa Dandam 
, 
Sarjan. Bukankah ia raja yang besar dan gagah perkasa?" 
"Entahlah Tuan, hamba pun tidak mengerti. Kalau Tuan 
hendak pergi, aku ikut," kata Siti Ratnamala. 
Putri Kemalawati terkejut ketika mendengar perkataan 
Bustarnan dan Siti RatnamaJa. 1a takut ditinggal oleh mereka. 
"]angan engkau tinggalkan aku, aku sangat lakut Bawalah 
aku bersama kalian," kat a Putri Kemalawati lagi . 
"Apakah Tuan Putri sanggup hidup menderita?" kata Siti 
Ratnarnala. 
"Apapun akan aku lakukan," kata Putri Kemalawati. 
"Nah! bagaimana Tuan. Apakah masih ingin pergi juga," 
kata Siti Ratnamala kepada Bustaman. 
eepat-cepat berlari untuk menghampiri Bustaman dan memegang 
tangannya. 
"Jika kamu tidak rnemberikan pedang itu, kami tidak akan 
membolehkanmu pergi dari sini!" Kata salah seorang utusan. 
Bustaman memberikan pedangnya kepada utusan itu yang 
sebelumnya sudah diberi jampi-jampi. Utusan itu kegirangan 
ketika mendapat pedang sakti . 1a eepat-eepat pergi untuk 
menemui Bahrum Syah, lalu menyerahkan pedang rampasan 
itu. 
Bustaman yang kehilangan pedang pergi menemui Sultan 
Yahya untuk meminta keadilan. 1a meneeritakan semua yang 
dialaminya. Tentu saja. Sultan Yahya terkejut mendengar 
penuturan Bustarnan. la tidak pernah menyuruh para budaknya 
untuk mengambil pedang milik Bustaman. Namun, seteJah 
dijelaskan lebih jauh oleh Bustaman,,ia baru mengerti bahwa 
semua itu perbuatan Amir Tahak dan Bahrum Syah. 
Sultan Yahya menyuruh salah seorang hulubalang untuk 
memanggil Amir Tahak. Sesampainya di tempat Amir Tahak, 
hulubalang itu memberi hormat, lalu meneeritakan maksud 
kedatangannya. 
"Hamba disuruh raja mengambil pedang milik budak dusun 
yang telah Tuan ambil. Pedang itu akan dikembalikan kepada 
pemiliknya oleh raja," kala hulubalang itu. 
Amir Tahak terkejut saat mendengar perintah itu. 1a 
menyembunyikan pedang itu di belakang tubuhnya. Kemudian 
ia memerintahkan budaknya untuk mengambil pedang lain. 
"lni Tuan, pedang milik budak dusun itu," kata Amir 
Tahak. Hulubalang mengambil pedang itu dan mengamatinya. 
1a sangat yakin bahwa pedang yang ditangannya sekarang ini 
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Di sepanjang perjalanan suasana siang itu tampak indah . Di 
kiri.-kanan jalan tumbuh pohon-pohan besar dan rindang. Sesekali 
terlihat burung-,burung beterbangan hinggap dal"i satu pahon ke 
pohon lainnya. B ustaman sangat menikmati perjalanannya. 
Untuk menghilangkan rasa jenuh, ia bersenandung atau 
menggoda burung-burung yang hinggap di dahan. Perjalanan 
yang melelahkan itu dijalaninya dengan senang hati. 
Kira..kira dua jam perjalanan, Bustaman bertemn dengan 
utusan Raja Bahrum Syah, 
"Hai Anak Muda, raja kami menyuruh karni mengambil 
pedangmu," kata utusan itu. 
"Hamba tidak menyimpan pedang. Hamba hanya 
mempunyai satu pedang dan pedang ini pun tidak dijuaJ atau 
diberikan," jawab Bustaman. 
Teman-teman Bahrum Sy.ah sangat marah ketika mendengar 
jawaban Bustaman. Mereka mengelilingi Bustarnan. 
"Hai Anak Muda, kamu jangan melawan perintah raja. 
Apabila kamu melawan, celakalah kamu!' kata teman .. teman 
Bahrum Syah. 
"Aku tidak takut dengan raja atau penyamun. Aku akan 
mempertahankan pedang ini . Jika rajamu hendak mengambil 
paksa pedangku ini, aku akan mempertahanakannya," jawab 
Bustaman dengan gagahnya. 
Ternan-ternan Bahrum Syah tidak dapat berbuat apa-apa. 
Mereka sudah kehabisan akal karena tidak ada satu pun rayuan 
dan ancaman yang meluluhkan hati Bustaman. Bustaman 
dengan tenangnya meninggalkan mercka yang terbengong­
bengong saat rnelihat kelakuan Buslaman. Namun, salah 
seorang ternan Bahrum Syah disadarkan oleh kejadian itu. 1a 
Bustaman tersenyum mendengar perkataan Siti Ratnamal a. 1a 
pun sangat kasihan melihat Putri Kemalawati ketakutan. 
"Jika benar perkataan Tuan Putri seperti itu, maulah hamba 
menolong," kata Bustaman. 
Putri Kemalawati pun merasa tenang, ia tidak ketakutan lagi . 
Untuk mengungkapkan rasa kebahagiaannya, ia menyuruh dayang­
dayang menghidangkan makanan. Berbagai buah-buahan ditempatkan 
di bakul emas yang bertahtakan ratna mutu rnanikam. Mereka rnakan 
sepuas-puasnya. Setelah kenyang, Putri Kemalawati menuangkan 
minuman yang terbuat dari arak dan anggur untuk Bustaman. Namun, 
Bustaman menolaknya. 
"Hamba mohon maaf, hamba tidak dapat minum minuman itu. 
Dalam agama hamba, minuman yang mengandung alkohol itu haram," 
kata Bustaman. Buanglah minuman itu agar kita terhindar dan bahaya. 
Supaya dikasihi oleh Tuhan, Sang Pencipta," kata Bustaman. 
Putri Kemalawati dan Bustaman merenungi perkataan Bustaman. 
Dalam hati mereka mengakui perkataan Bustaman. 
"Benar perkataan Tuan . Selama ini kami telah meiakukan 
kesalahan besar. Kami telah minum dan makan makanan yang haram." 
Kata Putri Kemalawati. 
"Mu!ai sekarang, berjanjilah Tuan Putri dan Cik Siti akan 
menjauhi makan dan minuman haram," lanjut Bustaman. 
"Kami berjanji Tuan ," kata Cik Siti dan Tuan Putri serentak. 
Kemudian Tuan Putri menyuruh para dayang untuk mengangkat dan 
membuang minuman itu. 
Bustaman bahagia karena mengetahui bahwa kedua putri itu mau 
menuruti anjurannya. Akhirnya, Tuan Putri menyuruh dayang-dayang 
memasak makanan yang tidak dicampur dengan barang yang haram. 
Mereka pun makan bersama-sama. 
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PUlri Kemalawali lelungkup sambi{ menangis di pembaringannya. 
Bustaman duduk di sampingnya. 
"Datuk, pedang yang lain boleh hamba tunjukkan. Akan 
tetapi, pedang yang saya pegang ini tidak boleh ada orang yang 
menyentuhnya," jawab Bustarnan. 
"Kalau begitu, katakan saja bahwa pedangmu sedang 
dipinjam orang dan belum dikembalikan," kata Menteri 
Apalus. 
Budak-budak itu kembali ke istana setelah mendapallaporan 
Bustaman. 
Bahrum Syah sangat marah saat mendengar laporan dari 
budak-budaknya. 1a memanggil kedua puluh teman-temannya. 
Mereka disuruh untuk merebut pedang Il'jlik Bustaman. 
"Pergilah kamu ke rumah Menteri Apalus. Jika kalian 
bertemu dengan orang yang bernama Bustaman, anak angkat 
Menteri Apalus, rebut dan ambil pedangnya~" kata Bahrum 
Syah. 
c , 
Bustaman mengetahui bahwa dirinya diperdaya oleh 
Bahrum Syah dan Amir Tahak. la memutuskan untuk pergi ke 
Negeri Badrani dan melanJutkan untuk mencari orang tuanya. 
Bustaman pun minta izin pada Menteri Apalus. Sebelum 
Bustaman berangkat, Menteri Apalus memberinya pakaian 
lengkap. 
"Pakailah Nak, pakaian ini sebagai tanda bahwa ananda 
pernah bertemu dengan kami," kata Menteri Apalus. 
"Terima kasih at as bantuan Datuk, semoga Tuhan memba­
las amal kebaikan Datuk," kata Bustaman sambil menjabat 
tangan Menteri Apalus. 
Menteri Apalus dengan berat hati mengantar kepergian 
Bustaman sampai depan pintu rumahnya. Dipandanginya anak 
muda itu sampai menghilang. 
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Arnir Tahak. la sangat heran karena ada orang dusu n yang 
rnemakai pedang sakti . Kemudian Amir Tahak menemui Bahrum 
Syah lalu ia menceritakan pedang itu . Bahrum Sy ab 
memerintahkan agar budak-·budalnya memanggil Bustamano 
Budak-·budak itu pun pergi ke rumah Menter; Apalus. Sesam· 
painya di sana, rnereka berteriak~teriak memanggil Bustaman. 
"Hai budak dusun, keluarlah engkau," teriak mereka. 
Menteri Apalus yang sedang tidur nyenyak terbangun 
mendengar teriakan budak-budak itu . 1a kaget ketika rnelihat 
rumahnya sudah penuh dengan budak- budak raja. 
"Ada apa kalian ribut-ribut di rumarlku." kata Menteri 
Apalus. 
"Karoi diperintah oleh Tuan kami untuk membawa budak 
dusun itu." 
"~alian pergi saja dulu. Katakan pada raja b~hwa aku akan 
mengantarkan Bustaman nanti sore." 
Budak-budak itu kembali ke istana, mereka menyampaikan 
pesan perdana menten. Tentu saja Amir Tahak sangat marah 
mendengar jawaban perdana menteri . 1a memerintahkan budak-· 
budak itu pergi menemui Bustaman dan meminta pedang 
saktinya. 
"Kalian pergi dan ternui Bustaman, katakan padanya 
bahwa raja hendak mengambil pedang saktinya!" kata Amir 
Tahak. 
Mereka pun kembali lagi untuk menernui Menteri Apalus 
lalu menyampaikan pesan AmiI' Tahak. Menteri Apalus deng:;m 
sangat hati-hati menyampaikan pesan Amir Tahak kepada 
Bustaman. 
"Hai anakku, Raja ingin meIiba! pedangmu," kata Apalus. 
7. PEMBATALAN PERNlKAHAN 
Raja Karbabahur dari Negeri Badrani sudah siap menyam­
but kedatangan Raja Luban Keladis. lstana sudah dihiasi dengan 
hiasan yang indah-indah. Raja-raja dari negeri tetangga pun sudah 
banyak yang datang. Semua orang bergembira, menyambut 
kedatangan calon mempelai pria. Putri Kemalawati pun sudah 
menempati mahligai ditemani Siti Ratnamala. Wajah Putri 
Kemalawali terlihat murung. , . 
"eik Siti, aku takut sekali menghadapi pemikahanku ini. 
Aku tidak bisa mencintai calon suamiku. Apajadinya Kalan aku 
berumah tangga nanti ," kata Putri Kemalawati. 
"Kita harus bagaimana lagi, itu sudah merupakan nasib 
Tuan. Apabila Tuan menolaknya, negeri ini akan hancur," kata 
Siti Ratnamala. 
Putri Kemalawati semakin sedih mendengar kata·· kata Siti 
Ratnamala. 1a teiah mengorbankan kebahagiannya demi 
menyelamatkan negerinya. 1a menjadi ingat ten tang ancaman 
Raja Karbabahur kepada ayahnya. Raja Karbabahur mengan­
cam akan menghancurkan Negeri Badrani apabila ia tidak mau 
dinikahkan dengan anaknya. 
Hari semakin siang, matahari bersinar sangat teriknya. 
Suasana di istana pun semakin ramai. Segala macam makanan, 
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tahu pedang ini sudah ada sejak hamba masih kecil," jawab 
Bustaman. 
Melihat pedang yang dipakai Bustaman, Menteri Apalus 
teringat pada Siti Salamiah yang pernah memiliki pedang itu. 
Namun, ia ragu untuk menanyakan hal itu kepada Bustaman. 
Ketika sedang mengingat-ingat pedang itu, tiba-tiba istri 
Menteri Apalus datang mengejutkannya. la membawa bantal 
dan tikar. Disuruhnya Bustaman beristirahat. 
"Pergilah tidur, anakku, kelihatannya engkau lelah sekali," 
kata istri Apalus sambil menggelar tikar yang dibawanya. 
Bustaman pun tidur dengan nyenyak sampai ia tidak 
mengetahui Cakur sudah ada di sampingnya. Bustaman terkejut 
melihat Cakur. 
"Apa kabar Kakak, di mana Kakak tinggalkan keempat 
ternan saya itu?" ,tanya Bustaman. 
"Ada Tuan, Kakak tinggalkan di kaki gunung itu. Sebelum 
Kakak berangkat, lamalus berpesan pada Kakak agar membu­
ang akik dan pedang ini di dekat rumah Menteri Apalus," kata 
Cakur. 
"langan Kakak buang di sini. Menteri Apalus sudah 
banyak mengetahui ten tang saya. Kakak berikan saja kepada ibu 
lamalus. 
Katakan padanya bahwa Kakak menemukan kedua benda itu 
dekat pintu kota," kata B ustaman. 
Cakur menuruti perintah Tuannya, ia pergi menemui ibunya 
lamalus. Kemudian ia menyerahkan akik dan pedang Dahaban 
kepada ibunya lamalus . lstri Menteri Apalus memberikan kedua 
bend a itu kepada suaminya. 
Kabar tentang pedang sakti terdengar sampai ke telinga 
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Seorang bintara membacakan surat yang dibawa Menteri Tiwangga 
dihadapan para raja, menteri. dan hulubalang. 
lahar. Biasany a tidak sesllap fl aSl PJ.lll ddpat d.l..makannya 
"Anakk u, maukah engk <l LJ ti nggal bersamaku '? Sej ak 
kedatanganmu, hatiku merasa lerhibur " kata Mcnteri Apa lus. 
"uengan senang hali, Datuk. Kebetulan hambaju ga scdang 
mencari temp at penginapan," jawab Bustaman. 
"Tinggallah di sini sesuka hatimu, Nak.!" 
"'Terima kasih Datuk." 
"Datuk, aku ingin tanya, rnengapa anak Datuk pergi ke nutan 
rimba, dan bagaimana sampai ia dimakan harimau ," kata 
Bustaman. 
"Aku tidak tahu sebabnya ia pergi, kemungkinan La marah 
kepadaku karena aku sering mernarahi dan ia juga takut dengan 
Bahrum Syah yang seling memukulinya," kata Menteri Apalus 
sambi! menghela napas. 
."Sudahlah, Datuk, jangan bersedih hati. 1?elum tentu anak. 
Datllk meninggal. Kalau Tuhan berkehendak, suatu saat nanti 
Datuk akan bertemu dengan anak Datuk," kata Bustaman 
menghibur hati Menteri Apalus. 
Menteri Apalus semakin kagum setelah mendengar 
perkataan Bustaman. Sejak pertama kali ia melihatnya, ia sudah 
menduga bahwa Bustaman bukan anak sembarangan. Hal itu 
terlihat dari tutur katanya dan pedang sakti yang dipakainya. 
Tidak semua orang dapat menggunakan pedang sakti keeuali 
para rap. 
"Di mana engkau mendapatkan pedang sakti ini?" Tidak 
sembarang orang dapat memiliki pedang itu keeuaJi para raja," 
kata Menteri Apalus sambil mengamati pedang yang dipakai 
Bustaman. 
"Hamba lidak tahu pedang ini milik siapa, yang hamba 
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buah-buahan, dan minuman d ihidangkan . Ketika semua orang 
bergembira, tiba-tiba terdengar suara ramai di luar islaDeL 
Seorang hulubalang dataJ1g tergesa ·gesa menghadap Men terj 
Tasyin. 
"Mohon ampun Paduka, hamba rnelihat banyak angkatan 
perang datang kemari." 
Menteri Tasyin menyuruh hulubalang untuk menanyakan 
asal-usul mereka. Setelah itu, ia menghadap Baginda Raja dan 
menyampaikan kabar itu. Baginda terkejut seraya berkata. 
"Berapa banyak angkatan itu dan dari mana asal mereka?" 
"Hamba pun tidak tahu Tuan, tapi hamba sudah menyuruh 
hulubalang untuk menanyakannya." 
Wajah baginda Raja pucat pasi. Ia menjadi gelisah. 
Menteri Tasyin mengetahui bahwa rajanya gelisah, ia menasi· 
. hatinya . 
"Tuanku jangan bersedih dulu, serahkan saja kepada Tuhan. 
Kita berdoa saja agar semuanya selamat. 
Hulubalang yang diperintah Menteri Tasyin sudah balik. Ia 
menghadap Menteri Tasyin dan Baginda Raja. 
"Daulat, Tuanku, Perdana Menteri Tiwangga dan angkat-­
annya datang kemari. Beliau membawa surat dari rajanya. 
Baginda Raja menitahkan menterinya untuk menyambut 
kedatangan Menteri Tiwangga. Mereka disambut dengan bunyi 
meriam berkali-kali sehingga suasana di negeri itu menjadi sangat 
ramal . 
Menteri Tiwangga, utusan raja Karbabahur, datang dan 
menghadap raja. Ia duduk bersimpuh di hadapan raja dan para 
menteri. 
"Paduka yang Mulia, Hamba diutus oleh Raja Karbabahur 
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untuk menyerahkan surat ini." 
Baginda Raja memerintahkan agar bintara membaca surat 
yang dibawa Menteri Tiwangga. 
"Buka dan baca surat itu dengan suara nyaring. Kami semua 
di sini mendengarkan," titah raja. 
Semua yang hadir mendengarkan isi surat itu dengan 
seksama. lsi sural itu menyatakan bahwa Raja Karbabahur tidak 
jadi menikahkan Dandam Sarjan dengan Putr; kemalawati karena 
Dandam Sarjan telah dibunuh oleh kakaknya, Dandam Bahtiar. 
Oleh sebab itu, sebagai gantinya beliau merninta Raja Badrani 
mau menikahkan anak putrinya dengan Dandam Bahtiar. Beliau 
juga menghadiahi Putri Kemalawati sebuah negeri yang bernama 
Negeri Tahtaimin. 
Selesai surat itu dibacakan, semua yang hadir terkejut, 
terutan;a Baginda Raja dan Menteri Tasyin. " 
"Mengapa mereka berkelahi sampai bunuh-bunuhan," kata 
Menteri Tasyin. 
"Mereka memperebutkan Tuan Putri Kemalawati," jawab 
Menteri Tiwangga. 
"Bagaimana keadaan Dandam Bahtiar sekarang?" sambung 
Baginda Raja. 
Menteri Tiwangga pun menyembah seraya berkata, "Luka 
di pahanya sudah diobati oleh tabib , tinggal menunggu 
sembuh." 
"Kalau begitu, tinggallah dulu di sini saudaraku . Hamba 
akan bermusyawarah serta bertanya pada anak hamba dulu," kata 
Baginda Raja." 
"Baik Tuan : ' kata Menteri Tiwangga. 
Baginda raja pun menyediakan renginapan yang baik bagi 
so 
tanya Menteri Apalus sambil mengamati Bustaman yang usianya 
sebaya dengan anaknya. 
"Hamba orang dusun yang sedang mencari orang tua. Karni 
sudah lama berpisah. Hamba dengar bahwa orang lua hamba 
berada di Negeri Badrani," kata Bustaman. 
"Siapa namamu?" kata Menteri Apalus. 
"Nama hamba Bustaman, Datuk," jawab Bustaman dengan 
penuh hormat. 
Menteri Apalus heran sewaktu melihat penampilan 
Bustaman yang bersahaja. Selain tampan, ia juga sopan dan 
terpelajar. Menteri Apalus langsung saja jatuh hati pada 
Bustaman. Ia menawari Bustaman untuk tinggal di rurnahnya. 
"Aku sangat senang jika Ananda mau tinggal di rumahku. 
Engkau mirip sekali dengan anakku yang hilang di makan 
. harimau," kata menteri Apaius deng~n mata berkaca· ..kaca. 
Menteri Apalus membawa Bustaman untuk pergi ke 
rumahnya. la memperkenalkan Bustaman kepada istrinya. Ketika 
melihat anak muda yang sebaya dengan anaknya, istri Menteri 
Apalus menangis meraung-raung. Melihat hal itu, Menteri 
Apalus juga tidak dapat menahan air matanya. 
"Oh anakku, sia-sia hidupku tanpa engkau ," ratap istri 
Menteri Apalus. 
Menteri Apalus merangkul istrinya dan menenangkannya. 
"Sudahlah Bu, jangan bersedih lagi. Tidak perlu kita menyesali 
yang sudah terjadi." kata Menteri Apalus. 
la menyuruh istrinya untuk menyiapkan makanan karena 
akan mengundang para menteri, para hulubalang, dan para 
saudagar untuk makan bersama. Bustaman duduk di sisi 
Menteri Apalus. Baru kali itu Menteri Apalus makan dengan 
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4. MEMPEREBUTKAN PEDANG SAKTI 
Waktu berlalu dengan cepat. Tidak teras a perjalanan yang 
ditempuh Bustaman sudah sangatjauh. 1a sudah sarnpai di Negeri 
Samatrani. Negeri Samatrani diperintah oleh Sultan Yahya. Di 
bawah pemerintahan beliau, Negeri Samatrani terlihat semakin 
makmur dan sentosa. Apalagi setelah beliau memprakarsai 
bersatunya Negeri Samatrani dan Negeri Badrani . Kedua negeri 
ini tidak pernah ke~urangan sandang dan pangan. Masyarakatl1ya 
hidup dalam suasana aman, tenteram, damai, dan sejahtera. 
Mereka saling bergotong royong, kasih ..mengasihi. Hubungan 
antara Raja Samatrani dan Raja Badrani berjalan serasi atas dasar 
saling menghormati. 
Pada suatu hari, Raja Samatrani sedang bersiap-siap untuk 
pergi ke Negeri Badrani karena raja negeri itu akan mengawin­
kan anak putrinya. Bustaman yang sedang mencari orang tuanya 
sampai di Negeri Samatrani, ia melihat negeri itu sangat ramai . 
Ketika ia sedang melihat keramaian itll, ada seorang menteri 
yang rnemperhatikannya. Menteri itu bemama Apalus. 1a sangat 
hefan saat melihat ada seorang pemuda tampan dan gagah 
perka~a sedang berdiri di 8ntara kerumunan itu. Menteri Apalus 
rnenghampiri pemuda itu. 
"Siapa narnamu Nak? Ke mana Ananda hendak pergi '7" 
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mereka, lengkap dengan makanan dan minuman. 
Menteri Tasyin membawa ment.eri Tiwangga ke penginap­
an yang sudah disediakan. 
"Tinggallah di sini sesuk<l hati Tuan," kata Menteri 
Tasyin. 
Baginda Raja masuk ke dalam peraduannya, Beliau sangat 
kecewa setelah mengetahui bahwa Raja Karbabahur akan 
menjodohkan Dandam Bahtiar dengan Putri Kemalawati. Dulu, 
ketika Raja Karbabahur meminang Putri Kemalawati untuk 
Dandam Bahtiar beliau menolaknya. Beliau tidak suka dengan 
Dandam Bahtiar karen a ia raksasa yang sangat jelek dan jahat. 
Oleh sebab itu, Beliau lebih memilih Dandam Sarjan yang 
mempunyai perangai lebih baik. 
Pada esok harinya, Raja Badrani menitahkan Menten Tasyin 
untuk l11emanggil anak-anak raja dan menteri un.tuk berkumpul 
di balairung, 
"Saudaraku, panggillah Raja Samatrani, anak-anak raja, 
para menteri, dan para hulubalang. Katakan hamba akan 
bermusyawarah," titah raja. 
"Ti tah Tuan akan hamba laksanakan," kata Menteri 
Tasyin . . 
Setelah raja-raja, menteri, dan hulubalang menempati 
tempatnya masing-masing, Baginda Raja menjamu mereka 
dengan bermacam-macam hidangan. 
"Silakan tuan-tuan sekalian makan dan minum sesuka 
hati. " 
Selesai jamuan makan, Raja Badrani duduk di alas 
singgasananya. 1a menerangkan kepada tamu maksud meng­
adakan pertemuan itu. 
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"Apakah Tuan-·tuan sudah mendengarb n is i :<.urat Raja 
Karbabahur? lanya Raja. 
"Hamba belum mendengar," jawab salal1 ,eorang raja. 
"Hamba juga bel urn menJ engar berita it.ll," jawab seorang 
menteri. 
Raja Badrani menjelaskan kepada yang hadir lalu berkata. 
"Raja Karbabahur akan menjodohkan Dandam Bahtiar 
dengan Putri Kemalawati . Sebagai imbalannya, beliau mengha­
diahi putri hamba Negeri Tahtaimin. Harnba tidak berani 
menolaknya karena beliau pasti murka. Bagaimana menurut 
Tuan-tuan ?" 
"Kami mendukung usul Paduka. Sebaiknya Paduka tenma 
saja tawaran dari Raja Karbabahur," kata para raja . 
"Ya, hamba pun setllju . Oaripada negeri ini hancur Iebih 
baik padllka turllti saja kehendaknya," kata para menteri. 
Setelah Raja Badrani mendengarkan semua usulan dari para 
raj a, para meteri, dan para hulubalang, beliau mengambil 
keputusan akan menerima usulan Raja Karbabahur. 
Raja Badrani memanggil Menteri Tasyin. 
"Tuan Menteri, katakan pada Menteri Tiwangga, hasil 
musyawarah memutuskan untuk menerima tawaran Raja 
Karbabahur," titah Raja Badrani. 
"Baik, titah Tuan hamba laksanakan," jawab menteri 
Tasyin. 
Menteri Tasyin pergi menemui Menteri Ti wangga di tempat 
pel istirahatannya . Beliau menyampaikan pesan dari rajanya . 
Setelah itu, Menteri Tasyin dan Menteri Tiwangga bersama-sama 
menemui Raja Badrani. 
"Paduka, hamba sudah mendengarkan basil keputusan 
kan 1t' i1tang Bustarn3fl df' ngan Samba kas . Mereka n lC' rasa 
benmtung karena dapa\ bertemu dengan keduany~t. 
"Aku tidak menyangka bahwa Bustaman itu auak seorang 
pembesar," kata lamalus. 
"Iya, terutama Sambakas itu. Kita sempat dibuatnya 
ketakutan," kata Haluan. 
"Aku tidak menyesailagi meninggalkan orang tua dan Tuan 
Bahrum Syah," kata .farnalus . 
"Kita sudah menernukan orang yang patut kita homlati," 
sambung Haluan Iagi. 
Keempat sekawan itu duduk bersama dan menunggu 
Bustaman kembali. Karena kelaparan, mereka membuka 
bingkisan yang dibawanya. Setelah ket.iganya kenyang, mereka 
tidur. 
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"Biarlah aku mati di siJl] daripada aku bams lari ," kata 
Oahaban. 
Perdebatan keempat orang muda itu didengar oleh Sambaka'l 
ang sedang berkeIiTing gunu llg. Ia rnengubah <.Jirinya meniadi 
seekor binatangjahat Mukanya seperti hariman, tubuhnya seperti 
rnanusia memezang peda.Tlg, kakinya seperti k.ak.i gajab, suaranya 
seperti halilintar. 
"Ha... ha .. . ha... ha, aku rnencium bau manusia. l-{ai 
manusia, kemarilah! aku sangat Japar. Kalian akan aku jadikan 
santapan," kata Sambakas sambil mendekat keempat anak 
muda itu. 
Sulan dan Haluan gernetar ketakutan mendengar suara yang 
menak.utkan itll. Secepat kilat Dahaban meiompat , lail! 
menusukkan pedangnya pada Sambakas. Namun, Sambakas 
tidak .merasakan sakit sedikit pun . Sebaliknya; ia mengambil 
pedang yang ada di tangan Dahaban, laiu disanderanya anak 
muda itu. 
"Hai Jamalus, tinggallah kalian bertiga di sini. Dahaban akll 
bawa!" kata Sambakas. 
"Kami selaIu berempat. Daripada salah seorang diarnbil 
lebih baik bunuhlah kami bertiga," jawab Jamalus. 
"Kalian tidak perlu bersedih , tinggallah kalian di sini dengan 
Cakur sampai Bustarnan kembali. Soal Dahaban jangan kalian 
risaukan. 
J amalus sedikit tenang mendengar perkataan dari Sambakas. 
Apalagi seteIah ia mendengar si apa itu Bustaman dan siapa itu 
Sambakas. Mereka tidak mengira Sambakas dan Bustaman 
adalah orang-orang terhormat. 
Jamalus, Sulall, dan HaJuan herkumpul untuk memhicara­
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musyawarah itu. Sekarang, o.,e baiknya kita ber.;W; i arJ~iap S"aja pergi 
ke Negeri Tahtaimin," kata Menteri Tiwangga. 
"Jika dernikian, hamba akan menitahkall NNent~rl Tasyin 
untuk bersiap-siap. Lima al(Ju enam hari lagi kita berangkat. 
Raja Badrani memanggil permaisurinya. 
"Tuan permaisuri, suruh anak bta bersiap .. siap. Katakan 
padanya, lima atau enam hari lagi, bta akan pergi ke Negeri 
Tahtaimin." 
Permaisuri menyuruh dayang-dayang pergi untuk memang­
gil Putri Kemalawati . Ketika itu , Putri Kemalawati sedang 
berbincang-bincang dengan Bustaman. 
"Hamba dititahkan permaisuri dan Tuan Raja rnemanggil 
Tuan Putri," kata dayang-dayang itu serentak. 
Putri Kemaiawati berdebar saat mendengar perkataan 
dayangJdayan~ itu. . 
"Ada apa ayahanda memanggil hamba?" tanya Putri 
Kemalawati. 
"Paduka hendak menitahkan Tuanku ke Negeri Tahtaimin. 
Di sana Tuan Putri akan memerintah negeri itu ," sahut 
Bustaman. 
"Dari mana engkau tahu ?", tanya Putri Kemalawati . 
Bustaman hanya tersenyum ketika mendengar pertanyaan 
Putri Kemalawati. 
Malam itu juga Putri Kemalawati datang menemui ayah dan 
bundanya. 
"Ada apa Ayah dan Bunda memanggil Ananda?" 
"Bersiap-siaplah Anakku, dalam lima hari Jagi Ayah akan 
membawa Ananda pindah ke Tahtaimin ." 
Putri Kemalawati tidak dapat me nolak perintah 
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ayahandanya. 
"Kalau rnemang itll keinginan Ayahanda, Ananda menurut 
saja," kata Putri Kemalawati. 
p~telah menemui ayah dan bundanya, Putri Kernalawati 
kembali ke rnahligamya. 1a rneneruskan perbincangannya dengan 
Bustaman. 
"Kahan tenang saja di kaki gunung ini. Kit.a pasti ~an 
bertemu [agio Sejak pertama kali aku berternu dengan kalian, 
aku yakin kalian akan menjadi teman ·temanku seperti yang 
dikatakan lin Sambakas. l3ukti yang nyata adalah pedang 
pemberian Sambakas sudah ada di tangan kali an," kata 
Bustaman. 
Sebelum meninggalkan teman-temannya, Bustarnan 
menancapkan pedangnya di tanah dan keluarlah air dari dalam 
tanah. 
"Sekarang kalian tidak perlu khawatir lagi. Tenang-tenang 
saja tinggal di sini," kata Bustaman. 
lamalus dan teman-teman heran melihat ilmu yang dimililG 
Bustaman. Setelah berpamitan kepada teman .. temannya, 
Bustaman pergi seorang diri ke Negeri Samatrani. Adapun, Cakur 
dan lerangu menyusul karen a mere~a akan membujuk dulu 
Jamalus dan teman-temannya agar mau ditinggal. Setelah Cakur 
dan Jerangu memberi pengertian, mereka pun menghilang pergi 
menyusul Bustaman. 
lamalus dan teman-temannya melihat keanehan yang terjadi 
di sekelilingnya. Mereka ketakutan. Mereka mengira bahwa 
Bustaman, Cakur, dan lerangu adalah hantu rimba. 
"Aku yalGn, mereka itu hantu rimba. Kalau tidak, mana 
mungkin dari sebilah pedang yang ditancapkan di tanah dapat 
mengeluarkan air," kata Haluan. 
"Marilah lGta tinggalkan hutan ini," kata Haluan lagi sambi! 
mengajak teman-temannya berlari. 
Dahaban salah seorang ternan lamalus yang rnendengar 
percakapan itu tidak setu ju usul Haluan. Ia memiJih tetap tinggal 
di hutan itu. 
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Bustaman memperlihatkan keempat pedang miliknya kepada 





8. AMIR TAHAK KENA RACUN 
Negeri Tahtaimin bersiap-siap untuk menyambut penobat­
an Putri Kemalawati menjadi ratu. Setelah semua raja, menteri, 
hulubalang, dan bintara berkumpuL Menteri Tiwangga mulai 
menobatkan Putri Kemalawati. Mereka berjanji akan tetap setia 
pada perintah Ratu yang baru. 
Dalam penobatan itu , Bustaman dan keempat temannya 
hadir. Ia dapat masuk k~ temp at Tuan Putri tanpa dilihat orang. 
Beliau membawa dua buah delima. Meskipun orang lain tidak 
ada yang dapat melihat kedatangan Bustaman, burung-burung 
yang banyak bergantungan di mahligai Tuan Putri mengetahui 
kedatangannya. 
"Silakan Tuan Muda bangsawan. Duduk dan bergabunglah 
bersama kami," kata burung nuri . 
Ratu dan Siti Ratnamala terkejut sewaktu mendengar ada 
burung dapat berbicara. 
"Burung-burung ini dari tadi ribut saja. Sepertinya ia ingin 
mengucapkan selamat datang pada kita," sahut Siti oatnamal~. 
"Iya, hamba juga merasakannya. Apalagi binatang itu selalu 
menyebut nama Bustaman. Kemungkinan beliau ada di sini. 
Namun, kita tidak melihatnya," kata Putri Kemalawati . 
"Hamba sudah mengetahuinya dari wangi-wangian yang 
18 
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hamba cium," sahut Siti Ratnamala . 
Bustaman tersenyum melihat kelak1Jan Tuan Putn dan Sitl 
Ratnarnala. 1a belurn mau menampakkan dirinya. meskipun 
mereka sudah mengetahui ked atangannya. Se ba liknya, ia 
mengganggu salah satu dayang yang bernamo. Nilam , 1a 
melempar potongan keeil delima ke arah Nilam. Nilam mengira 
bahwa potongan keeil delirnaitu milik Tuan Put.ri. Oleh sebab 
itu, ia memungut dan menyirnpannya 
Permaisuri bangkit dari tempat duduknya, la1u ia pergi ke 
istana diiringi Nilam. 
"Tinggallah engkau di sini, aku akan ke istana," kata Put."; 
Kemalawati kepada Siti Ratnamala. 
"Silakan Pennaisuri," kata Siti Rat.namala. 
Sesampainya di istana, permaisuri duduk menempati 
singgasananya. Beliau begitu kaget setelah mengetahui bahwa 
Bustaman sudah duduk di sampingnya. 
"Apa kabar Tuan Putri," kata Bustaman. 
"Hamba kira Tuan tidak datang karena hamba tidak melihat 
Tuan ikut dengan rombongan kami," kata Tuan Putri 
Kemalawati. 
Bustaman tertawa saat melihat Putri Kemalawati keheran~ 
an. 
"Sebenarnya hamba tidak mau ikut ke sini. Akan tetapi, 
lamalus memaksa hamba pergi. Ia juga menyuruh hamba 
membawa persembahan ini." 
Bustaman mengeluarkan buah delima dari kantongnya. 
Satu diberikan kepada Putri Kemalawati, satu lagi diberikan 
kapada Siti Ratnamala. Mereka senang menerima pemberian 
itu. "Bagus benar de)ima ini. Pintar sekali anak dusun itu 
"Kami sering disiksa apabila tidak mau menuruti perintah 
Bahrum Syah. Ia dan keponakannya, Amir Tahak ~ering 
bertindak sewenang-wenang. Mereka tidak takut dengan siapa 
pun karena orang tua mereka penguasa negeri itu," 1ama.lus 
berkata dengan berurai air mata. 
Kini Bustaman mengerti mengapa mereka pergi mening­
galkan negerinya. Bustaman pun menceritakan kepada rnereka 
tentang tujuan pergi ke Negeri Samatrani . Setelah rnereka 
bertukar eerita, Bustaman mengeluarkan pedang pemberian 
sahabatnya, lin Sambakas. Sesuai dengan pes an Sambakas, ia 
membagikan pedang pemberian itu kepada lamalus dan teman­
temannya. 
"Pilihlah masing-masing satu bilah," kata Bustaman sambi) 
memperlihatkan keempat pedang pada temannya. 
lamalus dan teman-temannya berhamburan menyambut 
pedang pemberian Bustaman. Mereka memandangi pedang 
pemberian itu dengan terkagum-kagum. 
Terima kasih Kawano Tidak menyangka kami akan mendapat 
pedang yang sangat indah ini," kata lamalus. 
Setelah Bustaman membagi-bagikan pedang, ia meminta 
izin kepada lamalusdan kawan:"kawannya untuk melanjutkan 
perjalanan ke Negeri Samatrani. Mereka disuruh untuk 
menunggu di hutan itu sampai ia kembali. 
"Kalian tunggu aku di sini sampai aku kembali lagi. Aku 
akan pergi ke Negeri Samatrani," kata Bustaman. 
lamalus dan teman-temannya mengikuti Bustaman dari 
belakang. 
"Kamu menyuruh kami tingga) di hutan belantara ini, apa 
perkataanmu tidak salah?" kata lama)us. 
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be lakang Bustaman. Mereka sangat: kc takutan sekali. Setel ah 
dihampiri oleh Bustaman, ternyata suara itu berasaI dan empat 
orang pemuda yang usianya sebaya dengan Bustaman. 
"Orang inikah yang dikatakan jin Sarnbakas yang akan 
menjadi temanku?" Bustaman berkata sendiri dalam hatinya. 
lamalus sebagai orang yang tertua dalam rombongan it.u 
menghampiri Bustaman. 
"Hai anak muda, mengapa engkau seorang diri di dalarn 
hUlan ini dan darimana asalmu?" kata larnalus. 
"Aku datang dari dusun, akan pergi ke Negeri Samatrani," 
jawab Bustaman. 
"Engkau dari mana dan hendak pergi ke mana?" kata 
Bustaman balik bertanya. 
"Kami dari Negeri Samatrani, hendak pergi ke Negeri 
Badrani," jawab lamalus. 
, 
Jamalus memperkenalkan temannya yang bernama Haban, 
Haluan, dan Sulan kepada Bustaman. Bustaman juga memper·· 
kenalkan pengasuhnya Cakur dan lerangu. Dalam waktu yang 
singkat mereka sudah sangat akrab seperti sudah lama kenaI. 
Bustaman pun sangat senang mendapat teman bam. 
"Aku lihat kalian masih muda-muda, apa orang tua kalian 
tidak takut melepas kalian di hutan belantara ini. Apa tujuan 
kalian ke Negeri Badrani itu?" kata Bustaman. 
"Kami pergi dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua. 
Orang tua kami sering memarahi kami karena kami tidak mau 
hermain dan menemani Bahrum Syah anak Sultan Yahya. Kami 
dianggap telah membangkang," kata lamalus. 
"Mengapa bisa terjadi demikian?" Bustaman bertanya 
dengan heran. 
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menanamnya," kata Siti Ratnamala. Setelah menerima deli rrw 
itu , Putri Kemalawati masuk ke mahligainya diikuti Bustarnan. 
Tiba-tiba Nilam berlari tt'rgesa··gesa uniuk menemui Siti 
Ratnamala. 
"Ada apa engkau datang kemari?" 
"Permaisuri menyuruh hamba balik ke SiIli untuk rnelihat 
Cik Siti." 
Siti Ratrnala berdebar hatinya setelah ia mendengar 
perkataan Nilam . Ia takut telah melakukan kesalahan. 
"Di mana Cik Siri mendapatkan buah deIima ini?" kata 
Nilam sambi! menunjuk delima yang di hadapan Siti 
Ratnamala. 
"Buah delima Cik Siti itu sumbing sedikit di kulit , 
potongannya itu ada pada hamba," Nilam mernbuka geng­
gamannya, la1u memperlihatkan.potongan delima itu pada Siti 
Ratnamala. 
"Di mana engkau mendapat po tong an delima itu?" 
"Diberi Permaisuri, haiuba disuruh mencari pemilik huah 
delima yang sumhing," jawab Nilam. 
Siti Ratnamala masuk ke mahligai permaisuri. Ia duduk 
menyembah, lalu menceritakan semua yang dikatakan Nilam. 
Tentu saja Permaisuri terkejut mendengar laporan Siti 
Ratnamala. 
"Di mana pula hamba mendapat kulit delima sumbing itu," 
kata Siti Ratnamala. 
Bustaman tersenyum, lalu berkata. 
"langan Tuanku terkejut, semua itu pekerjaan harnba o 
Habisnya, hamba lihat dia usil sekali." 
Semua yang ada di mahligai ilu tatawa mendenrar 
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penuturan Bustaman. Siti Ratnamal.a pun tc:,rsipu malv karen a ir 
merasa telah digoda juga oleh Bustaman . SeleJab cllkup lama 
berbincang~bincang dengan Putri Kemalawati, Bustaman mahan 
diri. 
Sesampainya di rumah, Bustaman mengajak keempat 
temannya berjalan-jalan. Mereka berj alan menuju balai 
penghadapan. Oi sana banyak raja, menteri, hulubalang sedang 
duduk memperhatikan para pekerja sedang memperbaiki 
smggasana. 
Bustaman berpisah dengan keempat temannya. 1a pergi 
untuk melihat orangooorang memperbaiki singgasana. Adapun, 
jamalus dan ternan-temannya pergi untuk meLhat raja-raja yang 
berkumpul. Sebelum berpisah, Bustaman menyuruh Jamalus 
rnembawakan pedangnya. 
, "Teman , pakai pedangku ini dan jaga baik .. baik. Jangan 
sampai ada orang yang merebutnya," kata Bustaman. 
"Kalau pedang ini hilang , hamba taruhannya Tuan," jawab 
Jamalus. 
"Terima kasih alas kesetiaan kalian," kata Bustaman kepada 
lamalus dan teman., temannya. 
lamalus dan teman-temannya melanjutkan perjalanannyao 
Mereka melihat Amir Bahuda dan menteri Apalus berada di 
anlara para raja. Amir Bahuda menalap tajam pedang yang 
dipakai lamalus. 
Di mana budak ini mendapatkan pedang itu . Mirip sekali 
dengan pedang yang diinginkan anakku," kala Amir Bahuda 
dalam hatinya . Ketika sedang berpikir-pikir itulah, Bahrum Syah 
diiringi AmiI' Tahak dalang ke tempal ilU . Mereka dud uk di an tara 
Menteri Apalus dan Amir Rahuda . 
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3. BUSTAMAN MENeARJ ORANG TUANYA 
Perjalanan yang melelahkan dan penuh tan tangan telah 
dilalui oleh Bustaman, Cakur, dan Jerangu. Sel.elah melewati 
hutan, padang, dan rimba belantara akhimya mereka sampaijuga 
di dekat perbatasan Negeri Samatrani. 
"Kakak, bagaimana.kalau kita beristirahat dulu agar badan 
kita segar sesampainya di Negeri Sarnatrani," kata Bustaman. 
"Kalau itu keinginan Tuan, baiklah kita duduk·duduk di 
bawah pohon buah itu. Aku juga su dah lapar dan haus," kata 
Cakur sambil memegangi perutnya yang sudah dari tadi berbunyi. 
Cakur dan Jerangu cepat-cepat menghampiri pohon yang 
besar itu. Kebetulan pohon itu sedang berbuah lebat. Cakur dan 
Jerangu mengambil sepotong kayu, lalu rnereka mengam-bil 
buah mangga itu dengan kayu yang mereka buat seperti galah. 
"Tuan, hhat kemari!" teriak Jerangu . 
"Buah-buah ini sang at besar dan hamm. Marilah kita makan 
bersama, kami sudah tidak tahan lagi," teriak Cakur dan Jerangu 
sambi1makan buah mangga. 
Ketika sedang asy ik makan buah, tiba- liba mereka 
mendengar suara gaduh. Cakur dan Jerangu bersernbunyi di 
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KeesokaD b.arillYa., Bustamall mi nta izin k.epatl~ Sambaka;; 
untuk rnelanjutkan p~rjalanannya p~ be lurn mereka melanjut­
kan perjalana.(I, Sambakas memberi Bustil m(l)l lima bilah pedan 
"Untuk apa peJang sebanyak illi . Satu SLtja sudali cukup," 
kata Bustaman. 
"Saudaraku, perjalananmu mas ih jauh dan panJ ang , 
Sekarang pedang ini rnungkin tidak terlalu berguna. Namun, 
suatu saat pedang itu akan rerpakai jllga. Dalam perjalananmu 
menuju Negeri Samarrani, karnu akan berternu dengan empat 
orang pemuda. Mereka itulah yang akan menjadi ternan 
perjalananmu," kat a Sambakas kepada Bustaman . 
"Kalau begitu, aku ucapkan terima kasih. Semoga persau­
daraan kita tarnbah debt," kat a Bustaman. 
Bustarnan, Cakur, dan 1erangu melanjuikan lagi perja· 
lanannya. Mereka mengikuti jalan yang ditunjukkan oleh 
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Sambakas. Gunung, hutan, dan sungai rdah mereka lalui . 
Namun, mereka tidak merasa lelah karena perjalanan yang 
melelahkan itu mereka anggap sebagai hiburan . 
"Masih lamakah orang- orang ini bekerja?" tanya Rahrurn 
Syah. 
"Sudahselesai, hanya tingga! perbaikan sedikit lagl ,-' kala 
Menteri Apalus. 
Amir Tahak berbisik-bisik kepada Bahrum Syah ketika ia 
mengetahui 1amalus ada di SilU. 
"Bukan dial" kata Bahrum Syah. 
"Aku yakin dia," jawab Amir Tahak. 
Amir Ismail mendekal Jamalus lalu bertanya. 
"Hai Anakku, dari mana engkau datang?" 
"Patik ini dari dusun, hendak melihat keramaian istana ini," 
jawab 1amalus. 
Amir Ismail meminta pedang yang terselip di pinggang 
1amalus. Namun, 1amalus tidak memberinya. 
" "Patik sudah berjanji pada guru patik tidak akan memi sah­
kan pedang ini dari pinggang patik," jawab 1amalus . 
"Lagi pula, pedang ini sudah dimanterai oleh guru hamba 
agar tidak dicuri orang." 
"Orang ini berbohong! Abang Tahak, ambit pedang itu!" 
titah Bahrum Syah. 
Amir Tahak pun mendekati 1amalus, lalu dipegangnya 
pedang itu dan hendak dicabut dari pinggang 1amalus. Namun, 
tangannya kepanasan karena terkena racun pedang. Sudah 
beberapa orang mengobatinya, tetapi tidak ada seorang pun yang 
dapat menyembuhkannya. 
"Hai orang dusun, mantera olehmu biar hilang ! teriak 
Bahrum Syah. 
" Patik tidak bisa menghilangkan racunnya." kata Jamalus . 
"1angan ban yak bicara , kalau engkau tidak mau mengo­
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batinya kubunuh!" teriak Bahrum Syah. 
AmiI' Tahak yang terkena racun merintih-I'in tih kesakitan. 
AmiI' Bahuda pergi berlari·lari mendapati anaknya .. Beberapa 
orang tabib didatangkan. Namun, racunnya belum juga hilang. 
Sakitnya Amir Tahak terdengar Sultan Yahya. Baginda 
datang ke balai dan melihat Amir Tahak sedang kesabtan. 
Baginda pun bertanya? 
"Apa yang terjadi?" 
"Amir Tahak hendak mengarnbil pedang orang dusun, tapi 
tangannya terkena racun ," jawab Menteri Apalus sambil 
menyembah . 
Baginda heran melihat kelakuan Amir Tahak yang jahal. 
Beliau jadi teringat dengan kejadian beberapa tahun yang lalu. 
"Patik berbuat demikian karena disuruh anak Paduka," kata 
Amir Tahak. 
" " 
Baginda sangat benci saat mendengar perkataan Amir Tahak. 
la menyuruh Amir Bahuda mencari obat penawarnya. 
Bustaman yang mendengar beritaitu , ia datang ke balai 
penghadapan. Di tengah jalan, ia bertemu dengan Jamalus dan 
teman·temannya. Mereka menceritakan kejadian di istana. 
Bustaman dan teman-temannya tertawa mengingat kejadian itu. 
Dari jauh, terlihat Kakek Dahadi datang tergesa-gesa. 
"Kakek ingin mencoba mengobati Amir Tahak ?" tanya 
Bustaman. 
Bustaman memegang telapak tangan Kakek Dahadi lalu 
diludahinya. 
"Kakek, sapukan tangan Kakek ini pada temp at yang sakit, 
mudah-mudahan saki tnya akan sembuh." 
"Belum saatnya cucuku bertemu dengan ayah dan bunda 
karena usia cucuku masih muda. Akan tetapi, jika cucuku 
memaksanya juga, pergilah! Kakek doakan semoga selamat 
sampai tujuan." 
Sebelum Bustaman berangkat, Zahid mengajarinya berbagai 
dmu. la juga diberi seperangkat pakaian seperti pakaian 
kebesaran orang Samatrani dan diberinya pula pedang. Setelah 
itu Bustaman menyembah dan memeluk Kakek Zahid. Mereka 
pun bertangis-tangisan. 
Bustaman pergi ke Negeri Samatrani ditemani oleh kedua 
pengasuhnya, Cakur dan Jerengu. Sepanjang peljalanan mereka 
menghibur diri dengan berpantun dan bermain dengan buah 
buahan yang dipungutnya di dalam hutan. Semua penghuni hutan, 
jin, peri , dewa, dan binatang-binatang buas tidak ada yang berani 
mendekat~nya W Mereka lakut dengan azimat yang te:gantung di 
leher Bustaman. 
Salah satu jin yang bernama Sambakas mendekati 
Bustaman. la anak Maharaja Talahut, yang menjadi ketua jin, 
peri , dewa, dan mambang di gunung itu . Sambakas bertanya 
kepada Cakur. 
"Di mana manusia yang bersama kamu memperoleh azimat 
itu?" 
Cakur menceritakan asal-usul azimat ituo Setelah mende­
ngar cerita dari Cakur, Sambakas memeluk dan mencium 
Bustaman. 
"Berbahagialah harnba dapat bertemu dengan Tuan ," kata 
Sambakas pada Bustaman. Kemudian ia menjarnu Bustaman, 
Cakur, dan Jerangu. Segala macam rnakanan, rninurnan, dan 
buah-buahan dihidangkan . 
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'Zahid Sofyan sedang mellgajari Bustaman mengaji. 
\ ~

Amir Tahak merintih kesakitan setelah memegallg pedang 




Kakek Dahadi datang menemui Arnir Tabak 1a memegang 
tangan Amir Tahak, lal u menyapunya dengan tang an kin . Dalam 
sekejap saja, racunnya hilang. 
"Obat apa yang digunakan , Kakek?" tanya Menteri Apalus 
"Hanya air liur cucuku, Bustaman," jawab kakek Dahadi. 
Menteri Apalus heran dan ia semakin yakin bahwa Bustarnan 
dan teman-·temannya bukan orang biasa. 
kata Zahid Sofyan. 
Bustaman mempelajari ilmu yang diberikan kakeknya 
dengan sungguh»sungguh. Satu persatu pelajaran itu diper­
halikan dengan baik sampai akhirnya semua pelajaran dapat 
dikuasainya. Tentu saja Zahid Sofyan sangat senang , tidak sia­
sia ia menurunkan semua ilmunya kepada cucunya yang pandai 
itu. Tanpa teras a Ilsia Bustaman sudah dua belas tahun. 
Suatu hari, Bustaman bertanya pada Cakur dan Jerengu 
mengenai keberadaan orang tuanya. 
"Kakak, kenapa aku tidak mempunyai ayah dan ibu seperti 
anak-anak yang lain ? Apakah kedua orang tuaku sudah 
meninggal?" tanya Bustaman. 
Cakur dan Jerengu menangis mendengar pertanyaan 
Bustaman. Mereka tidak mengira akan mendapat pertanyaan 
seperti itu. Dengan hati.-hati, Cakur dan Jerangu menceritakan 
keadaan orang tua Bustaman. 
Bustaman sangat sedih mendengar cerita dari Cakur dan 
Jerangu itu. 
"Kakak, mari kita pergi ke Negeri Samatrani untuk berjumpa 
dengan ibu, bapak, nenek dan kakekku," ajak Bustarnan kepada 
kedua pengasuhnya. 
"Pergilah Tuan minta izin kepada Kakek Zahid. Jika mereka 
mengizinkan, bam kita pergi bersama," jawab Cakur. 
Bustaman berlari mendapatkan Zahid dan istrinya. 1a minta 
izin pergi ke Negeri Tahtaimin. 
"Kakek dan Nenek, besok aku akan pergi ke Negeri 
Tahtaimin. Aku akan mencari ayah dan bundaku. 
Zahid terkejut mendengar perkataan Bustaman. 
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"Sudahlah istriku , jangan ber:-. t:d ih. Si ti Salaoll ::t h ak'an 
mendapat lindungan dati Tuh an karena ia orang yang haik. 
S<:'karang kita rawat saja an aknya dengan b"ik. Akll akan 
I1 It..:ngajarinya mengaji agar ia rnengelahui mana yang haik dan 
mana yang buruk. Akujuga akan rnengajarinya drou perang agar 
ia siap menghadapi tantangan yang akan datang," kala Zahid 
Sofyan kepada istrinya. 
Setelah mendapat penjelasan dari suaminya; i-; tri Zahid 
Sofyan merasa tenang. Meraka pun sernakin sayang kepada 
Bustaman karena ia anak yang patuh. 
Tanpa terasa Bustarnan sudah berusia tujuh lahun . Sesuai 
dengan janjinya, Zahid Sofyan mengajarinya mengaji Al 
Quran. 
"Kemarilah anakku, aku ingin mengajarimu rnengaji . Aku 
,berharap engkau bersungguh sungguh dalam menuotut ilmu ini . 
Engkau akan mendapat manfaat yang besar untuk bekal bidupmu 
nanti," berkata Zahid Sofyan kepada Bustaman. 
"Baiklah Kakek, aku akan menuruti semua keinginanmu. 
Aku yakin, ilmu yang akan didapat sangat berguna bagi hidupku 
nanli . 
Buslaman memang anak yang cerdas. Dalam waktu 
singkat saja ia sudah memahami semua yang diajarkan 
kakeknya. Setelah pelajaran rnengaji selesai , Zahid melanjut­
kan lagi dengan mernberikan pelajaran ilmu perang. Diajarinya 
Bustaman ilmu silat, ilmu panah-memanah, dan ilmu kesakti­
an . 
"AnaH u, sekarang aku akan mengajarkan ilmu perang 
padamu. Bagaimana caranya kamu menghindar dari serangan 
musuh Jan bagaimana caranya kamu mengalahkan musuh," 
m bomrDPT~fEAlyk 
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9. MENCAIU KEAOILAN 
Putri Kemalawati duduk di singgasana kebesarannY::J· Sui 
tan Yahya dan Maharaja Baniasin berdiri di tengah b 31ai 
Singgasana. Menteri Tiwangga berdiri di tengah-tengah dan 
diapit oieh Menteri Tasyin dan Menteri Apalus. Siti Ratnamala 
berdiri di belakang Putri Kemalawati. Mereka berkumpul untuk 
memeriksa orang-orang yang mencari keadilan. 
Raja Badrani dan Raja Samatrani menjadi hakim y<!ng 
memutuskan segal a perkara . Adapun , perdana menteri 
memeriksa pengaduan orang-orang. Semua pengaduan diperik­
sa dengan teliti dan cermat, serta segera dinyatakan hukumnya 
oleh Raja Badrani dan Raja Samatrani. Pada kesempatan itu, 
Bustaman selalu hadir untuk mendengarkan pengaduan orang­
orang. Ia ingin juga mengadukan masalah pribadinya. 
Keesokan harinya, Bustaman bangun pagi .. pagi sekali . 
Setelah mandi dan sarapan, ia pergi menemui neneknya . 
Kemudian ia mohon izin untuk pergi ke balairung . Di sana, Sri 
Maharaja Putri sudah hadir di atas singgasana Raja Baniasin , 
Sultan Yahya, Menteri Tiwangga, Menteri Tasyin , dan' Menteri 
Apalus pun sudah hadir. Mereka sedang memeriksa perkara. 
Bustaman masuk ke balai penghadapan, lalu menyembah. 
"Daulat Sri Maharaja. Patik datang kemari ingin mengadu. 
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Patik telah dianiaya," kata Bustaman. 
"Mamak, tolong periksa pengaduan orang ini," kata Putri 
Kemalawati kepada Menteri Tiwangga. 
Menteri Tiwangga pun memanggil Bustaman. 
"Hai anak muda, pengaduan apa yang akan engkau sam·· 
paikan." 
"Oahulu hamba datang ke Negeri Samatrani. Oi sana, hfu'llba 
diserang oleh budak··budak rcya Bahrurn Syah. Hamba difitnah 
mencuri pedang Bahrum Syah. Padahal pedang itu milik hamba. 
Sudah hamba laporkan kepada Raja Samatrani, tapi tidak ada 
penyelesaiannya. Oleh sebab itu, harnba datang kemari ingin 
meminta keadilan," kata Bustaman. 
Menteri Tiwangga heran mendengar perkataan Bustaman, 
"Engkau orang mana?" kata Menteri Tiwangga. 
"Hamba orang yang 'datang mengadu karena dituduh 
mencuri," jawab Bustaman. 
"Aduan engkau sudah kami dengar, tapi aku ingin tahu, 
engkau ini orang mana?" tanya Menteri Tiwangga lagi. 
"Hamba orang dusun jajahan Samatrani," sahut Menteri 
Tasyin. 
Menteri Tiwangga tidak percaya dengan perkataan Tuan 
Menteri. Ia bertanya lagi pada Bustaman. 
"Baiklah, engkau datang kemari hendak mengadu. Aku mau 
tanya, dari mana engkau datang?" tanya Menteri Tiwangga. 
Bustaman rnenjawab. 
"Hamba dalang dari dusun Zahid Sofyan." 
"Siapa nama ayahmu?" tanya Menteri Tiwangga lagl 
"Nama bapak hamba Bustaman sama dengan nama 
2. MASA hAkAh~hAkAh BUSTAMAN 
Zahid Sofyan dan istrinya merawat Siti Salamiah dan 
anaknya dengan kasih sayang. Apalagi anaknya Siti Salamiah 
ini sangat tampan, hidungnya mancung, bibirnya merah, 
rambutnya hitam lebat, dan kulitnya laming langsat. Zahid Sofyan 
menamainya Bustaman. 
Bustaman tumbuh menjadi anak yang lincah dan pintar. 
Usianya masih satu tahun sehin&ga ia belum dapat berbicara. 1a 
diasuh oleh istri Zahid Sofyan. Selain itu, Cakur dan Jerangu 
pun sering mengajaknya bermain-main di sekitar taman. Banyak 
yang dapat dilihat di taman itu, an tara lain, berbagai bunga dan 
serangga. Bustaman paling suka melihat kupunkupu yang 
beraneka wama. 
Suatu hari, ketika Siti Salamiah sedang bermain·-main di 
tepi sungai, datanglah utusan Raja Talakat mengajak seeara paksa 
Siti Salamiah. Akhirnya, Siti Salamiah harus berpisah dengan 
anaknya yang masih keciL 
Zahid Sofyan dan istrinya merawat Bustaman dengan penuh 
kasih sayang. Mereka sangat sedih mengetahui nasib Bustaman 
yang ditinggal oleh ibunya. 1stri Zahid Sofyan yang sangat 
kehilangan sekali. Zahid Sofyan dengan penuh kasih 
menenangkan hati istrinya. 
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"Baik Tuanku," kata Cakur dan Jerangu sambil memapab 
Salamiah. 
"Sekarang. s81ah seorang dari kalian p~rgilah dari sini dan 
carilah pertolongan." 
Cakur eepat-cepai· pergi untuk mencari pertolongan. Ia 
menuju sebuah dusun. Temyata dusun itu dibuni oIeh sepasang 
suami-istri. 
"Engkau dan mana dan mengapa sarnpai di tempat kami?" 
"Hamba sedang mencari pertolongan, Tuan hamba akan 
melahirkan. 
"Di mana dia sekarang? Bawalah dia kemari," kata Zahid 
Sofyan. 
Cakur pergi menemui Siti Salamiah. 1a membawanya ke 
rumah Zahid Sofyan. Berkat pertolongan istri Sofyan, Sit.i 
Salamiah melahirkan seora~lg anak lelaki dengan selamat. 
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hamba:' kata Bustaman. 
Menteri Tiwangga teltawa mendengar perkataan Bustaman. 
la tidak pereaya dengan perkataan Buslaman. 
"Budak ini ldah berdusta. Mana ada nama orang tua sarna 
dengan nama anaknya. Bagaimana kita akan menerima 
pengaduannya kalau orang ini perkataannya dusta." 
lamalus mendekati Bustaman lalu berkata. 

"Mengapa Tuan berkata begitu. Siapa yang mau pereaya." 

"Wah, engkau ini banyak benar akalnya. Belum pernah aku 

menemui orang yang seperti engkau. Rupanya perkata··anmu 
sarna dengan perdana menteri. Pergi lah engkau duduk 
dengannya," kata Bustaman dengan marahnya. 
Menteri Tiwangga sangat marah mendengar perkataan 
Bustaman. 
"Sia-sia hidupku selaf!1a enam puluh tahun ini. Beliau 
meneabut mahkotanya lalu menghempaskanya ke tanah. 
Setelah dipikir-pikir, Menteri Tiwangga menyadari kekeliruan­
nya. 
Tiba-tiba Menteri Tiwangga turun dari balai penghadapan­
nya lalu pergi menemui Bustaman. 
"Maukah engkau memaatkan kebodohanku?" tanya Menteri 
Tasyin. 
"Datuk bertanya pada hamba, padahal Datuk sendiri sudah 
merna atkan kesalahan Datuk." 
"Bagaimana pula aku memaafkan kesalahanku sendiri, kata 
Menteri Tiwangga. 
"Datuk sudah mengakui kesalahan dan meminta maaf 
berarti Datuk sudah memaafkan diri Datuk sendiri," kata 
Bustaman . 
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Siti Ratnamala tertawa mendengar perkataan Menteri 
Tiwangga. 
"Dia baru tahu, ternyata ada orang yang lebihbaik daripada 
dia," guman Siti Ratnamala." 
Menteri Tiwangga menanyakan surat pengaduan Bustaman. 
"Mana surat pengaduan Bustaman itu?" 
Seorang katib bangkit dari tempat duduknya laiu ia 
membacakan surat pengaduan Bustaman. Setelah surat 
dibacakan, Menteri Tiwangga bertanya kepada Raja Samatrani. 
"Apakah benar Tuanku pernah menerima pengaduan 
Bustaman?" 
"Ya, ia meminta bantuan hamba untuk menangkap 
pencurinya. " 
Menteri Tiwangga bertanya pada Sultan Yahya. 
"Bagaimana Tuanku, aduan oran~ ini? Siapa yang bertang­
gung jawab dalam hal ini?" 
Baginda pun menitahkan seorang menterinya untuk 
memanggil anaknya, Bahrum Syah dan Amir Tahak serta budak­
budak yang telah mengambil pedang Bustaman. 
"Menteri itu pergi menyampaikan titah rajanya. 

"Tuan, hamba dititah Paduka untuk memanggil Tuan." 

Raja Bam-urn Syah terkejut seraya bertanya. 

"Ada keperluan apa?" 

"Budak dusun telah mengadu, ia meminta keadilan pada 

Paduka," jawab menteri sambi! menyembah. 
Bahrum Syah pun memanggil Amir Tahak, lalu semua 
perkataan menteri itu diceritakannya. 
Dalam keadaan hamil, Siti Salamiah dibawa oleh Mualim kapal 
ke Pulau Serandit. 
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kesaktian. Semua orang dan binatang yang akan berbuat jahat , 
takut dengan ilmu kesaktianmu. 
"Sebrang pergilah kamu dan jaga dirimu baik-baik," katCi 
Mualim dengan perasaan sedih. 
Malam itu, Siti Salamiah tinggal seorang diri di dalam hutan. 
Ia selalu berdoa kepada Tuhan agar mendapatkan perlin­
dungan. Tiba-tiba seorang pertapa tua berdiri di hadapannya. 
"Janganlah engkau bersedih lagi, anakku," kata Kakek itu. 
Siti Salamiah sangat ketakutan melihat kakek tua itu. 1a 
menangis sejadi-jadinya. 
"Kakek, kasihanilah hamba, jangan bunuh hamba." 
Kakek Pertapa terharu mendengar perkataan Salamiah . 
"Ha... ha.. . ha, Aku ke sini bukan hendak membunuhmu, 
tetapi akan menolongmu. 1ni Kakek berikan azimat yang dapat 
melindungimu dari mara bahaya, terhirdar dari kelaparan, dan 
kehausan. " 
"Terima kasih Kakek," kata Siti Salamiah. 
Siti Salamiah pun melanjutkan perjalanan. 1a ditemani oleh 
dua peri pemberian Dewi Nilawati. Dewi Nilawati ini adalah 
istri Raja Talahut, penguasa segal a jin, dewa, dan mambang. 
Kedua peri itu bernama Cakur dan Jerangu . Sejak ada Cakur 
dan Jerangu , Siti Salamiah tidak merasa kesepian lagi karena 
ada ternan untuk bercakap-cakap. 
Sudah cukup lama mereka berjalan, tiba-tiba Siti Salamiah 
merasakan perutnyamulas. 
"Kakak, sebaiknya kita beristirahat dulu , perutku sangat 
mulas" . 
Menteri Tiwangga bersimpuh di hadapan Bustaman . 
/(/ meminta maar Idoh her/nku ceroboh. 
6 67 
"Anak celaka itu mengadu rupanya." 
"Jangan takut Tuanku, katakan saja pedang itu hilang. 
Anak du sun itu yang mencurinya. Biar tahtl rasa!" kata Amir 
Tahak dengan geramnya. 
Amir Tahak pun memanggil kedua belas budaknya. 
"Katakan pada Tuan Raja dan Perdana Menteri bahwa 
pedang inilah yang diambil budak dusun. Jangan bicara yang 
lain," kata Amir Tahak berpesan. 
"Patik tidak berani berkata begitu, kalau ketahuan bagai­
mana." 
"Tidak apa, jangan takut," jawab Amir Tahak. 
Amir Tahak menyuruh kedua belas budaknya untuk pergi 
menemui perdana menteri dan raja. 
"Mari ki ta pergi !" 
Raja B,ahrum Syah pun memakai pakaian yang inpah-indah. 
Ia berjalan diiringi AmirTahak dan budak-budak yang membawa 
pedang buruk. Setelah sampai di istana, Bahrum Syah duduk 
lalu menyembah ayah bundanya. Sultan Yahya pun menyuruhnya 
untuk menyembah Tuan Putri. Sri Maharaja Putri bertanya pada 
Sultan Yahya. 
"Anak siapa ini?" 
"Anak hamba," jawab Sultan Yahya. 
"Ayahanda, jangan boleh ia menyembah hamba! " titah Sri 
Maharaja Putri . 
Menteri Tiwangga bertanya pada Sultan Yahya. 
"Sultan Yahya, orang dusun ini mengadu apa pada TuanT 
"la mengatakan bahwa pedangnya direbut budak anak 
hamba. Hamba sudah menyuruh anak hamba memulangkan 
pedangnya, tetapi anak du sun ini menyatakan bahwa pedang 
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puJuh dirham. 
"Ah, terlalu mahal. Bagaimana kalau dua puluh dirham," 
kata mualim kapal. 
"Tambah sedikjt lagi Tuan," kat a Nasbaah. 
"Baik, aku tambah satu dirham." Kata mualim kapal. 
Transaksi jual-beli budak itu pun akbirnya disetujui kedua 
belah pihak. Nasbaah memberi mualim surat jual-beli dari raja. 
Mualim memperlihatkan surat itu kepada Siti Salamiah, Siti 
Salamiah sangat terkejut karena tidak mengira bahwa raja telah 
menjual dirinya. 1a tidak mengetahui permaisurilah yang 
merencanakan semua itu. 
Mualim membawa Siti Salamiah berlayar ke pulau Serandit. 
Kapal yang membawa Siti Salamiah itu ternyata tidak dapat 
melanjutkan perjalanannya karena tidak ada angin yang bertiup. 
Semua penumpang dan awC)k kapal menjadi heran. Setelah 
diselediki, akhirnya mereka mengetahui bahwa Siti Salamiah 
sedang hamil dan tidak diketahui siapa suaminya. Mereka 
mengira Siti Salamiah penyebab kapal tidak dapat berlayar. Oleh 
sebab itu, semua orang di kapal itu bersepakat untuk menurunkan 
Siti Salamiah ke daratan. Dengan berat hati, mualim kapal itu 
meninggalkan Siti Salamiah di darat. 
"Pergilah ke mana kamu suka," kata Mualim kapal. 
Siti Salamiah menangis mendengar perkataan Mualim 
Kakadunia. 
"Hamba sangat takut, ke mana hamba harus pergi. Betapa 
teganya Tuan meninggalkan hamba seorang diri di tengah hutan 
rimba ini," kala Siti Salamiah sambil teri sak-isak. 
"Jangan takllt , Tuhan akan menolong dan melindungimu . 
Sebagai bekal dalam perjalanan, aku akan memberikanmu ilmu 
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Karena Sili Salamiah sed~ing hamil dan tiuak pernah melaku 
kan perjalanan jauh, ia pun beberapa kali terjalUh. 
"Ma~ih jauhkan temp<1( Sultan berada? Rasanya aku sudah 
tidak sanggup lagi untuk melanjutkan peJjalanan ini. Bagai mana 
kalau kita mencari tempat berteduh dulu," kata Siti Salamiah 
kepada Nafaah dan Nasbaah. 
"Tidak berapa lama lagi kita akan sampai . Kalau kita 
harus beristirahat, kita tidak akan sampai pada lujuan. Padahal 
Sultan, ibu, dan bapak Tuan sudah menunggu di sana," jawab 
Nasbaah. 
"Kalau begitu katamu, mari kita lanjutkan perjalanan ini ," 
kata Siti Salamiah. 
Siti Salamiah berjalan dengan semangat karena ingin cepat­
cepat bertemu dengan ibu dan bapaknya. Ia tidak merasakan letih 
dan tidak memperdulikan lagi kakinya yang berdarah terkena 
batu dan duri. Tidak berapa lama Siti Salamiah dan kedua dayang­
dayang itu sampai di suatu tempat. Kedua dayang-dayang itu 
menyuruh Siti Salamiah beristirahat. 
"Duduklah Tuan Putri di sinl dahulu, kami akan pergi 
melihat raja. Janganlah Tuan Putri pergi ke mana-mana sebelurn 
kami datang," kata kedua dayang-dayang itu. 
Kedua dayang-dayang ilu pergi mencari perahu yang hendak. 
ber/ayar. Mereka bertemu dengan orang Malabari yang akan 
berlayar ke pulau Serandil. Sesuai dengan perintah Permaisuri , 
dayang-dayang itu menjual Siti Salamiah kepada orang Malabari . 
Mereka mengatakan Sili Salamiah budak raja. 
"Berapa kalian akan menjual budak itu'7" tanya mualim 
kapal. 
"Kalau Tuan berkenan , kami akan menjualnya seharga tiga 
y ang dibawa anakbamba bukan pedangnya," ka ta Sultan Yahya. 
Menteri Tiwangga mendengar kan dengan seksama. 
"Sekarang, mana pedang iln '?" tanya Menteri 
• 	 Berkata Menlcri Tiwangga dengan marahnya. 
"Engkau telah mempermainkan kami. Sekaranglah saatnya 
engkau mati." 
Sri Maharaja Putri dan Siti Ratnamala sangat takut saat 
mendengar perkataan Menteri Tiwangga. Terlebih··lebih budak 
Dumis, sendi-sendi tubuhnya teras a mau rontok. 
"Hamba minta ampun Tuan, mulanya hamba pergi minta 
pedang itu, hamba melihat Amir Tahak memegang sebilah 
pedang. Ia menyembunyikan pedangnya di bawah pahanya. 
Pedang itulah yang diberikan pad a hamba. Jadi, hamba sangat 
yakin babwa pedang ini bukan milik Bustaman." 
0enteri Tiwangga memanggii Amir Bahuda, Amir Tahak, 
dan Bahrum Syah untuk diaclili. Menurut keputusan hakim, ketiga 
orang itu dihukum, Amir Tahak dirantai bersama Amir Bahuda 
dan Bahrum Syah. 
Pedang yang selama ini disimpan oleh Bahrum Syah pun 
dikembalikan kepada Bustaman. 
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Bustaman kini merasa tenang karena ia sudah terlepas dari 
tuduhan mencuri. Ia sudah mendapatkan keadilan hukum. Selain 
itu, ia juga sudah menemukan kakek dan neneknya, Amir Sejah, 
Mereka bertemu ketika Bustaman sedang diadili. Amir Sejah 
adalah salah. satu pengunjung yang hadir saat itu. 
"Hari ini aku merasa bahagia Kakek," kata Bustaman. 
"Aku juga akan menghadap raja," kata Amir Sejah. 
"Sebaiknya jangan sekarang, dua atau tiga hari lagi saja. 
Sekarang kita berbincang-bincang dulu, sudah lama aku tidak 
bertemu dengan Kakek," kata Bustaman lagi . 
Semalarnan Bustaman tidak bisa memejamkan mata. la asyik 
mengobrol dengan kakeknya. Ia menceritakan semua 
pengalamannya. Amir Sejah mendengarkan cerita Bustaman 
dengan serius. Ia sangat kasihan kepada cucunya itu yang sejak 
kecil hidup menderita. 
"Sabarlah dalam menghadapi kehidupan ini cucuku. Suatu 
saat engkau akan memetik hasil kesaharanmu itu," nasihal Amir 
Sejah. 
" Aku pun berharap demikian Kakek. Mudah-mudahan 
dalam waktu dekat aku akan berjumpa dengan orang tuaku." 
karena itu, berbagai macam cara dilakukan kcduanya untuk 
membinasakan AmiI' Sejah. Untuk menghindari perselisihan 
dengan adikn ya itu, Amir Sejah pergi meninggalkan negerinya 
bersama istrillya yang sedang bamil. Mereka pergi ke sebuah 
dusun dan di dusun itulah istri Amir Sejah melahirkan seorang 
anak perempuan yang diberi nama Siti Salamiah. 
Siti Salamiah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Ia 
disunting oleh Sultan Yahya, raja dari Negeri Samatrani . 
Meskipun Siti Salamiah sangat dimanjakan oleh Sultan Yahya, 
ia selalu terlihat murung karena selalu teringat kedua orang 
tuanya. Apalagi Permaisuri Sultan Yahya pun telah memusuhi­
nya 
Pada waktu Permaisuri mengetahui bahwa Siti Salamiah 
hamil, Permaisuri semangkin dengki hatinya dan ia berusaha 
membinasakan madunya itll.la memperdaya Siti Salamiah dan 
mengatakan akan dipertemukan dengan orang tuanYa. Kemudi­
an Permaisuri memanggil kedua dayang Siti Salamiah yang 
bernama Nafaah dan Nasbaah. 
"Nafaah cepat katakan pada Tuanmu, Sultan telah 
menunggunya di ujung negeri Samatrani. Baginda akan 
mempertemukan Tuanmu dengan orang tuanya," kata permai­
suri dengan suara keras. 
"Kami akan melaksanakan secepatnya titah Tuan Putri," 
kata kedua dayang-dayang itu dengan bibir gemetar karena 
ketakutan . 
Kedua dayang-dayang itu pergi menemui Siti Salamiah . 
Mereka menyampaikan pesan dari Permaisuri. Tentu saja Siti 
Salamiah gembira mendengar kabar itu. Ia cepat-cepat membe­
reskan baju-bajunya, lalu pergi mengikuti dayang··dayang. 
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Talib memanggil kedlla anaknya dan dinasihatinya keduanya. 
"Kemarilah mendekat Anak-anakku?" kala Amir Talib 
sambi! memand~ng anaknya dengan penuh kasih. 
"Ya Ayahanda, ada benta apakah Ayahanda memanggil kami 
berdua?" Amir Sejah dan Amir Ismail berkata dengan penuh 
hormat. Amir Talib membelai kedua rambut anaknya dan tanpa 
terasa air matanya menetes . 
"Anak-anakku, Ayah sudah tidak sanggup lagi menahan 
penyakit yang diderita ayah ini. Ayahanda berpesan kepada 
kalian, jika ayah tidak ada umur hendaknya kalian hidup rukun , 
saling mengasihi, dan saling menghormati," Amir Talib berkata 
kepada kedua anaknya itu. 
"Baiklah Ayahanda, kami berdua akan melaksanakan amanat 
yang Ayahanda berikan pada kami," kata Amir Sejah sambi! 
menangis dan memegang tangan ayahnya. Amir, Sejah sangat 
sedih karena tidak akan ada yang membela dan melindunginya 
dari perbuatan jahat ibu tirinya. 
Amir Talib pun berpesan kepada menteri-menteri tentang 
pembagian negeri dan harta warisan. 
"Menteri-menteriku sekalian, sepeninggal aku nanti, negeri 
ini aku serahkan pengaturannya pada kalian dan mengenai harta 
warisan tolong bicarakan dengan kedua anakku. Bagilah secara 
adil kepada keduanya," kata Amir Talib. 
Tidak berapa lama Amir Talib berpesan, ia akhirnya 
meninggal dunia, disaksikan oleh anak, istri, dan menleri­
menterinya. 
Negeri Damsyik dalam keadaan berduka. Namun, ibu tiri 
Amir Sejah justru sebaliknya. 1a sangat senang karena hana 
warisannya akan jaluh ke tangan anaknya, Amir Ismail. Oleh 
" Sekarang bagaimana kalau kita tidur. Aku sudah mengan­
tuk sekali," kata Bustaman sambil menguap . Bustaman pun pergi 
ke peraduannya. 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Bustaman bangun . 
Badannya sudah terasa segar kembali. Setelah sarapan pagi, 
Bustaman pergi berjalan-jalan. Tanpa terasa kakinya sudah 
melangkah menuju mahligai Putri Kemalawati. 
"Senang hamba dapat melihat Tuan Putri lagi ," kata 
Bustaman. 
Sri Maharaja tersipu-sipu saat mendengar perkataan 
Bustaman. 
Beliau mempersilakan Bustaman duduk di dekatnya. Mereka 
pun asyik berbincang-bincang. Siti Ratnamala mengetahui bahwa 
mereka asyik berdua, ia pergi meninggalkan mereka. Siti 
Ratnamala menyuruh dayang-daya,ng untuk me-nyiapkan 
hidangan makan siang. 
Tiba-tiba Siti Ratnamala dikejutkan oleh kedatangan Dewi 
Nilawati dan Siti Salamiah. Siti Ratnamala heran ketika melihat 
keduanya sudah ada di hadapannya. 
"Tuan ini siapa?" tanya Siti Ratnamala. 
"Jangan banyak tanya, ke mana anak muda itu. Tadi aku 
lihat, ia masuk keperaduan Tuan Putri ." 
"Siapa yang Tuan maksud," kat a Siti Ratnamala. 
"Budak yang disembunyikan Sri Maharaja," kata Dewi 
Nilawati. 
"Siapa pula yang menyembunyikan budak di sini." 
"Dari mana engkau datang? Pergilah! Jangan bikin ribut di 
sini. " 
"Engkau ini tidak mempunyai sopan-santun". Kata Siti 
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Ratnamala sambil marah . 
"Jangan bicara seperti itu, Tuanmu yang tidak mempunyai 
sopan santun. Ia mcnyembunyikan lelaki di kamarnya. Pergilah! 
dan suruh dia keluar! Tahukah engkau, Bustaman itu budak aku ," 
kata Dewi Nilawati. 
Siti Ratnamala heran karena mengetahui ada orang yang 
berani berbuat rusuh di istana. Akhirnya, ia menghadap Putri 
Kemalawati lalu ia menyampaikan semua yang dialaminya. 
"Ada dua orang perempuan datang kemari. Ia telah berbuat 
onar di sini. Disuruhnya hamba memanggil Tuan Bustaman, 
Katanya, ia budak perempuan itu." 
Bustaman heran saat mendengar perkataan Siti Ratnamaia. 
Ia mengira bahwa Perrnaisuri Samatrani yang berbuat ulah itu. 
Maka disuruhnya Sri Maharaja Putri menemui perempuan itu. 
Sri" Maharaja Putri keluar dari tempat s~mayamnya. Ia 
menemui Dewi Nilawati. Ternyata perempuan itu sudah duduk 
di singgasana dekat Tuan Putri. 
Sri Maharaja Putri bertanya. 
"Dari mana Tuan datang?" 
"Kami datang dari Negeri Samatrani. Kami sedang mencari 
budak yang bernama Bustaman. Kami dengar, ia disembunyikan 
oleh engkau." 
"Siapa yang berkata padamu bahwa kami yang menyem­
bunyikan?" 
Putri Kemalawati menilahkan Siti Ratnamal a unluk 
memanggil dayang-dayang dan menyuruh mereka membawa 
perempuan itu kepada Menteri Tasyin. 
"Berani sckali ratu ini menyuruh aku keluar," kala Dewi 
Nilawati sambi! lerlawa. Kemudian, ia memanggil Cakur dan 
1. SITI SALAMIAH 
Pada zaman dahulu, terdapat sebuah negeri bernama Negeri 
Damsyik . Negeri itu diperintah oleh seorang raja yang bernama 
Amir Talib. Negeri Damsyik ini tenteram dan makrnur. Rakyatnya 
hidup damai dan sejahtera karena Amir Talib memerintah 
negerinya dengan adil dan bijaksana. 
Amir Talib mempunyai dua orang anak laki-Iaki, yang satu 
bernama Amir Sejah dan yang kedua Amir Ismail. Amir Sejah 
sudah ditinggal ibunya ketika berumur satu tabun. Setelah istrinya 
merunggal, Amir Talib menikah lagi dengan anak hulubalangnya. 
Pernikahannya itu membuahkan seorang anak yang bernama 
Amir Ismail. Ibu till Amir Sejab sangat jabat kepada anak tirinya. 
Berbagai cara dilakukan untuk membinasakan Amir Sejah karena 
ia takut anak tirinya itu akan menggantikan kedudukan ayahnya. 
Amir Talib sangat sedih mengetahui anaknya disia-siakan 
oleh ibu tirinya. Agar kesedihan anaknya tidak berlarut-Iarut, ia 
mcnikahkan Amir Sejah dengan gadis cantik yang baik hati. 
Meskipun Amir Sejah sudab menikah, ibu tirinya masih saja 
mengganggu ketenangan rumah tangga anak lirinya itu. Amir 
Talib mengetahui bahwa anaknya hidup menderila. 1a pun 
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VJ 
Jerangu) lalu mc nyuruh mereka mengubah diriny a. Cakur 
menjadi Nilam dan Jerangu menjadi Silam. 
"Dengar olehmu hai Nilam dan Silam. Sri Maharaja Putri 
dan Siti Ratnamala telah mencuri budak hamba. Sudah tahu 
mereka salah, mereka ingin mengadu kepada Menteri Tasyin. 
Sekarang, berilah mereka pelajaran," kata Dewi Nilawati. 
Cakur dan Jerangu menghampiri Sri Maharaja Putri dan Siti 
Ratnamala. Mereka menangkap dan melintir tangan Bustaman. 
Tentu saja kedua putri itu sangat ketakutan, muka mereka pucat 
pasi. Dewi Nilawati kasihan melihat kedua putri itu ketakutan. 
Ia menyuruh Cakur dan Jerangu melepas tangan Bustaman. 
setelah itu, ia mendekati Sri Maharaja Putri, lalu memeluk dan 
menC1 ummya. 
"Jangan takut Anakku!" 
Siti Salamiah yang sejak taoi hanya berdiam diri saja, 
segera berjalan ke arah Bustaman. Ia sudah tidak sabar ingin 
memeluk anaknya itu. Setelah ia dekat dengan Bustaman, ia 
mendekap dan mencium anaknya itu. Bustaman menepis 
tangan Siti Salamiah karena ia tidak mengenalinya. Dewi 
Nilawati kasihan melihat Siti Salamiah, lalu ia berkata pada 
Bustamall. 
"Kenalkah Tuan dengan orang yang mencium Tuan?" 
Bustaman tidak menjawab. Ia diam saja karena sedang 
marah. Mengetahui hal itu; Cakur dan Jerangu menampakkan 
dirinya yang asli. Mereka datang menyembah Dewi Nilawati 
lalu memeluk Siti Salamiah. 
"Tuan tidak kenai dengan perempuan ini. bukankah ia bunda 
Tuan? tanya Dewi Nilawati. 
Bustaman jadi te ringat perkataan kedua pengasuhnya. 
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Apalagi setelah ia melihat kedua orang itu mencillm dan memelllk 
ibunya. Ia rnenjadi tahu bahwa perernpuan itu adalah ibunya. 
Bustaman dan ibunya salin g berpelukan. Mereka rnenangis 
bahagia. 
"Janganlah Tuan menangis, sudah nasib Tuan ditakdirkan 
Allah seperti ini. Sekarang Tuan telah menikmati hasilnya," kat.a 
Dewi Nilawati kepada Siti Salamiah. 
Sri Maharaja Putri dan Siti Ratnamala mengetahui bahwa 
Siti Salamiah orang tua Bustaman, mereka pun menyembah . 
"Maafkan kami Bunda," kata kedua putri itu. 
"Tuanku tidak perlu menyembah seperti itu," kata Siti 
Salamiah. 
Dewi Nilawati menyuruh Cakur dan Jerangu menjemput 
Amir Sejah dan istrinya untuk dipertemukan dengan Siti 
Sqlamiah. 
"Cakur, Jerangu, pergilah kalian berdua, temui Amir Sejah 
dan katakan padanya Siti Salamiah ingin bertemu." 
Cakur dan Jerangu pun pergi menemui Amir Sejah. 
"Kakek dan Nenek dipanggil Sri Maharaja Putri . Behau 
ingin mempertemukan Kakek dan Nenek dengan Siti Salamiah," 
kata Cakur. 
Ketika Amir Sejah mendengar nama anaknya disebut, ia 
tidak banyak bertanya lagi . Ia segera bangkit, lalu berjalan 
rnengikuti Cakur dan Jerangu. Setelah mereka sampai di 
singgasana Sri Maharaja Putri, mereka rnelihat Siti Salamiah 
dan Dewi Nilawati sedang duduk di hadapan Sri Maharaja. 
Mereka berangkulan dan menangis. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Cerita Sultan Bustaman bersumber dari Hikayat Sultan 
Bustaman yang merupakan salah satu karya sastra Indonesia lama 
yang dituhs dalam huruf Arab Melayu. Hikayal Sultan Bustaman 
ini ditransliterasi oleh Putri Minerva Mutiaru. 
Cerita Sultqn Bustaman ini mengandung ajaran men.,genai 
kejujuran, keuletan, dan kasih sayang. 
Penulisan cerita ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan 
berbagai pihak. Sehubungan dengan itu, pad a kesempatan ini 
penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; Dr. Edwar 
Djamaris selaku Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah; 
dan kepada Ora. Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta serta 
stafnya . 
Jakarta , 31 Juli 1997 
Penyusun 
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kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang perJu diteladani. 
Buku Sultan Bustaman ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 199511996 
dengan judul Hikayat Sultan Bustaman yang disusun kembali 
dalam bahasa Indonesia oleh Putri Minerva Mutiara. Kepada 
Ora. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad 
larub (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara 
Bagian Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Samata, 
dan Ahmad Lesteluhu (Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalam menyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan juga kepada 
Ora. Sri Sapta Rini sebagai penyunting dan Sdr. 'Waluyono 
sebagai ilustrator buku ini . 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
1 akarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
.' 
".. 
BUS/IIII/Wl uertemu denxan ibunya. ia memeluk dan menrium 
ibunya disaksikan De wi Nilawati. 
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Dewi Nilaw(]ti merasa tugasnya sudah ::;elesaI , ia mohan 
pulang ke negerinya. 
"'Tuan sudah he\jumpa dengan anak dan orang tua. sekarang 
ham ba mohon izin hendak pulang," kata Dewi Nilawati kepada 
Siti Salamiah. 
Siti Salamiah merangkul Dewi Nila \<vati . 13 berat sekali 
melepaskan kepergian Dewi Nilawati. 
Sebelum Dew] Nilawati meninggalkan mereka semua, ia 
mensucikan Siti Salamiah menjadi bercahaya c.,chingga membu­
at tercengang orang yang memandangnya. Amir Sejah dan 
istrinya pun kagum dan kagum meEhat kecantikan a!l(1blya itu. 
Tidak lama setelah bertemu dengan bunda, kakek dan 
neneknya, Bustaman pun bertemu dengan ayahandanya, Sult.an 
Yahya. la juga memanggil keempat temannya . Mereka dipertc­
a -­
mukan dengan orang tua mereka masingJmasin~. 
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KATA PENGANTAR 
Upaya peiestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangs a Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya a~an memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan , 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog aOlarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
menerbilkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 
atau yang mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat 
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